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Puji syukur kita panjatkan kepada Allah swt. berkat karunia-Nya, 
buku perkuliahan Tadrib Kutubu Hadits ini bisa hadir sebagai salah 
satu supporting system penyelenggaraan program S-1 Jurusan Tafsir 
Hadits IAIN Sunan Ampel Surabaya.  
Buku perkuliahan Tadrib Kutubu Hadits disusun oleh penulis, 
memiliki fungsi sebagai salah satu sarana pembelajaran pada mata 
kuliah Tadrib Kutubu Hadits. Secara rinci buku ini memuat beberapa 
paket penting yang meliputi; Dasar-dasar kajian tadrīb Kutubu hadīth, 
makna imma’ah, tatrā, al-khab’u dan kadzaba, makna al-shi’ār dan al-
dithār, makna hadits al-walad lil firāsh, makna fa alqā bahr dābatan, 
makna khamsu fawāsiq, makna Allah turun ke dunia, mandi walaupun 
tidak inzāl, buang hajat menghadap atau membelakangi kiblat, batas 
potong tangan pencuri, bekam tidak membatalkan puasa, doa kefakiran. 
Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya 
kepada Government of Indonesia (GoI) dan Islamic Development Bank 
(IDB) yang telah memberi support penyusunan buku ini, kepada Jajaran 
Dekanat dan Pengelola Jurusan Tafsir Hadits dan kepada semua pihak 
yang telah turut membantu dan berpartisipasi demi tersusunnya buku 
perkuliahan Tadrib Kutubu Hadits ini.  
Kritik dan saran dari para pengguna dan pembaca kami tunggu 
guna penyempurnaan buku ini.  
Terima Kasih.    
Penulis 
 


































DASAR-DASAR KAJIAN TADRIB KUTU HADITS 
Pendahuluan 
Pembelajaran pada paket 1 (satu) akan mengkaji memahami 
dasar-dasar kajian tadrib kutub al-hadits.  
Paket ini merupakan pintu masuk (entry point) untuk 
memahami paket-paket berikutnya, sehingga paket  ini merupakan 
paket yang paling fundamental.  
Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji dasar-dasar kajian 
tadrib kutub al-hadits. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami masalah tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 1 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 






































Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 







Materi pokok fenomena konflik meliputi: 
1. Kepentingan Tadrib Kutub Hadits 
2. Hadits Gharib al-Alfadz, Musykil dan Mukhtalif 
3. Perbedaan hadits Musykil dan Mukhtalif 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide dasar-dasar 
kajian tadrib kutub al-hadits. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 1 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 


































2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Kepentingan Tadrib Kutub Hadits. 
4. Kelompok Ambon: Hadits Gharib al-Alfadz, Musykil dan 
Mukhtalif. 
5. Kelompok Poso: Perbedaan hadits Musykil dan Mukhtalif. 
6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
8. Penguatan hasil diskusi dari dosen. 
9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok dasar-dasar kajian tadrib 





































Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan 
dasar-dasar kajian tadrib kutub al-hadits. Pemahaman yang memadai 
terhadap konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa 
dalam memahami hakikat dasar-dasar kajian tadrib kutub al-hadits. 
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 
dengan program power point. 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Hasil Belajar 


































2. Indikator Hasil Belajar 
3. Mampu menguraikan makna kata :  ًَﺔﻌ ﱠِﻣإ,  ىﺮﺘﺗ,   ُءْﺐﺨﻟا, dan بﺬﻛ 
4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus  kata: :  ًَﺔﻌ ﱠِﻣإ,  ىﺮﺘﺗ,  
 ُءْﺐﺨﻟا, dan بﺬﻛ  
 
Pengalaman Belajar 
1. Mempertajam makna makna kata: :  ًﺔَﻌﱠﻣِإ,  ىﱰﺗ,   ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ 
2. Membedakan penggunaan makna kata: :  ًﺔَﻌﱠﻣِإ,  ىﱰﺗ,   ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ 
dalam hadis, syi’ir atau prosa arab yang lain 
3. Mengaplikasi makna kata: :  ًﺔَﻌﱠﻣِإ,  ىﱰﺗ,   ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ  ke dalam 
susunan bahasa arab keseharian 
 
Sumber/Bahan/Alat 
1. Al-Nihayah fi Gharib al-Athar jilid 1–4 
2. Handout/modul perkuliahan 
3. Whiteboard 




1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 


































2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas 
 
Uraian Materi 
A. Kepentingan Tadrib Kutub Hadits 
Memahami teks hadits bukan hal yang mudah, karena bahasa 
hadits bukan bahasa Arab pada umumnya, melainkan bahasa Arab 
dengan lisan kaumnya (yakni suku Quraisy). Itulah sebabnya 
dibutuhkan kamus khusus untuk dapat memahami hadits secara 
proporsional, tidak cukup merujuk kepada kamus Arab umum. 
Hal ini dapat dibuktikan, banyak tenaga kerja Indonesia yang 
telah lama berdomisili di negeri Arab, dan meraka pun fasih dalam 
komunikasi berbahasa Arab, namun mereka mengakui kesulitan 
memahami hadits-hadits Nabawi. Oleh sebab itu ulama hadits telah 
mengambil bagian dalam materi ini yang dikategorikan ilmu gharib al-
hadits. 
 
B. Hadits Gharib al-Alfadz, Musykil dan Mukhtalif 
Hadits gharib al-alafdz dimaksudkan untuk memahami kosa 
kata hadits yang sulit difahami. 
Sementara hadits musyki dan mukhtalif dimaksudkan untuk 
memahami teks hadits (secara utuh) yang sulit dimengerti 
 
Hasil Belajar 
1. Mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan  
2. Mentaati kontrak belajar  



































Indikator Hasil Belajar 
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 
2. Mahasiswa mampu mentaati kontrak belajar dengan penuh 
tanggungjawab 
3. Mahasiswa mampu mendefinisikan mata kuliah Praktikum Penelitian 
Hadis 
4. Mahasiswa mampu menjelaskan maping dan ruang lingkup pembahasan 
Praktikum Penelitian Hadis 
 
Pengalaman Belajar 
1. Memperkenalkan diri, alamat dan asal sekolah 
2. Mendiskusikan kontrak belajar 
3. Mensepakati kontrak belajar 
4. Menanyakan segala yang berhubungan dengan mata kuliah 
5. Membandingkan dengan mata kuliah lain yang pernah diikuti yang 
berhubungan dengan mata kuliah tadrib kutub hadith 
6. Membaca maping mata kuliah tadrib kutub hadith 
7. Menggambar kembali maping mata kuliah tadrib kutub hadith 
8. Menunjukkan obyek kajian mata kuliah tadrib kutub hadis 
9. Membuat skema mata kuliah tadrib kutub hadis 
10. Memahami pengertian/definisi hadis gharib alfaz, musykil dan  





































1. Silabus, SAP dan Konsep Map 
2. Ta’wil Mukhtalif al-Hadith 
3. Iqtidab al-Ala-iq bidar-i musykil hadith 
4. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fuqaha’ wa al-Muhaddithin 
5. Ikhtilaf al-Hadith 
6. Musykil al-Athar 
7. Al-Nihayah fi Gharib al-Athar 
8. Handout/Modul perkuliahan 
9. Whiteboard 




1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 







MAKNA IMMA’AH, TATRA, AL-KHAB’U DAN 
KADZABA 
Pendahuluan 
Pembelajaran pada paket 1 (satu) akan mengkaji memahami 


































Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pemaknaan 
imma’ah, tatra, al-khab’u, dan kadzaba. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 2 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu memaknai imma’ah, tatra, al-khab’u, dan 
kadzaba. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 



































3. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang sanad hadits 





Materi pokok fenomena konflik meliputi: 
1. Pemaknaan imma’ah. 
2. Pemaknaan tatra. 
3. Pemaknaan al-khab’u. 
4. Pemaknaan kadzaba. 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 
tentang imma’ah, tatra, al-khab’u, dan kadzaba. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 2 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Pengertian imma’ah, dan tatra. 
4. Kelompok Ambon: Pengertian al-khab’u, dan kadzaba. 
5. Kelompok Poso: Sanad hadits imma’ah, tatra, al-khab’u, dan 
kadzaba. 


































7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
8. Penguatan hasil diskusi dari dosen. 
9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan pemaknaan imma’ah, tatra, al-khab’u, dan kadzaba, 
serta mencatat poin-poin penting terkait dengan tema tersebut.  
 
Tujuan 
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan 
pemaknaan imma’ah, tatra, al-khab’u, dan kadzaba. Pemahaman yang 


































mahasiswa dalam memahami hakikat makna imma’ah, tatra, al-khab’u, 
dan kadzaba. 
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 
dengan program power point. 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Hasil Belajar 
1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar 
2. Indikator Hasil Belajar 


































4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus  kata: :  ًﺔَﻌﱠﻣِإ,  ىﱰﺗ,  
 ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ  
 
Pengalaman Belajar 
1. Mempertajam makna makna kata: :  ًﺔَﻌﱠﻣِإ,  ىﱰﺗ,   ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ 
2. Membedakan penggunaan makna kata: :  ًﺔَﻌﱠﻣِإ,  ىﱰﺗ,   ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ 
dalam hadis, syi’ir atau prosa arab yang lain 
3. Mengaplikasi makna kata: :  ًﺔَﻌﱠﻣِإ,  ىﱰﺗ,   ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ  ke dalam 
susunan bahasa arab keseharian 
 
Sumber/Bahan/Alat 
1. Al-Nihayah fi Gharib al-Athar jilid 1–4 
2. Handout/modul perkuliahan 
3. Whiteboard 




1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 




































Memahami gharib al-Alfadz:  ًﺔَﻌﱠﻣِإ,  ىﱰﺗ,   ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ 
1. Kata “imma’ah” 
إ ًﺔَﻌﱠﻣ◌ِ  :  Orang yang bunglon (time server), yakni orang yang 
tidak memiliki pendapat sendiri dan tidak memiliki prinsip. 
Dalam hadits yang dikeluarkan Turmudzi: 2138 dipaparkan sebagai 
berikut ini: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻮَﺑأ  ٍمﺎَﺸِﻫ  ﱡﻰِﻋَﺎِﻓّﺮﻟا  ُﺪﱠﻤَُﳏ  ُﻦْﺑ  َﺪِﻳَﺰﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  َُﳏ ُﺪﱠﻤ  ُﻦْﺑ  ٍﻞْﻴَﻀُﻓ  ِﻦَﻋ  ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا  ْﺑ ِﻦ 
 ِﺪْﺒَﻋ  ِﱠﻟﻠﻪا  ِﻦْﺑ  ٍﻊَْﻴُﲨ  ْﻦَﻋ  ِﰉَأ  ِﻞْﻴَﻔﱡﻄﻟا  ْﻦَﻋ  َﺔَﻔْـﻳَﺬُﺣ  َﻗ َلﺎ  َلﺎَﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﱠﻟﻠﻪا ﻰﻠﺻ ﷲ 
ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  َﻻ اُﻮﻧﻮُﻜَﺗ  ًﺔَﻌﱠﻣِإ  َنﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ  ْنِإ  َﻦَﺴْﺣَأ  ُسﺎﱠﻨﻟا  ْﺣَأﺎﱠﻨَﺴ  ْنِإَو اﻮُﻤََﻠﻇ ﺎَﻨْﻤََﻠﻇ 
 ْﻦِﻜَﻟَو اﻮُﻨ ِّﻃَو  ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ  ْنِإ  َﻦَﺴْﺣَأ  ُسﺎﱠﻨﻟا  ْنَأ اﻮُﻨِﺴُْﲢ  ْنِإَو اوُءﺎَﺳَأ  َﻼَﻓ اﻮُﻤِﻠْﻈَﺗ . َلَﺎﻗ 
ُﻮَﺑأ ﻰَﺴﻴِﻋ اَﺬَﻫ  ٌﺚﻳِﺪَﺣ  ٌﻦَﺴَﺣ  ٌﺐِﻳﺮَﻏ  َﻻ  ُُﻪِﻓﺮْﻌَـﻧ  ﱠﻻِإ  ْﻦِﻣ  َﻫاَﺬ  ِﻪْﺟَﻮْﻟا. 
Diriwayatkan Abu Hisyam al-Rifai Muhammad ibn Yazid, 
dari Muhammad ibn Fudhai, dari Walid ibn Abdullah ibn Jumai’, dari 
Abu Thafail, dari Khudzaifah ra., Rasulullah saw. bersabda: Janganlah 
kalian menjadi manusia yang imma’ah (tidak memiliki prinsip, orang 
yang bunglon atau time server) yang mengatakan: Jika kata orang 
sesuatu itu baik maka kami pun menilai baik. Jika mereka berbuat 
kedzaliman, maka kami pun ikut berbuat kedzaliman. Akan tetapi orang 
yang mampu mengambil kesimpulan yakni jika umat berbuat baik 
maka berlakulah dengan baik, namun jika mereka berbuat kekejian, 


































Abu Isa (imam Turmudzi) menilai hadits ini “hasan gharib”, 
saya tidak mendapatkan hadits ini kecuali dari sanad (mata rantai 
perawi) ini. 
Pernyataan imam Turmudzi hadits ini gharib, berarti hadits ini 
sampai kepada beliau hanya lewat satu jalur (hadits gharib), dank ke-
gharib-an suatu hadits hadits tidak menafikan keshahihannya atau 
kebalikannya, bergantung kepada kualitas sanad hadits tersebut.  
Ternyata hadits di atas juga dikeluarkan Bazzar: 2802, dengan 
mata rantai perawi Abu Hisyam Muhammad ibn Yazid al-Rifai, dari 
Muhammad ibn Fudhai, dari Walid ibn Jumai’, dari Abu Thafail, dari 
Khudzaifah dengan redaksi yang semisal, yakni dengan redaksi sebagai 
berikut:  
 ُﻓ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ �َََﱪْﺧَأ :َلَﺎﻗ ، ﱡﻲِﻋَﺎِﻓّﺮﻟا َﺪِﻳَﺰﻳ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ٍمﺎَﺸِﻫ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٍﻞْﻴَﻀ
 َﻲِﺿَر َﺔَﻔْـﻳَﺬُﺣ ْﻦَﻋ ،ِﻞْﻴَﻔﱡﻄﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻊَْﻴُﲨ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا �َََﱪْﺧَأا َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُ ﱠﻟﻠﻪ
 ﱠﻨﻟا َﻦَﺴْﺣَأ ْنِإ :َنﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ ،ًﺔَﻌﱠﻣِإ اُﻮﻧﻮُﻜَﺗ َﻻ :ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر ُسﺎ
 ﻮُﻨِﺴُْﲢ ْنَأ اﻮُﻨَﺴْﺣَأ ْنِإ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻨ ِّﻃَو ْﻦِﻜَﻟَو ،�َْﺄَﺳَأ اوُءﺎَﺳَأ ْنِإَو ،ﺎﱠﻨَﺴْﺣَأ ْنِإَو ،ا
 ُﻤِﻠْﻈَﺗ ﻻَأ اوُءﺎَﺳَأاﻮ. 
Dengan demikian mempertegas pernyataan imam Turmudzi 
bahwa hadits ini gharib (diriwayatkan dengan satu sanad). Namun 
penilaian Turmudzi hadits ini “hasan”, perlu ditinjau ulang, karena 
dalam sanad hadits ini terdapat Walid ibn Abdullah, dia adalah walid 
ibn Abdullah ibn Abu Tsaur al-Hamdani al-Marhabi al-Kufi yang 


































 napacu halada ini stidah nakataynem gnay amalu kaynaB .fiahd halada
 .was ibaN adbas nakub ,)fuquam-la stidah( du’saM nbI
 aynukub malad idniH-la iqattuM-la  helo sata id stidaH
 adapek naktabsinid ,53034 :stidah romon ,7711/51 ”lammU luznaK“
 kadit irahkuB anerak ,nahalasek nakapurem salej inI .irahkuB
 gnay nupuam ,hihahS-la batik malad kiab tubesret stidah nakraulegnem
 .mal’a uhallaw ,nial
 dammahuM ,sata id stidah padahret harays malaD
 hafhuT aynukub malad irufkarabuM-la miharrudbA nbi namharrudbA
 iagabes nakrapamem ,652/5  :izdumruT-la ’imaJ hrays ib izdawhA-la
 :tukireb
 اﻟﺰﱡْﻫﺮِي ِّ ﻐﱠﺮًا،ُﻣﺼ َ اْﻟِﻤﻴﻢ ِ َوﻓَـْﺘﺢ ِ اْﳉِﻴﻢ ِ ِﺑَﻀﻢ ِّ ُﲨَْﻴﻊ ٍ ْﺑﻦ ِ اﻟﻠﻪﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِ ْﺑﻦ ِ اْﻟَﻮﻟِﻴﺪ ِ َﻋﻦ ْ: ﻗَـْﻮﻟُﻪ ُ
 َﺗُﻜﻮﻧُﻮا َﻻ : ﻗَـْﻮﻟُﻪ ُ اْﳋَﺎِﻣَﺴﺔ ِ ﻦ ْﻣ ِ ِﺑﺎﻟﺘﱠَﺸﻴﱡﻊ ِ َوُرِﻣﻲ َ ﻳَِﻬُﻢ، َﺻُﺪوق ٌ اْﻟُﻜﻮَﻓﺔ ِ ﻧَﺰِﻳﻞ ِ اْﻟَﻤﻜِّﻲ ِّ
 ُﻳْﺴﺘَـْﻌَﻤﻞ ُ َوَﻻ  َأْﺻِﻠﻴﱠﺔ ٌ َﳘَْﺰﺗُﻪ ُو َ ﻟِْﻠُﻤَﺒﺎَﻟَﻐﺔ ِ َواْﳍَﺎء ُ اْﻟِﻤﻴﻢ ِ َوَﺗْﺸِﺪﻳﺪ ِ اْﳍَْﻤَﺰة ِ ِﺑَﻜْﺴﺮ ِ ِإﻣﱠَﻌﺔ ً
 ُﻫﻮ َ: اْﻟَﻔﺎِﺋﻖ ِ َﺻﺎِﺣﺐ ُ َوَﻗﺎل َ. اﻟﻨَِّﻬﺎﻳَﺔ ِ ِﰲ  َﻛَﺬا  ِإﻣﱠَﻌﺔ ٌ ِاْﻣَﺮأَة ٌ ﻳُـَﻘﺎل ُ َﻓَﻼ  اﻟﻨَِّﺴﺎء ِ ِﰲ  َذِﻟﻚ َ
 .ِإﻟَْﻴﻪ ِ ﻳَـْﺮِﺟﻊ ُ َﻟﻪ ُ رَْأي َ َﻻ  ﻪ ُِﻷَﻧﱠ  َﻣَﻌﻚ َأ� َ َأَﺣﺪ ٍ ِﻟُﻜﻞ ِّ َوﻳَـُﻘﻮل ُ �َِﻋﻖ ٍ ُﻛﻞﱠ   ﻳُـَﺘﺎِﺑﻊ ُ اﻟﱠِﺬي
 ﺎن ٍﺑُـْﺮﻫ َ َﲢِْﺼﻴﻞ ِ َوَﻻ  ُرْؤﻳَﺔ ٍ ِﺑَﻼ  ﻩ َِﻏﲑ ِْ ِﻟِﺪﻳﻦ ِ َﺗﺎِﺑًﻌﺎ ِدﻳَﻨﻪ ُ َﳚَْﻌﻞ ُ اﻟﱠِﺬي اْﻟُﻤَﻘﻠِّﺪ ُ: َوَﻣْﻌَﻨﺎﻩ ُ
 َوِﻓﻴﻪ ِ: َﻟْﻔﻈُﻪ ُ َﻣﺎ َﻔﺎِﺋﻖ ِاﻟ ْ َﻋﻦ ْ اْﻟَﻜَﻼم ِ َﻫَﺬا ﻧَـْﻘﻞ ِ ﺑَـْﻌﺪ َ اْﻟَﻘﺎرِي ﻗَﺎل َ. َﻛَﻼُﻣﻪ ُ  اِﻧْـﺘَـَﻬﻰ
 اِﻻْﻋِﺘَﻘﺎَدات ِ َﻋﻦ ْ َﻓْﻀًﻼ  ق ِاْﻷَْﺧَﻼ  ِﰲ  َﺣﱴﱠ  اْﻟُﻤَﺠﺮﱠد ِ اﻟﺘـﱠْﻘِﻠﻴﺪ ِ َﻋﻦ ْ ﻟﻨـﱠْﻬﻲ ِﺑﺎ ِ ِإْﺷَﻌﺎر ٌ
 ﺪ ٍَواﺣ ِ ُﻛﻞﱠ   ﻳُـَﺘﺎِﺑﻊ ُ اﻟﺮﱠُﺟﻞ ُ َﺘَﺤﺎن َِوﻳُـﻔ ْ َوِﻫﻠﱠَﻌﺔ ٍ َﻛِﻬﻠﱠﻊ ٍ  اْﻹِ ﻣﱠﻊ ُ: اْﻟَﻘﺎُﻣﻮس ِ َوِﰲ . َواْﻟِﻌَﺒﺎَدات ِ
 ﻳُْﺪَﻋﻰ َأن ْ َﻏْﲑ ِ ِﻣﻦ ْ ﻟﻄﱠَﻌﺎم ِا ِإَﱃ  اﻟﻨﱠﺎس ِ َوُﻣﺘﱠِﺒﻊ ُ ، َﺷْﻲء ٍ َﻋَﻠﻰ ﻳَـﺜْـُﺒﺖ ُ َﻻ  رَأِْﻳﻪ ِ َﻋَﻠﻰ


































 اﻟﺮﱠُﺟﻞ ُ ُﻫﻮ َ: َوِﻗﻴﻞ َ ﻣﱠَﻌًﺔ،إ ِ َﺻﺎر َ َواْﺳَﺘْﺄَﻣﻊ َ َوَﺗﺄَﻣﱠﻊ َ ﻳُـَﻘﺎل ُ َﻗﺪ ْ َأو ْ ِإﻣﱠَﻌٌﺔ، ِاْﻣَﺮأَة ٌ ﻳُـَﻘﺎل ُ
 ﻳُـَﻮاِﻓﻖ ُ َﻣﺎ َﻣﻊ َ َﻳُﻜﻮن ُ َﻣﻦ ْ ُﻫَﻨﺎ َواْﻟُﻤﺮَاد ُ. َواِﺣﺪ ٍ ُﻛﻞ ِّ  َﻣﻊ َ رَأِْﻳﻪ ِ ِﻟَﻀْﻌﻒ ِ َﻳُﻜﻮن ُ اﻟﱠِﺬي
  اﻟﻨﱠﺎس ِ َﻣﻊ َ َأ� َ ﻳَـُﻘﻮل ُ اﻟﱠِﺬي َﻨﺎﻫ ُ اْﻟُﻤﺮَاد ُ َوِﻗﻴﻞ َ. ﻳَـَﺘَﻤﻨﱠﺎﻩ ُ َوَﻣﺎ ﻧَـْﻔِﺴﻪ ِ ِإْرب َ َوُﻳَﻼﺋِﻢ ُ َﻫَﻮاﻩ ُ
 ﻮ َﻫ ُ اْﻟَﻤْﻌَﲎ  َوَﻫَﺬا: اْﻟَﻘﺎرِي ﻗَﺎل َ .َﻓَﺸﺮﱞ  َﺷﺮًّا َوِإن ْ َﻓَﺨْﲑ ٌ َﺧْﲑًا ِإن ْ َﻣِﻌﻲ َﻳُﻜﻮﻧُﻮن َ َﻛَﻤﺎ
 َﻏْﲑِ� َ ِإَﱃ  َأو ْ ِإﻟَﻴـْ َﻨﺎ َأي ْ ﻟﻨﱠﺎس ُا َأْﺣَﺴﻦ َ ِإن ْ ﺗَـُﻘﻮُﻟﻮن َ ﻗَـْﻮﻟُﻪ ُ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ َﻳُﺪلﱡ  َﻛَﻤﺎ  اْﻟُﻤﺘَـَﻌﲔﱠ  ُ
 َﻓَﻜَﺬِﻟﻚ َ َﻏْﲑ�َ َ ﻇََﻠُﻤﻮا َأو ْ ﻇََﻠُﻤﻮ� َ َأي ْ ﻇََﻠُﻤﻮا َوِإن ْ َﳍُﻢ ْ ﺗَـﺒَـًﻌﺎ أَو ْ َﺟﺰَاء ً َأي ْ َأْﺣَﺴﻨﱠﺎ
 ْﻺِﻣﱠَﻌﺔ ِﻟ ِ َوﺗَـْﻔِﺴﲑ ٌ ﺑَـَﻴﺎن ٌ ِإﱁ َْ ُﻘﻮُﻟﻮن َﺗ ـَ ﻗَـْﻮﻟُﻪ ُ اﻟﻄِّﻴِﱯﱡ  ﻗَﺎل َ. َأْﻋَﻤﺎﳍِِﻢ ْ َوْﻓﻖ ِ َﻋَﻠﻰ ﻇََﻠْﻤَﻨﺎ َﳓْﻦ ُ
 ِإْﺣَﺴﺎ�ِِﻢ ْ ِﰲ  اﻟﻨﱠﺎس َ ﺪ ُﻧُـَﻘﻠ ِّ ِإ�ﱠ  ﻇََﻠُﻤﻮا َوِإن ْ اﻟﻨﱠﺎس ُ َأْﺣَﺴﻦ َ ِإن ْ ﻗَـْﻮﻟِﻪ ِ َﻣْﻌَﲎ  ِﻷَنﱠ  ؛
 ِإﱁ َْ ُﲢِْﺴُﻨﻮا َأن ْ اﻟﻨﱠﺎس ُ ْﺣَﺴﻦ َأ َ ِإن ْ أَﻧْـُﻔَﺴُﻜﻢ ْ َوﻃِّ ُﻨﻮا َوَﻟِﻜﻦ ْ أَﺛَـَﺮُﻫﻢ ْ. َوﻧَـْﻘَﺘِﻔﻲ َوﻇُْﻠِﻤِﻬﻢ ْ
: اْﻟُﻤْﻨِﺠﺪ ِ َوِﰲ . اِﻧْـﺘَـَﻬﻰ ﺎﻬﱡُﺪﻫ َﲤ ََ َوﺗَـَﻮﻃﱡﻨُـَﻬﺎ َﲤِْﻬﻴُﺪَﻫﺎ اﻟﻨـﱠْﻔﺲ ِ ﺗَـْﻮِﻃﲔ ُ: اْﻟَﻘﺎُﻣﻮس ِ ِﰲ  ﻗَﺎل َ
 َأَﺳﺎس ِ َوِﰲ  اِﻧْـﺘَـَﻬﻰ، َﻋَﻠْﻴﻪ ِ َﻬﺎَوَﲪَﻠ َ ﻟِِﻔْﻌِﻠﻪ ِ َﻫﻴﱠَﺄَﻫﺎ َوِﻟْﻸَْﻣﺮ ِ اْﻷَْﻣﺮ ِ َﻋَﻠﻰ ﻧَـْﻔَﺴﻪ ُ َوﻃﱠﻦ َ
  َﻋَﻠﻰ ﻧَـْﻔِﺴﻲ َوﻃﱠْﻨﺖ ز ِاْﻟَﻤَﺠﺎ َوِﻣﻦ ْ َواْﺳﺘَـْﻮﻃَﻨَـَﻬﺎ، َوَوﻃَﻨـﱠَﻬﺎ اْﻷَْرض َ أَْوَﻃﻦ َ: اْﻟَﺒَﻼَﻏﺔ ِ
 اﻟﺪﱠ ْﻫﺮ ِ �َﺋَِﺒﺎت ِ َﻋَﻠﻰ ْﻔَﺴﻪ ُﻧ ـَ ﻳُـَﻮﻃِّﻦ ُ َﻻ  ِﻓﻴَﻤﻦ ْ َﺧْﲑ َ َوَﻻ : اﻟﺸﱠﺎِﻋﺮ ُ ﻗَﺎل َ ﻓَـﺘَـَﻮﻃﱠَﻨﺖ ْ َﻛَﺬا
 َﳏُْﺬوف ٌ اﻟﺸﱠْﺮط ِ َوَﺟَﻮاب ُ َوﻃِّ ُﻨﻮا، ﻪ ِِﺑَﻘْﻮﻟ ِ ُﻣﺘَـَﻌﻠِّﻖ ٌ ُﲢِْﺴُﻨﻮا ِإن ْ: اﻟﻄِّﻴِﱯﱡ  ﻗَﺎل َ ﺗَـُﻨﻮب ُ ِﺣﲔ َ
 اﻟﻨﱠﺎس ُ َأْﺣَﺴﻦ َ ِإن ْ اْﻹِ ْﺣَﺴﺎن ِ َﻠﻰﻋ َ أَﻧْـُﻔَﺴُﻜﻢ ْ َوﻃِّ ُﻨﻮا َواﻟﺘـﱠْﻘِﺪﻳﺮ ُ ُﲢِْﺴُﻨﻮا، ِإن ْ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ َﻳُﺪلﱡ 
  .ﺎن ٌِإْﺣﺴ َ اﻟﻈﱡْﻠﻢ ِ َﻋَﺪم َ ِﻷَنﱠ  َﺗْﻈِﻠُﻤﻮا َﻓَﻼ  َأَﺳﺎُءوا َوِإن ْ َﻓَﺄْﺣَﺴُﻨﻮا
 ”artat“ ataK .2
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�ﱪﺧأ ناﺮﻤﻋ ﻦﺑ ،ﻰﺳﻮﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ نﺎﻤﺜﻋ ﻦﺑ ﰊأ ،ﺔﺒﻴﺷ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺪﻳﺰﻳ ﻦﺑ ،نورﺎﻫ 
�ﱪﺧأ يﺪﻬﻣ ﻦﺑ ،نﻮﻤﻴﻣ ﻦﻋ ﺪﻤﳏ ﻦﺑ ﰊأ ،بﻮﻘﻌﻳ ﻦﻋ ءﺎﺟر ﻦﺑ  ﻮﻴﺣ،ة ﻦﻋ 
ﰊأ ،ﺔﻣﺎﻣأ لﺎﻗ :ﺄﺸﻧأ لﻮﺳر ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو ،ﺎﺸﻴﺟ ﻴﺗﺄﻓ،ﻪﺘ ﺖﻠﻘﻓ :
� لﻮﺳر ،ﷲ عدا ﷲ ﱄ ،ةدﺎﻬﺸﻟﺑﺎ لﺎﻗ :ﻢﻬﻠﻟا ﻢﻬﻤﻠﺳ ،ﻢﻬﻤﻨﻏو ﻓ�وﺰﻐ ﺎﻨﻤﻠﺴﻓ 
،ﺎﻨﻤﻨﻏو ﱴﺣ ﺮﻛذ ﻚﻟذ ثﻼﺛ ،تاﺮﻣ لﺎﻗ :ﰒ ،ﻪﺘﻴﺗأ ﺖﻠﻘﻓ :� ﺳرلﻮ ،ﷲ ﱐإ 
ﻚﺘﻴﺗأ ىﱰﺗ ثﻼﺛ ،تاﺮﻣ ﻚﻟﺄﺳأ نأ ﻮﻋﺪﺗ ﱄ ،ةدﺎﻬﺸﻟﺑﺎ ﺖﻠﻘﻓ :اﻢﻬﻠﻟ ﻢﻬﻤﻠﺳ 
ﻢﻬﻤﻨﻏو ﺎﻨﻤﻠﺴﻓ ﺎﻨﻤﻨﻏو � لﻮﺳر ،ﷲ ﱐﺮﻤﻓ ﻞﻤﻌﺑ ﻞﺧدأ ﻪﺑ ،ﺔﻨﳉا لﺎﻘﻓ :
ﻚﻴﻠﻋ مﻮﺼﻟﺑﺎ ﻪﻧﺈﻓ ﻻ ﻞﺜﻣ ،ﻪﻟ لﺎﻗ :نﺎﻜﻓ ﻮﺑأ ﺔﻣﺎﻣأ ﻻ ىﺮﻳ ﰲ ﺑﻪﺘﻴ نﺎﺧﺪﻟا 
ارﺎ� ﻻإ اذإ لﺰﻧ ﻢﺑﻬ ﻒﻴﺿ ، اذﺈﻓ اوأر نﺎﺧﺪﻟا ارﺎ� اﻮﻓﺮﻋ ﻪﻧأ ﺪﻗ  ﱰﻋاﻢﻫا ،ﻒﻴﺿ 
لﺎﻗ ﻮﺑأ ﰎﺎﺣ :ىور اﺬﻫ ﱪﳋا يﺪﻬﻣ ﻦﺑ ،نﻮﻤﻴﻣ ﻦﻋ ﺪﻤﳏ ﻦﺑ ﰊأ ﻌﻳ،بﻮﻘ 
ﻦﻋ ءﺎﺟر ﻦﺑ ،ةﻮﻴﺣ ﻩاورو ،ﺔﺒﻌﺷ ﻦﻋ ﺪﻤﳏ ﻦﺑ ﰊأ ،بﻮﻘﻌﻳ ﻦﻋ ﺪﻴﲪ ﻦﺑ 
،لﻼﻫ ﻦﻋ ءﺎﺟر ﻦﺑ ةﻮﻴﺣ  
Diriwayatkan Imran ibn Musa, dari Utsman ibn Abi Syaibah, 
dari Yazid ibn Harun, dari Mahdi ibn Maimun, dari Muhammad ibn Abi 
Ya’qub, dari Raja’ ibn Haiwah, dari Abu Umamah: Rasulullah saw. 
mempersiapkan lasykar perang, lalu saya mendatanginya seraya 
berkata: Wahai Rasulullah, doakan agar saya mati syahid. Maka 
Rasulullah saw. bersabda: Ya Allah selamatkan mereka dan berikan 
mereka rampasan perang. Lalu kami pun terjun perang, kami selamat 
dan kami mendapatkan rampasan perang, hal itu disampaikannya 
sampai tiga kali. Lalu saya mendatangi Nabi lagi seraya berkata: Wahai 


































kali, dan yang selalu mengharapkan tuan mendoakan saya untuk mati 
syahid, lalu tuan berdoa: Ya Allah selamatkan mereka dan berikan 
mereka rampasan perang, Lalu kami pun terjun perang, kami selamat 
dan kami mendapatkan rampasan perang. Maka sekarang perintahlah 
saya sesuatu yang dapat memasukkan saya ke dalam surge dengannya. 
Maka Nabi saw. bersabda: Berpuasalah, hal itu tidak ada yang 
menyamainya. Perawi berkata: Tak tampak di rumah Abu Umamah 
asap di siang hari kecuali jika rumahnya disinggahi tamu. Maka jika 
tampak asap di rumahnya di siang hari, umat pun memahami di situ ada 
tamu. 
Abu Hatim berkata: Hadits ini diriwayatkan Mahdi ibn 
Maimun, dari Muhammad ibn Ya’qub, dari Raja’ ibn Haiwah. Dan 
diriwayatkan Syu’bah, dari Muhammad ibn Abi Ya’qub, dari Humaid 
ibn Hilal, dari Raja’ ibn Haiwah. 
Hadits ini dinilai al-Arnauth: Sanadnya shahih, seperti 
persyaratan Muslim. 
Kata “tatra” yang artinya “berturut-turut”, juga digunakan 
dalam hadits yang dikeluarkan Hakim dalam al-Mustadrak: 6626, 
sebagai berikut: 
ﺎﻨﺛ ﱃﺎﻌﺗ ﷲ ﺎﻬﺳﺮﺣ ﺔﻜﲟ ﻪﻴﻘﻔﻟا ساﺮﻓ ﻦﺑ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ قﺎﺤﺳإ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺑ ﻦﺑ ﺮﻜ
 ﻦﺑ ﺲﻧﻮﻳ ﻦﻋ ﱀﺎﺻ ﻦﺑ ﺔﻳوﺎﻌﻣ ﲏﺛﺪﺣ ﱀﺎﺻ ﻦﺑ ﷲ ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛ ﻲﻃﺎﻴﻣﺪﻟا ﻞﻬﺳ
 ﻦﻋ :ﻪﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ﻲﺜﻴﻠﻟا ﻢﻴﺷأ ﻦﺑ ثﺎﺒﻗ ﻦﻋ د�ز ﻦﺑ ﻦﲪﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﻒﺳﻮﻳ
 ﻰﻛزأ ﻪﺒﺣﺎﺻ ﺎﳘﺪﺣأ مﺆﻳ ﲔﻠﺟﺮﻟا ةﻼﺻ :لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر


































 ﷲ ﺪﻨﻋ ﻰﻛزأ ﻪﺒﺣﺎﺻ ﻢﻫﺪﺣأ مﺆﻳ ﺔﻴﻧﺎﲦ ةﻼﺻ و ىﱰﺗ ﲔﻧﺎﲦ ةﻼﺻ ﻦﻣ ﷲ
ىﱰﺗ ﺔﺋﺎﻣ ةﻼﺻ ﻦﻣ ﱃﺎﻌﺗ 
Diriwayatkan Abu Ishak Ibrahim ibn Firas (ulama fikih di 
Makkah), dari Bakar ibn Sahal al-Dimyathi, dari Abdullah ibn Shalih, 
dari Mu’awiyah ibn Shalih, dari Yunus ibn Yusuf, dari Abdurrahman 
ibn Ziyad, dari Qabats ibn Asyam al-Laitsi, Rasulullah saw. bersabda: 
Shalat dua orang yang satu mengimami temannya lebih suci di sisi 
Allah dari pada shalatnya sendirian “berturut-turut”, dan shalat empat 
orang yang diimami seorang dari mereka, lebih suci di sisi Allah dari 
pada shalat seseorang delapan puluh “berturut-turut”, dan shalat 
delapan orang yang diimami seorang di antara mereka, lebih suci di sisi 
Allah dari pada shalat seorang sendirian seratus kali “berturut-turut”. 
3. Kata “al-khabu” 
 ُءْﺐﳋا : ضرﻷاو ءﺎﻤﺴﻟا تاﲑﺧ ﻦﻣ ﻲﻔﺧ ﺎﻣ , sesuatu yang 
disembunyikan dari kebaikan langit dan bumi. 
Dalam hadits yang dikeluarkan ibn Hibban:6908 dipaparkan 
sebagai berikut ini: 
لﺎﻗ ،يدزﻷا ﺪﻤﳏ ﻦﺑ ﷲ ﺪﺒﻋ �ﱪﺧأ ﱪﺧأ :لﺎﻗ ،ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﺑ قﺎﺤﺳإ ﺎﻨﺛﺪﺣ : �
 ﻲﺸﻣأ ﺖﻨﻛ :لﺎﻗ ،ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ،ﻖﻴﻘﺷ ﻦﻋ ،ﺶﻤﻋﻷا ﺎﻨﺛﺪﺣ :لﺎﻗ ،ﺔﻳوﺎﻌﻣ ﻮﺑأ
ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا لﺎﻘﻓ ،دﺎﻴﺻ ﻦﺑﺑﺎ ﺮﻤﻓ ،ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﻊﻣ 


































 ،ﺄﺴﺧا :ﻢﻠﺳو بﺮﺿﺄﻓ ﲏﻋد :ﻪﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ﺮﻤﻋ لﺎﻘﻓ :لﺎﻗ ،كرﺪﻗ وﺪﻌﺗ ﻦﻠﻓ
ﻪﻠﺘﻗ ﻊﻴﻄﺘﺴﺗ ﻦﻠﻓ فﺎﲣ يﺬﻟا ﻦﻜﻳ نإ ﻻ :لﺎﻗ ،ﻪﻘﻨﻋ 
Diriwayatkan Abdullah ibn Muhammad al-Azdi, dari Ishak 
ibn Ibrahim, dari Abu Mu’awiyah, dari A’masy, dari Syaqiq, dari 
Abdullah: Saya berjalan bersama Rasulullah saw. lalu kami melintasi 
Ibn Shayyad. Lalu Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya saya 
menyembunyikan bagi kalian sesuatu. Ia berkata: Yaitu asap. Lalu Nabi 
saw. bersabda: Celaka anda, selamanya anda tidak akan mampu 
menggapainya. Lalu Umar berkata: Izinkan saya membunuhnya. Nabi 
saw. bersabda: Jangan, sekiranya anda mengkhawatirkannya, maka 
selamanya anda tidak mempu membunuhnya.  
Hadits di atas juga dikeluarkan Bukhari: 1354; Muslim: 7529; 
Abu Daud: 4331; Ahmad: 3677; Abu Ya’la: 5223; Bazzar: 1334; 
Thabrani dalam Musnad Syamiyin: 1746; Harits dalam al-Musnad: 
772. 
4. Kata “kadzib” 
بﺬﻛ :  berdusta atau bohong. Mengatasnamakan suatu 
perkataan yang dinisbatkan kepada Nabi saw. secara dusta dan bohong. 
Dalam hadits yang dikeluarkan Bukhari: 107 dipaparkan sebagai 
berikut ini: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻮَﺑأ  ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا  َلَﺎﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺔَﺒْﻌُﺷ  ْﻦَﻋ  ِﻊِﻣﺎَﺟ  ِﻦْﺑ  َﺷ ٍداﱠﺪ  ْﻦَﻋ  ِﺮِﻣﺎَﻋ  ِﻦْﺑ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﱠﻟﻠﻪا 


































ﷲ ﻴﻠﻋﻪ ﻢﻠﺳو  ﺎَﻤَﻛ  ُثِّﺪَُﳛ  ٌنَﻼُﻓ  ٌنَﻼُﻓَو  . َلَﺎﻗ ﺎََﻣأ  ِّﱏِإ  َْﱂ  ُﻪِْﻗرَﺎُﻓأ  ْﻦِﻜَﻟَو  ُﻪُﺘْﻌ َِﲰ 
 ُلﻮُﻘَـﻳ  ْﻦَﻣ   َبَﺬَﻛ  ﱠﻰَﻠَﻋ  ْأﱠﻮَـﺒَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ  ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ  َﻦِﻣ  ِرﺎﱠﻨﻟا 
Dinarasikan Abu Walid, dari Syu’bah, dari Jami’ ibn Syaddad, 
dari Amir ibn Abdullah ibn Zubair, dari bapaknya (Abdullah ibn 
Zubair): Saya tidak memperkenankan anda meriwayatkan hadits 
sebagaimana yang dilakukan fulan dan fulan katanya dari Rasulullah 
saw. Sungguh saya tidak meninggalkan beliau, kecuali Nabi saw. 
berabda: Barangsiapa berdusta atas nama saya secara sengaja, maka 
hendaknya ia mempersiapkan tempat duduknya di neraka. 
Dalam syarah terhadap hadits di atas, Ahmad ibn Ali ibn Hajar 
al-Asqalani dalam bukunya Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari:  
1/200-201, memaparkan sebagai berikut: 
 ﰲو ﲑﻐﺻ ﻲﻌﺑﺗﺎ ﰲﻮﻛ داﺪﺷ ﻦﺑ ﻊﻣﺎﺟو ﻲﺴﻟﺎﻴﻄﻟا ﻮﻫ ﺪﻴﻟﻮﻟا ﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻪﻟﻮﻗ
 ﻦﻋ ﰊﺎﺤﺻ ﻪﻳوﺮﻳ ﻲﻌﺑﺗﺎ ﻦﻋ ﻲﻌﺑﺗﺎ ﺔﻳاور ﻦﻣ ﻪﻧأ ﺎﳘاﺪﺣإ نﺎﺘﻔﻴﻄﻟ دﺎﻨﺳﻹا
 ﺪﳉا ﻦﻋ بﻷا ﺔﻳاور صﻮﺼﲞ ءﺑﺎﻵا ﻦﻋ ءﺎﻨﺑﻷا ﺔﻳاور ﻦﻣ ﻪﻧأ ﺎﻤﻬﻴﻧﺛﺎ ﰊﺎﺤﺻ
ﻟﻮﻗ ماﻮﻌﻟا ﻦﺑ يأ ﲑﺑﺰﻠﻟ ﺖﻠﻗ ﻪﻟﻮﻗ ﻒﻴﻨﺼﺘﻟﺑﺎ تدﺮﻓأ ﺪﻗوﲢ ﻪ فﺬﺣ ثﺪ
 ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑ ﺔﻳاور ﰲ ﺎﻤﻬﻨﻣ ﻲﲰ نﻼﻓو نﻼﻓ ثﺪﳛ ﺎﻤﻛ ﻪﻟﻮﻗ ﻞﻤﺸﻴﻟ ﺎﳍﻮﻌﻔﻣ
 ﺮﺴﻜﺑ ﱐاو ﻪﻴﺒﻨﺘﻟا فوﺮﺣ ﻦﻣ ﻲﻫو ﺔﻔﻔﺨﳌا ﻢﻴﳌﺑﺎ ﺎﻣا ﻪﻟﻮﻗ دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑ ﷲ ﺪﺒﻋ
 ﻲﻠﻴﻋﺎﲰﻹا داز ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر قرﺎﻓأ ﱂ يأ ﻪﻗرﺎﻓأ ﱂ ةﺰﻤﳍا
 ﻻإو ﺐﻠﻏﻷا ﰲ داﺮﳌاو ﺖﻤﻠﺳأ ﺬﻨﻣﻜﻳ ﱂ اﺬﻛو ﺔﺸﺒﳊا ﱃإ ﲑﺑﺰﻟا ﺮﺟﺎﻫ ﺪﻘﻓ ﻦ


































ﻋﻠﻰ ﺳﺒﻴﻞ اﻟﺘﻮﺟﻴﻪ ﻟﻠﺴﺆال ﻷن ﻻزم اﳌﻼزﻣﻪ اﻟﺴﻤﺎع وﻻزﻣﻪ إﻋﺎدة اﻟﺘﺤﺪﻳﺚ 
ﻟﻜﻦ ﻣﻨﻌﻪ ﻣﻦ ذﻟﻚ ﻣﺎ ﺧﺸﻴﻪ ﻣﻦ ﻣﻌﲎ اﳊﺪﻳﺚ اﻟﺬي ذﻛﺮﻩ وﳍﺬا أﺗﻰ ﺑﻘﻮﻟﻪ 
ﺪ أﺧﺮﺟﻪ اﻟﺰﺑﲑ ﺑﻦ ﺑﻜﺎر ﰲ ﻛﺘﺎب اﻟﻨﺴﺐ ﻣﻦ وﺟﻪ آﺧﺮ ﻋﻦ ﻫﺸﺎم ﻟﻜﻦ وﻗ
ﺑﻦ ﻋﺮوة ﻋﻦ أﺑﻴﻪ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ ﺑﻦ اﻟﺰﺑﲑ ﻗﺎل ﻋﻨﺎﱐ ذﻟﻚ ﻳﻌﲏ ﻗﻠﺔ رواﻳﺔ اﻟﺰﺑﲑ 
ﻓﺴﺄﻟﺘﻪ أي ﻋﻦ ذﻟﻚ ﻓﻘﺎل � ﺑﲏ ﻛﺎن ﺑﻴﲏ وﺑﻴﻨﻪ ﻣﻦ اﻟﻘﺮاﺑﺔ واﻟﺮﺣﻢ ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ 
ﻨﺖ ﺑ وﻋﻤﺘﻪ أﻣﻲ وزوﺟﺘﻪ ﺧﺪﳚﺔ ﻋﻤﱵ وأﻣﻪ أﻣﻨﺔ ﺑﻨﺖ وﻫﺐ وﺟﺪﰐ ﻫﺎﻟﺔ
وﻫﻴﺐ اﺑﲏ ﻋﺒﺪ ﻣﻨﺎف ﺑﻦ زﻫﺮة وﻋﻨﺪي أﻣﻚ وأﺧﺘﻬﺎ ﻋﺎﺋﺸﺔ ﻋﻨﺪﻩ وﻟﻜﲏ ﲰﻌﺘﻪ 
ﻳﻘﻮل ﻗﻮﻟﻪ ﻣﻦ ﻛﺬب ﻋﻠﻲ ﻛﺬا رواﻩ اﻟﺒﺨﺎري ﻟﻴﺲ ﻓﻴﻪ ﻣﺘﻌﻤﺪا وﻛﺬا أﺧﺮﺟﻪ 
اﻹﲰﺎﻋﻴﻠﻲ ﻣﻦ ﻃﺮﻳﻖ ﻏﻨﺪر ﻋﻦ ﺷﻌﺒﺔ وﻛﺬا ﰲ رواﻳﺔ اﻟﺰﺑﲑ ﺑﻦ ﺑﻜﺎر اﳌﺬﻛﻮرة 
ﺎﻋﻴﻠﻲ ﻣﻦ ﻃﺮﻳﻖ ﻣﻌﺎذ ﻟﻺﲰ وأﺧﺮﺟﻪ ﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ ﻣﻦ ﻃﺮﻳﻘﻪ وزاد ﻓﻴﻪ ﻣﺘﻌﻤﺪا وﻛﺬا
ﻋﻦ ﺷﻌﺒﺔ واﻻﺧﺘﻼف ﻓﻴﻪ ﻋﻠﻰ ﺷﻌﺒﺔ وﻗﺪ أﺧﺮﺟﻪ اﻟﺪارﻣﻲ ﻣﻦ ﻃﺮﻳﻖ أﺧﺮى 
ﻋﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ ﺑﻦ اﻟﺰﺑﲑ ﺑﻠﻔﻆ ﻣﻦ ﺣﺪث ﻋﲏ ﻛﺬﺑﺎ وﱂ ﻳﺬﻛﺮ اﻟﻌﻤﺪ وﰲ ﲤﺴﻚ 
اﻟﺰﺑﲑ ﺑﻬﺬا اﳊﺪﻳﺚ ﻋﻠﻰ ﻣﺎ ذﻫﺐ إﻟﻴﻪ ﻣﻦ اﺧﺘﻴﺎر ﻗﻠﺔ اﻟﺘﺤﺪﻳﺚ دﻟﻴﻞ ﻟﻼﺻﺢ 
ﺎ ﻫﻮ ﻋﻠﻴﻪ ﺳﻮاء ﻛﺎن ﻋﻤﺪا ﰲ أن اﻟﻜﺬب ﻫﻮ اﻷﺧﺒﺎر ﺑﺎﻟﺸﻲء ﻋﻠﻰ ﺧﻼف ﻣ
أم ﺧﻄﺎ واﳌﺨﻄﺊ وأن ﻛﺎن ﻏﲑ ﻣﺄﺛﻮم ﺑﺎﻹﲨﺎع ﻟﻜﻦ اﻟﺰﺑﲑ ﺧﺸﻲ ﻣﻦ اﻹﻛﺜﺎر 
أن ﻳﻘﻊ ﰲ اﳋﻄﺎ وﻫﻮ ﻻ ﻳﺸﻌﺮ ﻷﻧﻪ وأن ﱂ �ﰒ ﺑﺎﳋﻄﺎ ﻟﻜﻦ ﻗﺪ �ﰒ ﺑﺎﻹﻛﺜﺎر 
إذ اﻹﻛﺜﺎر ﻣﻈﻨﻪ اﳋﻄﺎ واﻟﺜﻘﻪ إذا ﺣﺪث ﺑﺎﳋﻄﺎ ﻓﺤﻤﻞ ﻋﻨﻪ وﻫﻮ ﻻ ﻳﺸﻌﺮ أﻧﻪ 
ﻟﺸﺎرع ﻟﻠﻮﺛﻮق ﺑﻨﻘﻠﻪ ﻓﻴﻜﻮن ﺳﺒﺒﺎ ﻟﻠﻌﻤﻞ ﲟﺎ ﱂ ﻳﻘﻠﻪ ا ﺧﻄﺎ ﻳﻌﻤﻞ ﺑﻪ ﻋﻠﻰ اﻟﺪوام
ﻓﻤﻦ ﺧﺸﻲ ﻣﻦ اﻹﻛﺜﺎر اﻟﻮﻗﻮع ﰲ اﳋﻄﺎ ﻻ ﻳﺆﻣﻦ ﻋﻠﻴﻪ اﻹﰒ إذا ﺗﻌﻤﺪ اﻹﻛﺜﺎر 


































أﻛﺜﺮ ﻣﻨﻬﻢ ﻓﻤﺤﻤﻮل ﻋﻠﻰ إ�ﻢ ﻛﺎﻧﻮا واﺛﻘﲔ ﻣﻦ أﻧﻔﺴﻬﻢ ﺑﺎﻟﺘﺜﺒﺖ أو ﻃﺎﻟﺖ 
رﻫﻢ ﻓﺎﺣﺘﻴﺞ إﱃ ﻣﺎ ﻋﻨﺪﻫﻢ ﻓﺴﺌﻠﻮا ﻓﻠﻢ ﳝﻜﻨﻬﻢ اﻟﻜﺘﻤﺎن رﺿﻲ ﷲ ﻋﻨﻬﻢ أﻋﻤﺎ
ﻗﻮﻟﻪ ﻓﻠﻴﺘﺒﻮأ أي ﻓﻠﻴﺘﺨﺬ ﻟﻨﻔﺴﻪ ﻣﻨﺰﻻ ﻳﻘﺎل ﺗﺒﻮأ اﻟﺮﺟﻞ اﳌﻜﺎن إذا اﲣﺬﻩ ﺳﻜﻨﺎ 
وﻫﻮ أﻣﺮ ﲟﻌﲎ اﳋﱪ أﻳﻀﺎ أو ﲟﻌﲎ اﻟﺘﻬﺪﻳﺪ أو ﲟﻌﲎ اﻟﺘﻬﻜﻢ أو دﻋﺎء ﻋﻠﻰ ﻓﺎﻋﻞ 
ﻪ ﻳﻜﻮن اﻷﻣﺮ ﻋﻠﻰ ﺣﻘﻴﻘﺘذﻟﻚ أي ﺑﻮأﻩ ﷲ ذﻟﻚ وﻗﺎل اﻟﻜﺮﻣﺎﱐ ﳛﺘﻤﻞ أن 
واﳌﻌﲎ ﻣﻦ ﻛﺬب ﻓﻠﻴﺎﻣﺮ ﻧﻔﺴﻪ ﺑﺎﻟﺘﺒﻮء وﻳﻠﺰم ﻋﻠﻴﻪ ﻛﺬا ﻗﺎل واوﳍﺎ اوﻻﻫﺎ ﻓﻘﺪ 
رواﻩ أﲪﺪ ﺑﺈﺳﻨﺎد ﺻﺤﻴﺢ ﻋﻦ ﺑﻦ ﻋﻤﺮ ﺑﻠﻔﻆ ﺑﲏ ﻟﻪ ﺑﻴﺖ ﰲ اﻟﻨﺎر ﻗﺎل اﻟﻄﻴﱯ 
ﻓﻴﻪ إﺷﺎرة إﱃ ﻣﻌﲎ اﻟﻘﺼﺪ ﰲ اﻟﺬﻧﺐ وﺟﺰاﺋﻪ أي ﻛﻤﺎ أﻧﻪ ﻗﺼﺪ ﰲ اﻟﻜﺬب 
 اﻟﺘﻌﻤﺪ ﻓﻠﻴﻘﺼﺪ ﲜﺰاﺋﻪ اﻟﺘﺒﻮء 
 
 rajaleB lisaH
 raneb araces hadeak nagned zafla birahg sidah imahamem upmaM .1
 rajaleB lisaH rotakidnI .2
 ﻛﺬب nad ,اﳋْﺐء ُ  ,ﺗﱰى  ,ِإﻣﱠَﻌﺔ ً : atak ankam nakiarugnem upmaM .3
  ,ﺗﱰى  ,ِإﻣﱠَﻌﺔ ً : :atak  susuhk nad mumu naankamep nakkujnuneM .4
  ﻛﺬب nad ,اﳋْﺐء ُ
 
 rajaleB namalagneP


































2. Membedakan penggunaan makna kata: :  ًﺔَﻌﱠﻣِإ,  ىﱰﺗ,   ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ 
dalam hadis, syi’ir atau prosa arab yang lain 
3. Mengaplikasi makna kata: :  ًﺔَﻌﱠﻣِإ,  ىﱰﺗ,   ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ  ke dalam 
susunan bahasa arab keseharian 
 
Sumber/Bahan/Alat 
1. Al-Nihayah fi Gharib al-Athar jilid 1–4 
2. Handout/modul perkuliahan 
3. Whiteboard 




1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 










































Pembelajaran pada paket 3 (tiga) akan mengkaji memahami 
makna al-syi’ar dan al-ditsar, dan skema sanad.  
Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith al-syi’ar dan al-ditsar. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 3 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  




Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   


































2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang al-syi’ar dan al-ditsar 






Materi pokok fenomena konflik meliputi: 
1. Definisi al-syi’ar 
2. Defenisi al-ditsar 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 
tentang al-syi’ar dan al-ditsar. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 3 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Pengertian al-syi’ar. 
4. Kelompok Ambon: Pengertian al-ditsar. 
5. Kelompok Poso: Sanad hadits al-syi’ar dan al-ditsar. 
6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 



































8. Penguatan hasil diskusi dari dosen. 
9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan al-syi’ar dan al-ditsar, serta mencatat poin-poin 
penting terkait dengan tema tersebut.  
 
Tujuan 
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan 
definisi al-syi’ar dan al-ditsar. Pemahaman yang memadai terhadap 
konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam 
memahami hakikat al-syi’ar dan al-ditsar. 
 


































Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 
dengan program power point. 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Hasil Belajar 
1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar 
2. Indikator Hasil Belajar 
3. Mampu menguraikan makna kata رﺎﻌﺸﻟا dan رﺎﺛﺪﻟا 






































2. Membedakan penggunaan kata رﺎﻌﺸﻟا dan رﺎﺛﺪﻟا dalam hadis, syi’ir 
atau prosa Arab yang lain 




1. Al-Majazat al-Nabawiyah 
2. Sahih Muslim Bi Sharh al Nawawi  
3. Musnad Ahmad, jilid 2 
4. Sahih Al Bukhari, juz 1 
5. Sunan Ibn Majah, juz 1 
6. Handout/modul perkuliahan 
7. Whiteboard 
8. LCD  
9. Komputer  
 
Penilaian 
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 
2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas 
 
Uraian Materi 
Memahami Hadis Gharib Alfaz; makna kata رﺎﻌﺸﻟا dan رﺎﺛﺪﻟا 


































 ﺔاﻟﻌﺎﻣ واﻟﻨﺎس اﳋﺎﺻﺔ ﻫﻢ اﻷﻧﺼﺎر أى اﻟﺸﻌﺎر ﻓﻮق ﻳﻜﻮن اﻟﺜﻮب: اﻟﺪﺛﺎر
 دون ﺔاﳋﺎﺻ اﻷﻧﺼﺎر أن واﳌﻌﲎ اﻟﺜﻴﺎب ﻣﻦ ﺳﻮاﻩ دون اﳉﺴﺪ وﱃ ﻣﺎ: اﻟﺸﻌﺎر
  اﻟﻨﺎس
 nakiakgnarid ,halabawum ankam iagabes hallulusaR nakidajid
 nakraulekid gnay stidah malad anamiagabes ,ibaN adbas haubes malad
  :tukireb iagabes 0334 :irahkuB
ﺎِد ْﺑِﻦ  َﻋﺒﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُوَﻫْﻴٌﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ َﻋﻦ ْ
ِﻪ ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ َﲤِﻴٍﻢ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﻪِﱠ ْﺑِﻦ َزْﻳِﺪ ْﺑِﻦ َﻋﺎِﺻٍﻢ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ أَﻓَﺎء َاﻟﻠﻪﱠ  َُﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮﻟ ِ
ْﻧَﺼﺎَر َﺷﻴـْ ًﺌﺎ، وﺳﻠﻢ ﻳَـْﻮَم ُﺣَﻨْﲔٍ َﻗَﺴَﻢ ِﰱ اﻟﻨﱠﺎِس ِﰱ اْﻟُﻤَﺆﻟﱠَﻔِﺔ ﻗُـُﻠﻮُﺑﻬُْﻢ، َوﱂَْ ﻳُـْﻌِﻂ اﻷ َ
 َﻣْﻌَﺸَﺮ اﻷَْﻧَﺼﺎِر َﱂ ُْﻳِﺼﺒـْ ُﻬْﻢ َﻣﺎ َأَﺻﺎَب اﻟﻨﱠﺎَس َﻓَﺨﻄَﺒَـُﻬْﻢ ﻓَـَﻘﺎَل � َ َﻓَﻜَﺄ�ﱠ ُْﻢ َوَﺟُﺪوا ِإذ ْ
 ِﰉ َوَﻋﺎَﻟًﺔ، َﻓَﺄْﻏَﻨﺎُﻛُﻢ أََﱂ َْأِﺟْﺪُﻛْﻢ ُﺿﻼﱠﻻ ًﻓَـَﻬَﺪاُﻛﻢ ُاﻟﻠﻪﱠ  ُِﰉ، وَُﻛﻨـْ ُﺘْﻢ ُﻣﺘَـَﻔّﺮِِﻗَﲔ َﻓﺄَﻟﱠَﻔُﻜﻢ ُاﻟﻠﻪﱠ ُ
ﻨَـُﻌُﻜْﻢ َأْن ﲡُِﻴُﺒﻮا َرُﺳﻮَل ا اﻟﻠﻪﱠ  َُوَرُﺳﻮﻟُُﻪ أََﻣﻦﱡ. ﻗَﺎَل َﻣﺎ ﳝ َْاﻟﻠﻪﱠ  ُِﰉ. ُﻛﻠﱠَﻤﺎ ﻗَﺎَل َﺷﻴـْ ًﺌﺎ ﻗَﺎُﻟﻮ 
. ﻗَﺎَل َﻟْﻮ اﻟﻠﻪِﱠ ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ. ﻗَﺎَل ُﻛﻠﱠَﻤﺎ ﻗَﺎَل َﺷﻴـْ ًﺌﺎ ﻗَﺎُﻟﻮا اﻟﻠﻪﱠُ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ أََﻣﻦﱡ 
ُس ِﺑﺎﻟﺸﱠﺎة َِواْﻟَﺒِﻌِﲑ، َوَﺗْﺬَﻫُﺒﻮَن ﺎِﺷﺌـْ ُﺘْﻢ ﻗُـْﻠُﺘْﻢ ِﺟﺌـْ ﺘَـَﻨﺎ َﻛَﺬا وََﻛَﺬا. أَﺗَـْﺮَﺿْﻮَن َأْن َﻳْﺬَﻫَﺐ اﻟﻨﱠ 
 اﻷَْﻧَﺼﺎِر، ِﺑﺎﻟﻨﱠِﱮِّ ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ِإَﱃ رَِﺣﺎِﻟُﻜْﻢ، َﻟْﻮَﻻ اﳍِْْﺠَﺮُة َﻟُﻜْﻨُﺖ اْﻣَﺮأ ًِﻣﻦ َ
ُر ِﺷَﻌﺎٌر َوَﻟْﻮ َﺳَﻠَﻚ اﻟﻨﱠﺎُس َواِد�ً َوِﺷْﻌًﺒﺎ َﻟَﺴَﻠْﻜُﺖ َواِدَى اﻷَْﻧَﺼﺎِر َوِﺷْﻌﺒَـَﻬﺎ، اﻷَْﻧَﺼﺎ
 َﻠﻰ اْﳊَْﻮِض َواﻟﻨﱠﺎُس ِدَﺛﺎٌر، ِإﻧﱠُﻜْﻢ َﺳﺘَـْﻠَﻘْﻮَن ﺑَـْﻌِﺪى أَﺛَـَﺮًة ﻓَﺎْﺻِﱪُوا َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻠَﻘْﻮِﱏ ﻋ َ
 ayhaY nbi rmA irad biahuW irad liamsI nbi asuM nakisaraniD
 irah adaP :mihsA nbi diaZ nbi halludbA irad mimaT nbi dabbA irad
 iaf-la atrah hallA iainurakid hallulusaR akitek nianuH gnarep


































membagikannya untuk para mu’alaf, dan beliau tidak memberikan 
sedikit pun kepada kaum anshar, seakan mereka mendapatkan 
kekecewaan karena mereka tidak mendapatkan bagian seperti yang 
diterima lainnya. Maka Rasulullah saw. memberi ceramah kepada 
mereka: Wahai golongan anshar, bukankah awalnya saya mendapatkan 
kalian dalam kondisi tersesat, lalu dengan perantaraan saya Allah 
memberi kalian petunjuk, dahulu kalian bercerai berai maka dengan 
perantaraan saya kalian bersatu dan bersaudara, dan dengan perantaraan 
saya Allah telah mencukupi kalian semua. Pada setiap Nabi berhenti 
ceramah, mereka berkomentar, benar. Rasulullah lalu bersabda: Lantas 
kenapa kalian tidak memenuhi seruan Rasulullah saw. Perawi berkata: 
Ketika Nabi saw. berhenti berceramah, mereka mengatakan, benar. 
Lalu Rasulullah saw. bersabda: Sekiranya kalian berkehendak, kalian 
akan berkata, tuan telah mendatangkan kepada kami ini dan itu. Apakah 
kalian rela, sekiranya umat pergi dengan membawa kambing dan unta, 
sementara kalian justru pergi dengan membawa Rasulullah saw. 
Sungguh, sekiranya bukan karena hijrah, tampaknya saya ingin menjadi 
seorang anshar, sekiranya bukan seseorang yang melintasi lembah dan 
tanah celah antara dua bukit, tentu saya akan melintas keduanya. 
Golongan anshar adalah al-syi’ar (masyarakat khusus), sementara umat 
lainnya adalah al-ditsar (masyarakat umum), kelak sepeninggalku nanti 
kalian akan menghadapi tantangan, maka bersabarlah sampai kalian 
menjumpai saya dalam lembah surga.  
Secara bahasa al-syi’ar itu merupakan kain yang melekat pada 
kulit, sementara al-ditsar adalah pakaian luar dari al-syi’ar. Al-Nawai 


































)رﺎﺼﻧﻷا رﺎﻌﺷ سﺎﻨﻟاو رﺛﺎد (لﺎﻗ ﻞﻫأ ﺔﻐﻠﻟا رﺎﻌﺸﻟا بﻮﺜﻟا يﺬﻟا ﻲﻠﻳ اﺪﺴﳉ 
رﺛﺎﺪﻟاو ﻪﻗﻮﻓ ﲏﻌﻣو ﺚﻳﺪﳊا رﺎﺼﻧﻷا ﻢﻫ ﺔﻧﺎﻄﺒﻟا ﺔﺻﺎﳋاو ﻴﻔﺻﻷاوءﺎ ﻖﺼﻟأو 
سﺎﻨﻟا ﰊ ﻦﻣ ﺮﺋﺎﺳ سﺎﻨﻟا 
 
Hasil Belajar 
1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar 
2. Indikator Hasil Belajar 
3. Mampu menguraikan makna kata رﺎﻌﺸﻟا dan رﺎﺛﺪﻟا 




1. Mempertajam makna makna kata رﺎﻌﺸﻟا dan رﺎﺛﺪﻟا 
2. Membedakan penggunaan kata رﺎﻌﺸﻟا dan رﺎﺛﺪﻟا dalam hadis, syi’ir 
atau prosa Arab yang lain 




1. Al-Majazat al-Nabawiyah 
2. Sahih Muslim Bi Sharh al Nawawi  
3. Musnad Ahmad, jilid 2 
4. Sahih Al Bukhari, juz 1 
5. Sunan Ibn Majah, juz 1 



































8. LCD  
9. Komputer  
 
Penilaian 
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 







MAKNA HADITS AL-WALAD LIL FIRASY 
Pendahuluan 
Pembelajaran pada paket 4 (empat) akan mengkaji memahami 
makna hadits al-walad lil firasy. Kajian dalam paket ini meliputi 
masalah hadits al-walad lil firasy, dan skema sanad.  
Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang al-walad lil firasy. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 


































dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan hadith 
hadith tentang al-walad lil firasy. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 
2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang al-walad lil firasy 









































1. Definisi hadits al-walad lil firasy 
2. Asbab al-Wurud 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 
tentang al-walad lil firasy. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 4 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Pengertian hadits al-walad lil firasy. 
4. Kelompok Ambon: Asbab al-wurud hadits al-walad lil firasy 
5. Kelompok Poso: Sanad hadits al-walad lil firasy. 
6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
8. Penguatan hasil diskusi dari dosen. 
9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 


































3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan konsep al-walad lil firasy, serta mencatat poin-poin 
penting terkait dengan tema tersebut.  
 
Tujuan 
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan 
konsep al-walad lil firasy. Pemahaman yang memadai terhadap konsep-
konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam memahami 
hakikat hadits al-walad lil firasy. 
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 


































4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Hasil Belajar 
1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar 
2. Indikator Hasil Belajar 
3. Mampu menguraikan maksud kalimat ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو ش  
4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus kalimat ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ش
 ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو 
 
Pengalaman Belajar 
1. Mempertajam makna makna kalimat ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو ش  
2. Membedakan penggunaan kalimat ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو ش  dalam 
hadis, syi’ir atau prosa arab yang lain 
3. Mengaplikasi kalimat ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو ش  ke dalam susunan 
bahasa arab keseharian 
 
Sumber/Bahan/Alat 
1. Al Majazat al Nabawiyah 
2. Irshad al-Sari, jilid 14 


































4. Tuhfat al-Ahwadhi, juz 4 
5. Handout/modul perkuliahan 
6. Whiteboard 
7. LCD  
8. Komputer  
 
Penilaian 
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 
2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas  
 
Uraian Materi 
Makna Hadis ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو ش  
Hadits ini cukup masyhur, ada tujuh sahabat yang 
meriwayatkan hadits ini: Pertama, diriwayatkan Aisyah yang 
dikeluarkan oleh Bukhari 2/724: 1948; Muslim 2/1080: 1457; Abu 
Daud 2/282: 2273; Nasai 6/180: 3484; dan Ibn Majah 1/646: 2004. 
Kedua, diriwayatkan Abu Hurairah, yang dikeluarkan oleh Bukhari 
6/2499: 6432; Muslim 2/1081: 1458; Turmudzi 3/463: 1157 (dan dinilai 
hasan shahih); Nasai 6/180: 3482, dan ibn Majah 1/647: 2006. Ketiga, 
diriwayatkan Umar, yang dikeluarkan Ahmad 1/25: 173; dan Abu Ya’la 
1/177: 199. Keempat, diriwayatkan Abu Umamah, yang dikeluarkan 
oleh ibn Majah 1/647: 2007.Kelima, diriwayatkan Watsilah ibn Asqa’, 
yang dikeluarkan oleh Thabrani 22/83: 201, Tamam 2/87: 1204, ibn 
Asakir: 27/32. Keenam, diriwayatkan ibn Khudzafah, yang dikeluarkan 


































dikeluarkan oleh Thabrani 11/183: 11434. Kedelapan, diriwayatkan 
Amr ibn Kharijah, yang dikeluarkan oleh Nasai 6/247: 3641. 
Kesembilan, diriwayatkan Anas, yang dikeluarkan oleh Ibn Majah 
2/906: 2714, Daraqutni: 4/70, dan Dhiya’ 6/150: 2147. Semuanya 
dengan redaksi: 
ﺪﻟﻮﻟا شاﺮﻔﻠﻟ ﺮﻫﺎﻌﻠﻟو ﺮﺠﳊا 
Hak anak pada yang memiliki tikar, dan bagi pezina adalah 
hukuman lempar batu (rajam). 
Kelengkapan redaksi hadits di atas adalah sebagai berikut: 
نإ ﷲ ﺪﻗ ﻰﻄﻋأ  ﻞﻛ ىذ  ٍّﻖَﺣ  ُﻪﱠﻘَﺣ ﻼﻓ ﺔﻴﺻو ثراﻮﻟ ﺪﻟﻮﻟا  َﺮِﻔِْﻠﻟ ِشا  ِﺮِﻫﺎَﻌِْﻠﻟَو 
 ُﺮَﺠَْﳊا ﻢﺑﻬﺎﺴﺣو ﻰﻠﻋ ﷲ ﻦﻣو ﻰَﻋﱠدا إﱃ ﲑﻏ ﻪﻴﺑأ وأ ﻰﻤﺘﻧا ﱃإ ﲑﻏ ﻪﻴﻟاﻮﻣ ﻪﻴﻠﻌﻓ 
ﺔﻨﻌﻟ ﷲ ﺔﻌﺑﺎﺘﻟا ﱃإ مﻮﻳ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا ﻻ ﻖﻔﻨﺗ ةأﺮﻣا ﺎﺌﻴﺷ ﻦﻣ ﺖﻴﺑ  زﺎﻬﺟو ﻻإ نذﺑﺈ 
ﺎﻬﺟوز ﻞﻴﻗ � لﻮﺳر ﷲ ﻻو مﺎﻌﻄﻟا لﺎﻗ ﻚﻟذ ﻞﻀﻓأ ﺎﻨﻟاﻮﻣأ  
Sesungguhnya Allah telah memberikan setiap pemilik hak 
miliknya, maka tidak ada wasiat bagi ahli waris. Hak anak pada yang 
memiliki tikar, dan bagi pezina adalah jukuman lempar batu (rajam). 
Selanjutnya adalah urusan Allah. Barangsiapa yang mengaku-aku 
penasaban kepada bukan bapaknya sendiri atau menisbatkan dirinya 
kepada bukan orang yang memerdekakannya, maka baginya laknat 
Allah yang terus berkesinambungan sampai hari akhirat. Tidaklah 
seorang istri menginfakkan apa pun dari harta suami kecuali dengan 


































pula halnya dengan makanan. Nabi saw. bersabda: itu adalah sebaik-
baik harta kita. 
Lebih lanjut Aisyah menceritakan asbab al-wurud terhadap 
hadits ini. Yaitu hadits yang dikeluarkan Abdurrazaq sebagai berikut: 
ﻦﻋ ﺔﺸﺋﺎﻋ ﺖﻟﺎﻗ :ﻢﺼﺘﺧا ﺪﻌﺳ ﻦﺑ ﰉأ صﺎﻗو ﺪﺒﻋو ﻦﺑ ﺔﻌﻣز ﰱ ﻏمﻼ لﺎﻘﻓ 
ﺪﻌﺳ � لﻮﺳر ﷲ ﻰﺧأ ﺔﺒﺘﻋ ﻦﺑ ﰉأ صﺎﻗو ﺪﻬﻋ ﱃإ ﻪﻧأ ﻪﻨﺑا ﻈﻧاﺮ ﱃإ ﻪﻬﺒﺷ 
لﺎﻗ ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺔﻌﻣز اﺬﻫ ﻰﺧأ � لﻮﺳر ﷲ ﺪﻟو ﻰﻠﻋ شاﺮﻓ ﰉأ ﻦﻣ ﻴﻟوﻪﺗﺪ ﺮﻈﻨﻓ 
لﻮﺳر ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  ىأﺮﻓ ﺎﻬﺒﺷ ﺎﻨﻴﺑ ﺔﺒﺘﻌﺑ ﻘﻓلﺎ ﻮﻫ ﻚﻟ � ﺪﺒﻋ 
ﺪﻟﻮﻟا شاﺮﻔﻠﻟ ﺮﻫﺎﻌﻠﻟو ﺮﺠﳊا  ﻪﺟﺮﺧأ ﺪﺒﻋ قازﺮﻟا  
Ia berkata: Sa’ad ibn Abi Waqas bertikai dengan Abad ibn 
Zam’ah pada seorang anak. Sa’ad berkata: Wahai Rasulullah, saudara 
saya Utbah ibn Abi Waqas menyuruh saya bahwa anak pada Abad ibn 
Zam’ah adalah anak kandungnya, perhatikan keserupaannya. 
Sementara Abad ibn Zam’ah berkata anak ini adalah saudaraku wahai 
Rasulullah, dia dilahirkan pada tikar bapakku. Lalu Rasulullah saw. 
memperhatikannya dan melihat adanya keserupaaan dengan Utbah. 
Maka Rasulullah saw. bersabda: Dia milikmu wahai Abad. Hak anak 
pada yang memiliki tikar, dan bagi pezina adalah jukuman lempar batu 
(rajam). Hr. Abdurrazaq 7/444: 13824. 
Dengan demikian makna lil firas (orang yang memiliki tikar) 
adalah di tempat mana anak itu terlahirkan, di situlah penisbatan anak 




































1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar 
2. Indikator Hasil Belajar 
3. Mampu menguraikan maksud kalimat ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو ش  
4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus kalimat ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ش
 ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو 
 
Pengalaman Belajar 
1. Mempertajam makna makna kalimat ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو ش  
2. Membedakan penggunaan kalimat ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو ش  dalam 
hadis, syi’ir atau prosa arab yang lain 
3. Mengaplikasi kalimat ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ﺮﺠﺤﻟا ﺮھﺎﻌﻠﻟو ش  ke dalam susunan 
bahasa arab keseharian 
 
Sumber/Bahan/Alat 
1. Al Majazat al Nabawiyah 
2. Irshad al-Sari, jilid 14 
3. Shahih Muslim bi Sharh al-Nawawi, juz 9 
4. Tuhfat al-Ahwadhi, juz 4 
5. Handout/modul perkuliahan 
6. Whiteboard 
7. LCD  
8. Komputer  
 
Penilaian 
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 







































MAKNA FA ALQA BAHR DABATAN 
Pendahuluan 
Pembelajaran pada paket 5 (lima) akan mengkaji memahami 
makna fa alqa bahr dabatan, dan skema sanad.  
Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang makna fa alqa bahr dabatan. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 5 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 


































Mahasiswa mampu memahami makna fa alqa bahr dabatan. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 
2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang makna fa alqa bahr 
dabatan 






Materi pokok fenomena konflik meliputi: 
1. Pemaknaan fa alqa bahr dabatan 
2. Makna denotatif dan konotatif 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 
tentang makna fa alqa bahr dabatan. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 5 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 


































4. Kelompok Ambon: Pemaknaan konotatif dan denotatif. 
5. Kelompok Poso: Sanad hadits fa alqa bahr dabatan. 
6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
8. Penguatan hasil diskusi dari dosen. 
9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan pemaknaan fa alqa bahr dabatan, serta mencatat poin-




































Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan 
pemaknaan fa alqa bahr dabatan. Pemahaman yang memadai terhadap 
konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam 
memahami hakikat thaharah sebagai syarat shalat. 
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 
dengan program power point. 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Uraian Materi 
Memahami Hadis   َُﺮﺒَْﻨﻌْﻟا ﺎََﮭﻟ ُلَﺎُﻘﯾ ًﺔﱠﺑَاد ُﺮَْﺤﺒْﻟا َﺎَﻨﻟ َﻰﻘَْﻟَﺄﻓ 
Redaksi hadits di atas merupakan potongan dari hadits yang 


































ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ﱡﻰِﻠَﻋ  ُﻦْﺑ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﱠﻟﻠﻪا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُنﺎَﻴْﻔُﺳ  َلَﺎﻗ ىِﺬﱠﻟا  ُﻩﺎَﻨْﻈِﻔَﺣ  ْﻦِﻣ ِوﺮْﻤَﻋ  ِﻦْﺑ  ٍرﺎَﻨﻳِد 
 َلَﺎﻗ  ُﺖْﻌَِﲰ  َﺮِﺑﺎَﺟ  َﻦْﺑ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﱠﻟﻠﻪا  ُلﻮُﻘَـﻳ ﺎَﻨَـﺜَﻌَـﺑ  ُلﻮُﺳَر ا ِﱠﻟﻠﻪ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو 
 ِﺔَﺋِﺎَﲦَﻼَﺛ  ٍﺐِﻛَار  َ�ُﲑَِﻣأ ُﻮَﺑأ  َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ  ُﻦْﺑ  ِحاﱠَﺮْﳉا  ُﺪُﺻْﺮَـﻧ  َﲑِﻋ ،ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ ﺎَﻨْﻤَﻗَﺄَﻓ  ِﻞِﺣﺎﱠﺴﻟِﺑﺎ 
 َﻒْﺼِﻧ  ٍﺮْﻬَﺷ ﺎَﻨَـﺑﺎَﺻَﺄَﻓ  ٌعﻮُﺟ  ٌﺪﻳِﺪَﺷ  ﱠﱴَﺣ ﺎَﻨْﻠَﻛَأ ،َﻂََﺒْﳋا  َﻓ َﻰِّﻤُﺴ  َﻚِﻟَذ  ُﺶَْﻴْﳉا  َﺶْﻴَﺟ 
،ِﻂََﺒْﳋا ﻰَﻘَْﻟﺄَﻓ ﺎََﻨﻟ  ُﺮْﺤَﺒْﻟا  ًﺔﱠﺑاَد  ُلﺎَﻘُـﻳ  ََﳍﺎ ،َُﱪْﻨَﻌْﻟا  َﻓﺎَﻨْﻠَﻛَﺄ  ُﻪْﻨِﻣ  َﻒْﺼِﻧ  ٍﺮْﻬَﺷ ﺎﱠﻨَﻫﱠداَو 
 ْﻦِﻣ  ِﻪَِﻛدَو  ﱠﱴَﺣ  ْﺖَﺑَﺛﺎ ﺎَﻨ ْـَﻴﻟِإ ،ﺎَﻨُﻣﺎَﺴْﺟَأ  َﺬَﺧَﺄَﻓ ُﻮَﺑأ  ْﻴَـﺒُﻋ َةَﺪ ﺎًﻌَﻠِﺿ  ْﻦِﻣ  ِﻪِﻋَﻼْﺿَأ  َﺒَﺼَﻨَـﻓ ُﻪ 
 َﺪَﻤَﻌَـﻓ  َﱃِإ  ِلَﻮْﻃَأ  ٍﻞُﺟَر  ُﻪَﻌَﻣ  َلَﺎﻗ  ٌﺮِﺑﺎَﺟ  َنﺎََﻛو  ٌﻞُﺟَر  َﻦِﻣ  َﻘْﻟا ِمْﻮ  َﺮََﳓ  َثَﻼَﺛ ،َِﺮﺋَاﺰَﺟ 
 ﱠُﰒ  َﺮََﳓ  َثَﻼَﺛ ،َِﺮﺋَاﺰَﺟ  ﱠُﰒ  َﺮََﳓ  َثَﻼَﺛ ،َِﺮﺋاَﺰَﺟ  ﱠُﰒ  ﱠنِإ  َﺑﺎَأ  َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ  ُﻩَﺎ�َ . َنﺎََﻛو وٌﺮْﻤَﻋ 
 ُلﻮُﻘَـﻳ  َ�ََﱪْﺧَأ ُﻮَﺑأ  ٍﺢِﻟﺎَﺻ  ﱠنَأ  َﺲْﻴَـﻗ  َﻦْﺑ  ٍﺪْﻌَﺳ  َلَﺎﻗ ِﻴَﺑﻷ ِﻪ   ُﺖْﻨُﻛ  ِﰱ  ِﺶَْﻴْﳉا اﻮُﻋﺎَﺠَﻓ .
 َلَﺎﻗ  ْﺮَْﳓا . َلَﺎﻗ  ُتْﺮََﳓ . َلَﺎﻗ  ﱠُﰒ اﻮُﻋﺎَﺟ  َلﺎَﻗ  ْﺮَْﳓا . َلَﺎﻗ  ْﺮََﳓ ُت . َلَﺎﻗ  ﱠُﰒ اﻮُﻋﺎَﺟ  َلَﺎﻗ 
 ْﺮَْﳓا . َلَﺎﻗ  ُتْﺮََﳓ  ﱠُﰒ اﻮُﻋﺎَﺟ  َلَﺎﻗ  ْﺮَْﳓا . َلَﺎﻗ  ُﺖِﻴ�ُ. 
Diriwayatkan Ali ibn Abdullah, dari Sufyan, dari Amr ibn 
Dinar, dari Jabir ibn Abdullah: Kami yang berjumlah delapan ratus 
penunggang kendaraan diutus oleh Rasulullah saw., komandan kami 
adalah Abu Ubaidah ibn Jarrah untuk mengintai kafilah Quraisy. Lalu 
kami berdomisili di tepi pantai setengah bulan yang membuat kami 
sangat kelaparan sehingga kami mengkonsumsi dedaunan yang 
berjatuhan. Itulah sebabnya pasukan ini disebut pasukan dedaunan. 
Kemudian kami mendapati lemparan laut ikan besar yang disebut anbar 
(paus). Kami memakannya selama setengah bulan, dan kami melumasi 
diri dengan lemaknya, sehingga badan kami terasa seperti sedia kala. 


































menancapkannya, ternyatan ukurannya setinggi seseorang. Jabir 
berkata: Ada seseorang yang memotong tiga persendian, lalu 
mengulanginya hingga tiga kali. Lalu Abu Ubaidah menahannya. Dan 
Amr menceritakan dari Abu Shalih bahwa Qais ibn Sa’ad berkata 
kepada bapaknya: Waktu itu saya tergolong pasukan yang kelaparan 
itu. Ia berkata: Sembelihlah. Lalu saya menyembelihnya. Lalu ia 
berkata: Mereka telah lapar. Ia berkata: Sembelihlah. Ia berkata: 
Mereka telah lapar. Ia berkata: Sembelihlah. Lalu saya dilarang. 
Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari: 8/79 
dan seterusnya menyatakan sebagai berikut:  
ﻦﻋ ﺮﺑﺎﺟ ﺎﻨﺜﻌﺑ لﻮﺳر ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ و ﻢﻠﺳ ﺮﻣأو ﺎﻨﻴﻠﻋ ﺑﺎأ ةﺪﻴﺒﻋ ﺎﻨﻴﻘﻠﺘﻓ 
ﺶﻳﺮﻘﻟ �دوزو ﺑﺎاﺮﺟ ﻦﻣ ﺮﲤ ﱂ ﺪﳚ ﺎﻨﻟ ﻩﲑﻏ نﺎﻛو ﻮﺑأ ةﺪﻴﺒﻋ ﻄﻌﻳﺎﻨﻴ ةﺮﲤ ةﺮﲤ 
ﻩﺮﻫﺎﻇو ﻒﻟﺎﳐ ﺔﻳاوﺮﻟ بﺎﺒﻟا ﻦﻜﳝو ﻊﻤﳉا نﺑﺄ داﺰﻟا مﺎﻌﻟا  نﺎﻛ رﺪﻗ ﺟباﺮ ﺎﻤﻠﻓ 
ﺪﻔﻧ ﻊﲨو ﻮﺑأ ةﺪﻴﺒﻋ داﺰﻟا صﺎﳋا ﻖﻔﺗأ ﻪﻧأ ﺎﻀﻳأ  نﺎﻛ رﺪﻗ باﺮﺟ ﻳونﻮﻜ  ﻞﻛ 
ﻦﻣ ﲔﻳواﺮﻟا ﺮﻛذ ﺎﻣ ﱂ ﻩﺮﻛﺬﻳ ﺮﺧﻵا ﺎﻣأو ﺔﻗﺮﻔﺗ ﻚﻟذ ةﺮﲤ ةﺮﲤ نﺎﻜﻓ ﰲ ﱐﺛﺎ 
لﺎﳊا ﺪﻗو مﺪﻘﺗ ﰲ دﺎﻬﳉا ﻦﻣ ﻖﻳﺮﻃ مﺎﺸﻫ ﻦﺑ ةوﺮﻋ ﻦﻋ ﺐﻫو ﻦﺑ  ﻴﻛنﺎﺴ ﰲ 
اﺬﻫ ﺚﻳﺪﳊا ﺎﻨﺟﺮﺧ ﻦﳓو ﺔﺋﺎﲦﻼﺛ ﻞﻤﳓ �داز ﻰﻠﻋ ﺎﻨﺑﺎﻗر ﲏﻔﻓ  ز�دا ﱴﺣ  نﺎﻛ 
ﻞﺟﺮﻟا ﺎﻨﻣ ﻞﻛ�  ﻞﻛ مﻮﻳ ةﺮﲤ ﺎﻣأو لﻮﻗ ضﺎﻴﻋ ﻞﻤﺘﳛ ﻪﻧأ ﱂ ﻦﻜﻳ ﰲ ﻢﻫداوزا 
ﺮﲤ ﲑﻏ باﺮﳉا رﻮﻛﺬﳌا دودﺮﻤﻓ نﻵ ﺚﻳﺪﺣ بﺎﺒﻟا ﺢﻳﺮﺻ ﰲ نأ ﻟايﺬ ﻊﻤﺘﺟا 
ﻦﻣ ﻢﻫداوزأ  نﺎﻛ دوﺰﻣ ﺮﲤ ﺔﻳاورو ﰊأ ﲑﺑﺰﻟا ﺔﳛﺮﺻ ﰲ نأ ﱯﻨﻟا ﺻﻰﻠ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ و 
ﻢﻠﺳ ﻢﻫدوز ﺑﺎاﺮﺟ ﻦﻣ ﺮﲤ ﺢﺼﻓ نأ ﺮﻤﺘﻟا  نﺎﻛ ﻢﻬﻌﻣ ﻦﻣ ﲑﻏ باﺮﳉا ﻣأوﺎ لﻮﻗ 


































 ﺎﻫﺮﻇ ﻣﻦ ﻓﺒﻌﻴﺪ ذﻟﻚ ﻣﻦ أﻛﺜﺮ ﲨﻌﺖ اﻟﱵ اﻻزواد ﻣﻦ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻳﻔﺮق وﻛﺎن
  ﻣﺎ ﺣﱴ �ازواد ﻓﻘﻠﺖ اﻟﱪ ﻋﺒﺪ ﺑﻦ ﻋﻨﺪ ﻋﺮوة ﺑﻦ ﻫﺸﺎم رواﻳﺔ ﰲ ﺑﻞ اﻟﺴﻴﺎق
 ﰲ ﺻﺮﻳﺢ ﻫﻮ ﲤﺮة ﻋﻨﻜﻢ ﺗﻐﲎ ﻣﺎ ﻓﻘﻠﺖ ﻗﻮﻟﻪ ﲤﺮة إﻻ ﻣﻨﺎ اﻟﺮﺟﻞ ﻳﺼﻴﺐ ﻛﺎن
 ﻋﺮوة ﺑﻦ ﺸﺎمﻫ رواﻳﺔ ﰲ اﳌﺒﻬﻢ ﺑﻪ ﻓﻴﻔﺴﺮ ﻛﻴﺴﺎن  ﺑﻦ وﻫﺐ ذﻟﻚ ﻋﻦ اﻟﺴﺎﺋﻞ أن
  أﻳﻦ ﺟﺎﺑﺮ ﻨﻴﺔﻛ  وﻫﻲ ﷲ ﻋﺒﺪ أﺑﺎ � رﺟﻞ ﻓﻘﺎل ﻓﻴﻬﺎ ﻓﺈن اﳉﻬﺎد ﰲ ﻣﻀﺖ اﻟﱵ
 ﺳﺌﻞ ﻀﺎأﻳ أﻧﻪ اﻟﺰﺑﲑ أﰊ رواﻳﺔ ﻣﻦ ﻣﺴﻠﻢ وﻋﻨﺪ اﻟﺮﺟﻞ ﻣﻦ اﻟﺘﻤﺮة ﺗﻘﻊ ﻛﺎﻧﺖ
 اﻟﺰﺑﲑ أﰊ رواﻳﺔ وﰲ ﻣﺆﺛﺮا أي ﻓﻨﻴﺖ ﺣﲔ ﻓﻘﺪﻫﺎ وﺟﺪ� ﻟﻘﺪ ﻓﻘﺎل ذﻟﻚ ﻋﻦ
 ﻧﺸﺮب ﰒ ﺪياﻟﺜ اﻟﺼﱯ ﳝﺺ ﻛﻤﺎ  ﳕﺼﻬﺎ ﻗﺎل ﺑﻬﺎ ﺗﺼﻨﻌﻮن ﻛﻨﺘﻢ  ﻛﻴﻒ  ﻓﻘﻠﺖ
 ﺷﺪﻳﺪ ﺟﻮع ﺄﺻﺎﺑﻨﺎﻓ اﻟﺮواﻳﺔاﻟﺜﺎﻧﻴﺔ ﰲ ﻗﻮﻟﻪ اﻟﻠﻴﻞ إﱃ ﻳﻮﻣﻨﺎ ﻓﺘﻜﻔﻴﻨﺎ اﳌﺎء ﻋﻠﻴﻬﺎ
 رواﻳﺔ ﰲ ﺴﻠﻢاﻟ ورق ﻫﻮ ﻣﻬﻤﻠﺔ ﺑﻌﺪﻫﺎ واﳌﻮﺣﺪة اﳌﻌﺠﻤﺔ ﺑﻔﺘﺢ اﳋﺒﻂ أﻛﻠﻨﺎ ﺣﱴ
  أﻧﻪ ﻋﻠﻰ ﻳﺪل وﻫﺬا ﻓﻨﺄﻛﻠﻪ ﺑﺎﳌﺎء ﻧﺒﻠﻪ ﰒ اﳋﺒﻂ ﺑﻌﺼﻴﻨﺎ ﻧﻀﺮب وﻛﻨﺎ اﻟﺰﺑﲑ أﰊ
 واﻳﺔر  ﰲ ووﻗﻊ رﻃﺒﺎ أﺧﻀﺮ ﻛﺎن  أﻧﻪ اﻟﺪاودي ﺑﻪ ﺟﺰم ﻣﺎ ﲞﻼف �ﺑﺴﺎ ﻛﺎن
 وﻫﻮ اﻟﺒﺤﺮ ﺎﺣﻞﺳ إﱃ أي اﻟﺒﺤﺮ إﱃ اﻧﺘﻬﻴﻨﺎ ﰒ ﻗﻮﻟﻪ ﳐﻤﺼﺔ وأﺻﺎﺑﺘﻨﺎ اﳋﻮﻻﱐ
 ﻓﺈذا ﻗﻮﻟﻪ اﻟﺒﺤﺮ ﻞﺳﺎﺣ ﻋﻠﻰ ﻓﺎﻧﻄﻠﻘﻨﺎ اﻟﺰﺑﲑ أﰊ رواﻳﺔ وﰲ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ اﻟﺮواﻳﺔ ﺻﺮﻳﺢ
 ﻫﻮ وﻗﻴﻞ اﻟﺴﻤﻚ ﳉﻤﻴﻊ ﺟﻨﺲ اﺳﻢ ﻓﻬﻮ اﳊﻮت أﻣﺎ اﻟﻈﺮب ﻣﺜﻞ ﺣﻮت
 اﻟﻨﺴﺦ ﻌﺾﺑ ﰲ ووﻗﻊ اﳌﺸﺎﻟﺔ اﳌﻌﺠﻤﺔ ﺑﻔﺘﺢ واﻟﻈﺮب ﻣﻨﻬﺎ ﻋﻈﻢ ﲟﺎ ﳐﺼﻮص
 ﻣﻮﺣﺪة ﺎﺑﻌﺪﻫ اﻟﺮاء وﺑﻜﺴﺮ أﺻﻮب واﻷول اﻟﺘﲔ ﺑﻦ ﺣﻜﺎﻫﺎ اﻟﺴﺎﻗﻄﺔ ﺑﺎﳌﻌﺠﻤﺔ
 وﰲ ﻟﻌﺎﱃﺑﺎ ﻟﻴﺲ ﻣﻨﺒﺴﻄﺎ ﻛﺎن  إذا اﻟﺮاء ﺑﺴﻜﻮن ﻫﻮ اﻟﻔﺰاز وﻗﺎل اﻟﺼﻐﲑ اﳉﺒﻞ
 ﻓﺈذا ﻓﺄﺗﻴﻨﺎﻩ ﻀﺨﻢاﻟ اﻟﻜﺜﻴﺐ ﻛﻬﻴﺌﺔ  اﻟﺒﺤﺮ ﺳﺎﺣﻞ ﻋﻠﻰ ﻟﻨﺎ ﻓﻮﻗﻊ اﻟﺰﺑﲑ أﰊ رواﻳﺔ


































 اﻟﻠﻐﺔ ﻫﻞأ ﻗﺎل ﺣﻮت ﺑﺄﻋﻈﻢ ﳓﻦ ﻓﺈذا اﻟﺒﺤﺮ ﺑﺴﺎﺣﻞ ﻓﻬﺒﻄﻨﺎ اﳋﻮﻻﱐ رواﻳﺔ
 ﲨﻴﻊو  اﳌﺸﻤﻮم اﻟﻌﻨﱪ إن وﻳﻘﺎل اﻟﱰﺳﺔ ﺟﻠﺪﻫﺎ ﻣﻦ ﻳﺘﺨﺬ ﻛﺒﲑة  ﲝﺮﻳﺔ ﲰﻜﺔ اﻟﻌﻨﱪ
 أﺟﻮاف ﻦﻣ ﻳﺆﺧﺬ وإﳕﺎ اﻟﺒﺤﺮ ﻣﻦ ﳜﺮج اﳌﺸﻤﻮم ﺑﻞ ﺳﻴﻨﺎء ﺑﻦ وﻗﺎل اﻟﺪاﺑﺔ ﻫﺬﻩ
 رأﻳﺖ ﻮلﻳﻘ ﻣﻦ ﲰﻌﺖ ﻗﺎل اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ ﻋﻦ اﳌﺎوردي وﻧﻘﻞ ﻳﺒﺘﻠﻌﻪ اﻟﺬي اﻟﺴﻤﻚ
 ﳍﺎ ﺳﻢ وﻫﻮ ﺗﺄﻛﻠﻪ داﺑﺔ اﻟﺒﺤﺮ وﰲ اﻟﺸﺎة ﻋﻨﻖ ﻣﺜﻞ ﻣﻠﺘﻮ� اﻟﺒﺤﺮ ﰲ �ﺑﺘﺎ اﻟﻌﻨﱪ
 ﺗﻜﻮن ﲰﻜﺔ ﱪاﻟﻌﻨ اﻷزﻫﺮي وﻗﺎل ﺑﻄﻨﻬﺎ ﻣﻦ اﻟﻌﻨﱪ ﻓﻴﺨﺮج ﻓﻴﻘﺬﻓﻬﺎ ﻓﻴﻘﺘﻠﻬﺎ
 ﻗﺎل ﻌﺮﺑﻴﺔﺑ وﻟﻴﺴﺖ ﺑﺎﻟﺔ ﳍﺎ ﻳﻘﺎل ذراﻋﺎ ﲬﺴﲔ ﻃﻮﳍﺎ ﻳﺒﻠﻎ اﻷﻋﻈﻢ ﺑﺎﻟﺒﺤﺮ
 ﺗﺸﻘﻖ ﻗﺪ أي ﺮﻣﺎﲣ ﻗﺪ ﻓﺎؤﻫﺎ ﲝﺮ وﺑﺄﻟﺔ ﺑﻴﻨﻨﺎ اﻟﻮرد اﻟﻌﻨﱪ ﻛﺄن  ﻓﺒﺘﻨﺎ اﻟﻔﺮزدق
 اﻟﺒﺤﺮ ﻟﻨﺎ ﻰﻓﺄﻟﻘ اﻟﺒﺎب أواﺧﺮ ﰲ دﻳﻨﺎر ﺑﻦ ﻋﻤﺮو ﻋﻦ ﺟﺮﻳﺞ ﺑﻦ رواﻳﺔ ﰲ ووﻗﻊ
  ﰲ ﻓﻴﻪ اﻟﺒﺤﺚ وﺳﻴﺄﰐ اﻟﺴﻤﻚ ﻣﻴﺘﺔ أﻛﻞ ﺟﻮاز ﻋﻠﻰ ﺑﻪ واﺳﺘﺪل ﻣﻴﺘﺎ ﺣﻮﺗﺎ
 رواﻳﺔ ﰲ ﻴﻠﺔﻟ ﻋﺸﺮة ﲦﺎن اﻟﻘﻮم ﻣﻨﻪ ﻓﺄﻛﻞ ﻗﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﱃ ﷲ ﺷﺎء إن اﻷﻃﻌﻤﺔ ﻛﺘﺎب
 ﺷﻬﺮا ﻋﻠﻴﻬﺎ ﻤﻨﺎﻓﺄﻗ اﻟﺰﺑﲑ أﰊ رواﻳﺔ وﰲ ﺷﻬﺮ ﻧﺼﻒ ﻣﻨﻪ ﻓﺄﻛﻠﻨﺎ دﻳﻨﺎر ﺑﻦ ﻋﻤﺮو
 ﻏﲑﻩ ﺒﻄﻪﻳﻀ ﱂ ﻣﺎ ﺿﺒﻂ ﻋﺸﺮة ﲦﺎن ﻗﺎل اﻟﺬي ﺑﺄن اﻻﺧﺘﻼف ﻫﺬا ﺑﲔ وﳚﻤﻊ
 ﻬﺮاﺷ ﻗﺎل وﻣﻦ أ�م ﺛﻼﺛﺔ وﻫﻮ اﻟﺰاﺋﺪ اﻟﻜﺴﺮ أﻟﻐﻰ ﺷﻬﺮ ﻧﺼﻒ ﻗﺎل ﻣﻦ وأن
 ورﺟﺢ ﺎإﻟﻴﻬ اﳊﻮت وﺟﺪا�ﻢ ﻗﺒﻞ ﻛﺎﻧﺖ  اﻟﱵ اﳌﺪة ﺑﻘﻴﺔ ﺿﻢ أو اﻟﻜﺴﺮ ﺟﱪ
 وﻫﻢ اﻟﺮواﻳﺘﲔ اﺣﺪى اﻟﺘﲔ ﺑﻦ وﻗﺎل اﻟﺰ�دة ﻣﻦ ﻓﻴﻬﺎ ﳌﺎ اﻟﺰﺑﲑ أﰊ رواﻳﺔ اﻟﻨﻮوي
 رواﻳﺔ ﺬوذاﺷ ﻣﻨﻬﺎ وأﺷﺪ ﺷﺎذة وﻫﻲ ﻳﻮﻣﺎ ﻋﺸﺮ اﺛﲎ اﳊﺎﻛﻢ رواﻳﺔ ﰲ ووﻗﻊ اﻧﺘﻬﻰ
 ﰲ ﻗﻮﻟﻪ أﻋﻠﻢ وﷲ أوﱃ ذﻛﺮﺗﻪ اﻟﺬي اﳉﻤﻊ وﻟﻌﻞ ﺛﻼﺛﺔ ﻗﺒﻠﻬﺎ ﻓﺄﻗﻤﻨﺎ اﳋﻮﻻﱐ
 ﻫﺰال أﺻﺎﺑﻬﻢ ﻢأ� إﱃ إﺷﺎرة وﻓﻴﻪ رﺟﻌﺖ أي ﲟﺜﻠﺜﺔ ﺛﺎﺑﺖ ﺣﱴ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ اﻟﺮواﻳﺔ


































 ﻣﻨﻪ وﻧﻘﻄﻊ ﺪﻫﻦاﻟ ﺑﺎﻟﻘﻼل ﻋﻴﻨﻪ وﻗﺐ ﻣﻦ ﻧﻐﱰف راﻳﺘﻨﺎ ﻓﻠﻘﺪ اﻟﺰﺑﲑ أﰊ رواﻳﺔ
 اﻟﱵ ﻟﻨﻘﺮةا ﻫﻲ ﻣﻮﺣﺪة ﺑﻌﺪﻫﺎ اﻟﻘﺎف وﺳﻜﻮن اﻟﻮاو ﺑﻔﺘﺢ واﻟﻮﻗﺐ ﻛﺎﻟﺜﻮر  اﻟﻔﺪر
 ﺳﻜﻮن ﰒ ﺘﺢﺑﻔ ﻓﺪرة ﲨﻊ اﻟﺪال وﻓﺘﺢ اﻟﻔﺎء ﺑﻜﺴﺮ واﻟﻔﺪر اﳊﺪﻗﺔ ﻓﻴﻬﺎ ﺗﻜﻮن
 ﻗﺪﻳﺪ ﻣﻦ ﻨﺎﺷﺌ ﻣﺎ ﻓﺤﻤﻠﻨﺎ اﳋﻮﻻﱐ رواﻳﺔ وﰲ ﻏﲑﻩ وﻣﻦ اﻟﻠﺤﻢ ﻣﻦ اﻟﻘﻄﻌﺔ وﻫﻲ
  ﻓﻨﺼﺒﺎ ﺿﻼﻋﻪا ﻣﻦ ﺑﻀﻠﻌﲔ ﻋﺒﻴﺪة أﺑﻮ أﻣﺮ ﰒ ﻗﻮﻟﻪ واﻟﻐﺮاﺋﺮ اﻻﺳﻘﻴﺔ ﰲ وودك
 ﻓﻴﻪ ﻓﻴﺠﻮز ﻘﻴﻘﻲﺣ ﻏﲑ ﺗﺄﻧﻴﺜﻪ ﺑﺄن وﳚﺎب ﻣﺆﻧﺜﺔ اﻟﻀﻠﻊ ﻷن واﺳﺘﺸﻜﻞ ﻓﻴﻪ ﻛﺬا
 اﻟﺮواﻳﺔ وﰲ ﻬﻤﺎﺗﺼﺒ ﻓﻠﻢ ﲢﺘﻬﻤﺎ ﻣﺮت ﰒ ﻓﺮﺣﻠﺖ ﺑﺮاﺣﻠﺔ أﻣﺮ ﰒ ﻗﻮﻟﻪ اﻟﺘﺬﻛﲑ
 ﻋﻨﺪ اﻟﺼﺎﻣﺖ ﻦﺑ ﻋﺒﺎدة ﺣﺪﻳﺚ وﰲ ﲢﺘﻪ ﻓﻤﺮ ﻣﻌﻪ رﺟﻞ أﻃﻮل إﱃ ﻓﻌﻤﺪ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ
 ﻣﻦ ﺮجﻓﺨ ﻣﻨﺎ رﺟﻞ أﺟﺴﻢ ﻋﻠﻴﻪ ﻓﺤﻤﻞ ﻣﻌﻨﺎ ﺑﻌﲑ ﺑﺄﺟﺴﻢ أﻣﺮ ﰒ إﺳﺤﺎق ﺑﻦ
 ﺳﻌﺪ ﻦﺑ ﻗﻴﺲ وأﻇﻨﻪ اﲰﻪ ﻋﻠﻰ أﻗﻒ ﱂ اﻟﺮﺟﻞ وﻫﺬا رأﺳﻪ ﻣﺴﺖ وﻣﺎ ﲢﺘﻬﻤﺎ
 ﻟﻄﻮلﺑﺎ ﻣﺸﻬﻮرا وﻛﺎن ﺑﻌﺪ ﺳﱰاﻩ ﻛﻤﺎ  اﻟﻐﺰوة ﻫﺬﻩ ﰲ ذﻛﺮا ﻟﻪ ﻓﺈن ﻋﺒﺎدة ﺑﻦ
 ﻓﺬﻛﺮﻫﺎ ﺔﻣﻌﺮوﻓ ﺑﺎﻟﺴﺮاوﻳﻞ اﻟﺮوم ﻣﻠﻚ إﻟﻴﻪ أرﺳﻞ ﳌﺎ ﻣﻌﺎوﻳﺔ ذﻟﻚ ﰲ وﻗﺼﺘﻪ
 أﻃﻮل أن ﳏﺼﻠﻬﺎو  وﻏﲑﳘﺎ اﻷﺻﺒﻬﺎﱐ اﻟﻔﺮج وأﺑﻮ اﳉﻠﻴﺲ ﰲ اﳊﺮﻳﺮي اﳌﻌﺎﰱ
  ﻴﺚﲝ اﻟﺮوﻣﻲ ﻗﺎﻣﺔ ﻃﻮل ﻓﻜﺎن ﺳﺮاوﻳﻠﻪ ﺳﻌﺪ ﺑﻦ ﻗﻴﺲ ﻟﻪ ﻧﺰع اﻟﺮوم ﻣﻦ رﺟﻞ
 اﻟﻤﺠﻠﺲ ﰲ ﻳﻠﻪﺳﺮاو  ﻧﺰع ﰲ ﻗﻴﺲ وﻋﻮﺗﺐ ﺑﺎﻷرض وﻃﺮﻓﻬﺎ أﻧﻔﻪ ﻋﻠﻰ ﻃﺮﻓﻬﺎ ﻛﺎن
 ﻳﻘﻮﻟﻮا ﻻ وأن ﺷﻬﻮد واﻟﻮﻓﻮد ﻗﻴﺲ ﺳﺮاوﻳﻞ أ�ﺎ اﻟﻨﺎس ﻳﻌﻠﻢ ﻟﻜﻴﻤﺎ أردت ﻓﺄﻧﺸﺪ
 ﻓﺄﺧﺬ ﻟﺰﺑﲑا أﰊ رواﻳﺔ ﰲ ﻣﺴﻠﻢ وزاد ﲦﻮد ﳕﺘﻪ ﻋﺎدي ﺳﺮاوﻳﻞ وﻫﺬﻩ ﻗﻴﺲ ﻏﺎب
 وﻫﻮ ﺿﺒﻄﻪ ﺪمﺗﻘ واﻟﻮﻗﺐ ﻋﻴﻨﻪ وﻗﺐ ﰲ ﻓﺄﻗﻌﺪﻫﻢ رﺟﻼ ﻋﺸﺮ ﺛﻼﺛﺔ ﻋﺒﻴﺪة أﺑﻮ
 واﳉﻤﻊ اﳌﺎء ﺎﻓﻴﻬ ﳚﺘﻤﻊ اﻟﺼﺨﺮة ﰲ ﻧﻘﺮة وأﺻﻠﻪ اﻟﻮﺟﻪ ﻋﻈﻢ ﰲ اﻟﻌﲔ ﺣﻔﺮة


































 وﰲ ﻮﻳﻼﻃ ﺣﺪﻳﺜﺎ ﻓﺬﻛﺮ اﻟﻌﻠﻢ ﻧﻄﻠﺐ وأﰊ أ� ﺧﺮﺟﺖ ﻗﺎل اﻟﺼﺎﻣﺖ ﺑﻦ ﻋﺒﺎدة
 ﷲ ﻋﺴﻰ ﺎلﻓﻘ اﳉﻮع ﺳﻠﻢ و ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ رﺳﻮل إﱃ اﻟﻨﺎس وﺷﻜﺎ آﺧﺮﻩ
 ﺷﻘﻬﺎ ﻋﻠﻰ ﺄورﻳﻨﺎﻓ داﺑﺔ ﻓﺄﻟﻘﻰ زﺧﺮة اﻟﺒﺤﺮ ﻓﺰﺧﺮ اﻟﺒﺤﺮ ﺳﻴﻒ ﻓﺄﺗﻴﻨﺎ ﻳﻄﻌﻤﻜﻢ أن
 ﺣﱴ وﻓﻼن نوﻓﻼ أ� ﻓﺪﺧﻠﺖ ﺟﺎﺑﺮ ﻗﺎل وﺷﺒﻌﻨﺎ وأﻛﻠﻨﺎ واﺷﺘﻮﻳﻨﺎ ﻓﺎﻃﺒﺨﻨﺎ اﻟﻨﺎر
 ﻣﻦ ﺿﻠﻌﺎ وأﺧﺬ� ﺧﺮﺟﺎ ﺣﱴ أﺣﺪ ﻳﺮا� وﻣﺎ ﻋﻴﻨﻬﺎ ﺣﺠﺎج ﰲ ﲬﺴﺔ ﻋﺪ
 ﻟﺮﻛﺐا ﰲ ﲨﻞ وأﻋﻈﻢ اﻟﺮﻛﺐ ﰲ رﺟﻞ ﺑﺄﻋﻈﻢ دﻋﻮ� ﰒ ﻓﻘﻮﺳﻨﺎﻩ أﺿﻼﻋﻬﺎ
 وﻗﻊ ذﻟﻚ نأ ﺳﻴﺎﻗﻪ وﻇﺎﻫﺮ رأﺳﻪ ﻳﻄﺄﻃﺄ ﻣﺎ ﲢﺘﻪ ﻓﺪﺧﻞ اﻟﺮﻛﺐ ﰲ ﻛﻔﻞ  وأﻋﻈﻢ
 ﺳﻴﻒ ﻓﺄﺗﻴﻨﺎ ﻟﻪﻗﻮ  ﲪﻞ ﳝﻜﻦ ﻟﻜﻦ ﺳﻠﻢ و ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ اﻟﻨﱯ ﻣﻊ ﻏﺰوة ﰲ ﳍﻢ
 ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ اﻟﻨﱯ ﻓﺒﻌﺜﻨﺎ ﺗﻘﺪﻳﺮﻩ ﳏﺬوف ﺷﻲء ﻋﻠﻰ ﻣﻌﻄﻮف أﻧﻪ ﻋﻠﻰ اﻟﺒﺤﺮ
 ﰲ ﻗﻮﻟﻪ ﻟﺒﺎبا ﺣﺪﻳﺚ ﰲ اﻟﱵ اﻟﻘﺼﺔ ﻣﻊ ﻓﻴﺘﺤﺪ اﱁ ﻓﺄﺗﻴﻨﺎ ﺳﻔﺮ ﰲ ﺳﻠﻢ و
 ﻣﻦ ﻤﺴﺘﻤﻠﻰوﻟﻠ ﻟﻸﻛﺜﺮ ﻛﺬا  أﺿﻼﻋﻪ ﻣﻦ ﺿﻠﻌﺎ ﻋﺒﻴﺪة أﺑﻮ ﻓﺄﺧﺬ  اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ اﻟﺮواﻳﺔ
 ﻓﺪل ﺎﺋﻪأﻋﻀ ﻣﻦ ﺿﻠﻌﺎ ﻣﺮة ﺳﻔﻴﺎن ﻗﺎل اﻟﺴﻴﺎق ﰲ ﻷن أﺻﻮب واﻷول أﻋﻀﺎﺋﻪ
 اﻟﻘﻮم ﻣﻦ ﻞرﺟ وﻛﺎن اﻟﺮواﻳﺔاﻟﺜﺎﻧﻴﺔ ﰲ ﻗﻮﻟﻪ اﺿﻼﻋﻪ ﻣﻦ اﻷوﱃ اﻟﺮواﻳﺔ أن ﻋﻠﻰ
 ﻗﻮﻟﻪ ﺋﺮﺟﺰا ﺳﺒﻊ اﳋﻮﻻﱐ رواﻳﺔ ﰲ ووﻗﻊ ﺟﺎﻋﻮا ﻋﻨﺪﻣﺎ أي ﺟﺰاﺋﺮ ﺛﻼث ﳓﺮ
 ﺳﻌﺪ ﻦﺑ ﻗﻴﺲ ان ﻗﻮﻟﻪ اﻟﺴﻤﺎن ذﻛﻮان ﻫﻮ ﺻﺎﱀ وأﺑﻮ دﻳﻨﺎر ﺑﻦ ﻫﻮ ﻋﻤﺮو وﻛﺎن
 ﺑﻦ ﻋﻤﺮو نﻷ ﻣﺮﺳﻞ ﺻﻮرﺗﻪ وﻫﺬا اﳓﺮ ﻗﺎل ﻓﺠﺎﻋﻮا اﳉﻴﺶ ﰲ ﻛﻨﺖ  ﻷﺑﻴﻪ ﻗﺎل
 أﺧﺮﺟﻪ ﻮﺻﻮلﻣ اﳊﻤﻴﺪي ﻣﺴﻨﺪ ﰲ ﻟﻜﻨﻪ ﻷﺑﻴﻪ ﻗﻴﺲ ﲢﺪﻳﺚ زﻣﺎن ﻳﺪرك ﱂ دﻳﻨﺎر
 ﺑﻦ ﺳﻌﺪ ﺑﻦ ﺲﻗﻴ ﻋﻦ ﺻﺎﱀ أﰊ ﻋﻦ وﻟﻔﻈﻪ ﻃﺮﻳﻘﻪ ﻣﻦ اﳌﺴﺘﺨﺮج ﰲ ﻧﻌﻴﻢ أﺑﻮ
 ﺟﻮع ﻟﻨﺎسا ﻓﺄﺻﺎب اﳋﺒﻂ ﺟﻴﺶ اﳉﻴﺶ ذﻟﻚ ﰲ وﻛﻨﺖ ﻷﰊ ﻗﻠﺖ ﻗﺎل ﻋﺒﺎدة


































 ﻫﻨﺎ ﲜﺰور ﺔﺑﺎﳌﺪﻳﻨ ﲤﺮا ﻣﲏ ﻳﺸﱰي ﻣﻦ ﻗﺎل ﺑﺎﻟﻨﺎس ﻣﺎ رأى ﳌﺎ ﺳﻌﺪ ﺑﻦ ﻗﻴﺲ أن
 ﻣﻨﻪ ﺎﺑﺘﺎعﻓ ﻧﺴﺒﻚ ﻋﺮﻓﺖ ﻓﻘﺎل ﻟﻪ ﻓﺎﻧﺘﺴﺐ أﻧﺖ ﻣﻦ ﺟﻬﻴﻨﺔ ﻣﻦ رﺟﻞ ﻟﻪ ﻓﻘﺎل
 ﻗﻴﺲ ﻜﻮنﻟ ﻋﻤﺮ ﻓﺎﻣﺘﻨﻊ اﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻣﻦ ﻧﻔﺮا ﻟﻪ وأﺷﻬﺪ أوﺳﻖ ﲞﻤﺴﺔ ﺟﺰاﺋﺮ ﲬﺲ
 ذﻟﻚ ﺒﻠﻎﻓ ﲤﺮ أوﺳﻖ ﰲ ﺑﺎﺑﻨﻪ ﻟﻴﺠﲎ ﺳﻌﺪ ﻛﺎن  ﻣﺎ اﻷﻋﺮاﰊ ﻓﻘﺎل ﻟﻪ ﻣﺎل ﻻ
 ﺧﺰﳝﺔ ﺑﻦ ادوز  وﺳﻘﺎ ﲬﺴﲔ ﳚﺬ أﻗﻠﻬﺎ ﺣﻮاﺋﻂ أرﺑﻊ ﻟﻘﻴﺲ ووﻫﺐ ﻓﻐﻀﺐ ﺳﻌﺪا
 ذﻛﺮوا ﺪﻣﻮاﻗ ﳌﺎ ﺣﺪﻳﺜﻪ ﰲ وﻗﺎل دﻳﻨﺎر ﺑﻦ ﻋﻤﺮو ﻋﻦ اﳊﺎرث ﺑﻦ ﻋﻤﺮو ﻃﺮﻳﻖ ﻣﻦ
 ذﻟﻚ ﻫﻞأ ﺷﻴﻤﺔ ﻣﻦ اﳉﻮد إن ﺳﻠﻢ و ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ اﻟﻨﱯ ﻓﻘﺎل ﻗﻴﺲ ﺷﺄن
 اﻟﻘﻮم ﺻﺎبأ ﻗﺪ اﻟﺬي اﳉﻬﺪ ﺑﻠﻐﻬﻢ اﳌﺪﻳﻨﺔ أﻫﻞ أن اﻟﻮاﻗﺪي ﺣﺪﻳﺚ وﰲ اﻟﺒﻴﺖ




 raneb araces hadeak nagned zafla birahg sidah imahamem upmaM .1
 
 rajaleB lisaH rotakidnI
  اْﻟﻌَْﻨﺒَﺮ atak duskam nakiarugnem upmaM .1
  اْﻟﻌَْﻨﺒَﺮ atak susuhk nad mumu naankamep nakkujnuneM .2
 
 rajaleB namalagneP
  اْﻟﻌَْﻨﺒَﺮ atak ankam ankam majatrepmeM .1
 asorp uata ri’iys ,sidah malad اْﻟﻌَْﻨﺒَﺮ atak  naanuggnep nakadebmeM .2
 nial gnay barA




































1. Al-Nihayah fi gharib al-athar, jil.3  
2. Muwatta’, juz 2 
3. Bukhari 
4. Muslim 
5. Abu Daud 
6. Nasa’i 
7. Ahmad, Musnad Jabir bin Abdillah 
8. Handout/modul perkuliahan 
9. Whiteboard 
10. LCD  
11. Komputer  
 
Penilaian 
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 












































Pembelajaran pada paket 6 (enam) akan mengkaji memahami 
makna hadith khamsu fawasiq, dan skema sanad.  
Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith 
khamsu fawasiq. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 6 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu memahami makna hadith khamsu fawasiq 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   


































2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang makna hadith khamsu 
fawasiq 






Materi pokok fenomena konflik meliputi: 
1. Makna fawasiq 
2. Macam-Macam fawasiq 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 
tentang Definisi fawasiq dan Macam-macam fawasiq. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 6 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Pengertian fawasiq. 
4. Kelompok Ambon: Hadits khamsu fawasiq. 
5. Kelompok Poso: Sanad hadits khamsu fawasiq. 


































7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
8. Penguatan hasil diskusi dari dosen. 
9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan makna hadith khamsu fawasiq, serta mencatat poin-
poin penting terkait dengan tema tersebut.  
 
Tujuan 
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan 
definisi fawasiq dan macam-macamnya. Pemahaman yang memadai 
terhadap konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa 



































Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 
dengan program power point. 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Uraian Materi 
Memahami Hadis musykil seputar  ُﻖِﺳاََﻮﻓ ٌﺲْﻤَﺧ 
Al-Fawasiq didefiniskan sebagai berikut: 
ﻖﺳاﻮﻓ  :ﻊﲨ ﺔﻘﺳﺎﻓ ﻲﻫو ﺔﺟرﺎﳋا ﻦﻋ ﺪﺣ ﺔﻣﺎﻘﺘﺳﻻا ﺖﻔﺻوو ﻚﻟﺬﺑ ﳋﺎﻬﺟوﺮ 
ﻦﻋ ﻢﻜﺣ ﺎﻫﲑﻏ ﰲ زاﻮﺟ ﻞﺘﻘﻟا ﰲ ﻞﳊا مﺮﳊاو ﺎﻫدﺎﺴﻓﻹو ﺎﻫرﺮﺿو 
Kemusykilan hadits khams fawasiq dikarenakan muncul 


































 ْﻦَﻋ  َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ﻰﺿر ﷲ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ  ِﻦَﻋ  ِِّﱮﱠﻨﻟا ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﺳوﻢﻠ  َلَﺎﻗ  ٌﺲَْﲬ  ُﻖِﺳاَﻮَـﻓ 
 َﻦْﻠَـﺘْﻘُـﻳ  ِﰱ  ِمََﺮْﳊا ،َُةرْﺄَﻔْﻟا ،ُبَﺮْﻘَﻌْﻟاَو ، ﱠ�َُﺪْﳊاَو  َﺮُﻐْﻟاَو،ُبا  ُﺐْﻠَﻜْﻟاَو  ُرﻮُﻘَﻌْﻟا 
Dinarasikan Aisyah ra, Rasulullah saw. bersabda: Ada lima 
binatang yang keji yang boleh dibunuh di tanah haram, yaitu: tikus, 
kalajengking, burung rajawali , burung gagak, dan anjing galak. 
Redaksi lainnya Asyah juga meriwayatkan sebagai berikut:  
 ْﻦَﻋ  َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ﻰﺿر ﷲ ﺎﻬﻨﻋ  ِﻦَﻋ  ِِّﱮﱠﻨﻟا ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻠﺳوﻢ  ُﻪﱠَﻧأ  َلَﺎﻗ  ٌﺲَْﲬ  ُﻖِﺳاَﻮَـﻓ 
 َﻦْﻠَـﺘْﻘُـﻳ  ِﰱ  ِّﻞِْﳊا  ِمََﺮْﳊاَو  ُﺔﱠَﻴْﳊا  ُبَاﺮُﻐْﻟاَو  ُﻊَﻘْـَﺑﻷا  َو َُةرﺎَﻔْﻟا  ُﺐْﻠَﻜْﻟاَو  ُرﻮُﻘَﻌْﻟا  ﱠ�َُﺪْﳊاَو  
Dinarasikan Aisyah ra., Rasulullah saw. bersabda: Ada lima 
binatang keji yang boleh dibunuh di tanah halal dan tanah haram, yaitu: 
Ular, burung gagak (yang punggung dan perutnya putih), tikus, anjing 
galak, dan burung rajawali. 
Untuk memahami kemusykilan tersebut Yahya ibn Syaraf al-
Nawawi dalam Syarah al-Nawawi ala Muslim: 4/252, telah 
memaparkan sebagai berikut:  
 
ﻪﻟْﻮَـﻗ ﻰﱠﻠَﺻ  ﱠﻟﻠﻪا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو :ﺲَْﲬ ﻖِﺳاَﻮَـﻓ  َﻦْﻠَـﺘْﻘُـﻳ  ِﰲ  ّﻞِْﳊا مََﺮْﳊاَو :ﺔﱠَﻴْﳊا  َﺮُﻐْﻟاَوبا 
ﻊَﻘْـَﺑْﻷا َةرْﺄَﻔْﻟاَو ﺐْﻠَﻜْﻟاَو رﻮُﻘَﻌْﻟا  ﱠ�َُﺪْﳊاَو . ِﰲَو َﺔﻳاَِور اَةأَﺪِْﳊ . ِﰲَو َﺔﻳاَِور :بَﺮْﻘَﻌْﻟا 
لَﺪَﺑ ،ﺔﱠَﻴْﳊا  ِﰲَو َﺔﻳاَِوّﺮﻟا  َﱃوُْﻷا :ﻊَﺑَْرأ  ِفْﺬَِﲝ ﺔﱠَﻴْﳊا  َو،بَﺮْﻘَﻌْﻟا صﻮُﺼْﻨَﻤْﻟَﺎﻓ  ِﻪْﻴَﻠَﻋ 
 ّﺖ ِّﺴﻟا . َﻖَﻔـﱠﺗاَو ﲑِﻫَﺎَﲨ ءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ زاَﻮَﺟ  ﱠﻦﻬﻠْﺘَـﻗ  ِﰲ ا ّﻞِْﳊ مََﺮْﳊاَو ،مَاﺮْﺣ ِْﻹاَو 
اﻮُﻘَﻔـﱠﺗاَو ﻰَﻠَﻋ  ُﻪﱠَﻧأ زﻮَُﳚ  ِِمﺮْﺤُﻤِْﻠﻟ  ْنَأ ﻞُﺘْﻘَـﻳ ﺎَﻣ  ِﰲ  ْﻌَﻣ،ﱠﻦُﻫﺎَﻨ  ﱠُﰒ  ِااﻮُﻔَﻠَـﺘْﺧ  ِﰲ  َﲎْﻌَﻤْﻟا 


































 َﺟﺎﺋِﺰ ﻓَـَﻘْﺘﻠﻪ َﻏْﲑﻩو َ َﻣْﺄُﻛﻮل ِﻣﻦ ْ ُﻣﺘَـَﻮﻟِّﺪ ُﻫﻮ َ َوَﻻ  ﻳُـﺆَْﻛﻞ َﻻ  َﻣﺎ وَُﻛﻞ ّ ﻳُـﺆَْﻛﻞ، َﻻ  ِﳑﱠﺎ
 ُﻣْﺆذ ٍ َﻓُﻜﻞ ّ ُﻣْﺆِذ�َت، ْﻮ�ﻦﱠ ﻛ َ  ِﻓﻴِﻬﻦﱠ  اْﻟَﻤْﻌَﲎ : َﻣﺎِﻟﻚ َوﻗَﺎل َ َﻋَﻠْﻴِﻪ، ِﻓْﺪﻳَﺔ َوَﻻ  ﻟِْﻠُﻤْﺤﺮِِم،
 اْﻟَﻌُﻘﻮر ِﺑﺎْﻟَﻜْﻠﺐ ِ اْﻟُﻤﺮَاد ِﰲ  اْﻟُﻌَﻠَﻤﺎء َواْﺧﺘَـَﻠﻒ َ. َﻓَﻼ  َﻻ  َوَﻣﺎ ﻗَـْﺘﻠﻪ، ﻟِْﻠُﻤْﺤﺮِم ِ َﳚُﻮز
 اﻟّﺴِ َﺒﺎع ِﻣﻦ ْ ُﻣْﻔَﱰِس ُﻛﻞ ّ نﱠ ِﻷ َ ﻳَـْﻔَﱰِس؛ َﻣﺎ ُﻛﻞ ّ:  َوِﻗﻴﻞ َ اْﻟَﻤْﻌُﺮوف، اْﻟَﻜْﻠﺐ ُﻫﻮ َ: َﻓِﻘﻴﻞ َ
 َﻓَﺼِﺤﻴَﺤﺔ ﻓَـَﻮاِﺳﻖ ﻮرَاتاْﻟَﻤْﺬﻛ ُ َﻫِﺬﻩ ِ َﺗْﺴِﻤَﻴﺔ َوأَﻣﱠﺎ. اﻟﻠﱡَﻐﺔ ِﰲ  َﻋُﻘﻮرًا َﻛْﻠًﺒﺎ  ُﻳَﺴﻤﱠﻰ
 اﻟﺮﱠُﺟﻞ َوﲰُِّﻲ َ اْﳋُُﺮوج، :اْﻟَﻌَﺮب َﻛَﻼم  ِﰲ  اْﻟِﻔْﺴﻖ َوَأْﺻﻞ اﻟﻠﱡَﻐﺔ، َوْﻓﻖ َﻋَﻠﻰ َﺟﺎرِﻳَﺔ
 ِﳋُُﺮوِﺟَﻬﺎ ﻓَـَﻮاِﺳﻖ َﻫِﺬﻩ ِ َﻓُﺴّﻤَِﻴﺖ ْ َوﻃَﺎَﻋﺘﻪ، ﺗَـَﻌﺎَﱃ  اﻟﻠﻪﱠ  أَْﻣﺮ َﻋﻦ ْ ِﳋُُﺮوِﺟﻪ ِ ﻖاْﻟَﻔﺎﺳ ِ
 اْﳊَﻴَـَﻮان ُﺣْﻜﻢ َﻋﻦ ْ وِﺟَﻬﺎِﳋُﺮ ُ: َوِﻗﻴﻞ َ اﻟﺪﱠ َواّب، ُﻣْﻌَﻈﻢ َﻃﺮِﻳﻖ َﻋﻦ ْ َواْﻹِ ْﻓَﺴﺎد ِﺑﺎْﻹِ ﻳَﺬاء ِ
 .ﻧَـْﻌَﺘِﻨﻴَﻬﺎ َﻻ  َﺿِﻌﻴَﻔﺔ ُأَﺧﺮ َﻮال ٍِﻷَﻗ ـْ ِﻓﻴَﻬﺎ: َوِﻗﻴﻞ َ َواْﻹِ ْﺣﺮَام، اْﳊََﺮم ِﰲ  ﻗَـْﺘﻠﻪ َﲢِْﺮﱘ ِﰲ 
 َﻋﻦ ْ اﻟﺴﱠﺎِﺟﻲﱡ  َوَﺣَﻜﻰ ،ﺑَـَﻴﺎض َوَﺑْﻄﻨﻪ َﻇْﻬﺮﻩ ِﰲ  اﻟﱠِﺬي ﻓَـُﻬﻮ َ اْﻷَﺑْـَﻘﻊ اْﻟُﻐﺮَاب َوأَﻣﱠﺎ
 َﻻ  ﻪ ُأَﻧﱠ  َوُﳎَﺎِﻫﺪ َﻋِﻠﻲ ّ َﻋﻦ ْ ْﲑﻩﻏ َ َوُﺣِﻜﻲ َ اْﻟَﻔْﺄَرة، ﻗَـْﺘﻞ ﻟِْﻠُﻤْﺤﺮِم ِ َﳚُﻮز َﻻ  أَﻧﱠﻪ ُ اﻟﻨﱠَﺨِﻌﻲ ِّ
 َﻋَﻠﻰ اْﻟُﻌَﻠَﻤﺎء َواﺗـﱠَﻔﻖ َ. َﻋِﻠﻲ ّ َﻋﻦ ْ ِﺑَﺼِﺤﻴﺢ ٍ َوﻟَْﻴﺲ َ ﻳُـْﺮَﻣﻰ، َوَﻟِﻜﻦ ْ اْﻟُﻐﺮَاب، ﻳُـْﻘَﺘﻞ
 اْﻟُﻤﺮَاد ِﰲ  َواْﺧﺘَـَﻠُﻔﻮا َﺮم،َواﳊ َْ اﳊِْﻞ ّ ِﰲ  َواﳊََْﻼل ﻟِْﻠُﻤْﺤﺮِم ِ اْﻟَﻌُﻘﻮر اْﻟَﻜْﻠﺐ ﻗَـْﺘﻞ َﺟَﻮاز
 َوَأِﰊ  اْﻷَْوزَاِﻋﻲ ِّ ﻦ ْﻋ َ اْﻟَﻘﺎِﺿﻲ َﺣَﻜﺎﻩ ُ َﺧﺎﺻﱠﺔ، اْﻟَﻤْﻌُﺮوف اْﻟَﻜْﻠﺐ َﻫَﺬا: َﻓِﻘﻴﻞ َ ِﺑِﻪ،
 َﻋَﻠﻰ اْﻟَﻜْﻠﺐ َﻣْﻌَﲎ  َﻓﺮز ُ َوَﲪَﻞ َ اﻟﺬِّْﺋﺐ، ِﺑﻪ ِ َوَأْﳊَُﻘﻮا َﺻﺎِﻟﺢ، ْﺑﻦ َواﳊََْﺴﻦ َﺣِﻨﻴَﻔﺔ
 َﻫَﺬا َﲣِْﺼﻴﺺ ْﻟَﻌُﻘﻮرا ِﺑﺎْﻟَﻜْﻠﺐ ِ اْﻟُﻤﺮَاد ﻟَْﻴﺲ َ: اْﻟُﻌَﻠَﻤﺎء ُﲨُْﻬﻮر َوﻗَﺎل َ َوْﺣﺪﻩ، اﻟﺬِّْﺋﺐ
 َواﻟﺬِّْﺋﺐ َواﻟﻨﱠِﻤﺮ ﺎﻟﺴﱠُﺒﻊ ِﻛ َ  َﻏﺎﻟًِﺒﺎ ُﻣْﻔَﱰِس َﻋﺎد ٍ ُﻛﻞ ّ  ُﻫﻮ َ اْﻟُﻤَﺮاد َﺑﻞ ْ اْﻟَﻤْﻌُﺮوف، اْﻟَﻜْﻠﺐ
 َواﻟﺸﱠﺎِﻓِﻌﻲ ّ ُﻋﻴَـﻴـْ َﻨﺔ َ َواْﺑﻦ رِي ّاﻟﺜـﱠﻮ ْ َوُﺳْﻔَﻴﺎن َأْﺳَﻠﻢ َ ْﺑﻦ َزْﻳﺪ ﻗَـْﻮل َوَﻫَﺬا َوَﳓْﻮَﻫﺎ، َواْﻟَﻔْﻬﺪ
 اْﻟَﻌُﻘﻮر َوَﻣْﻌَﲎ  اْﻟُﻌَﻠَﻤﺎء ُﲨُْﻬﻮر َوَﻋﻦ ْ َﻋﻨـْ ُﻬﻢ ْ ِﻋَﻴﺎض ِﺿﻲاْﻟَﻘﺎ َوَﺣَﻜﺎﻩ ُ َوَﻏْﲑﻫْﻢ، َوَأْﲪَﺪ


































 ِﺮْﺴَﻜِﺑ ءَﺎْﳊا رﻮُﺼْﻘَﻣ زﻮُﻤْﻬَﻣ   ِﺔَﺒَـﻨِﻌَﻛ ،ﺐَﻨِﻋَو  ِﰲَو َﺔﻳاَِوّﺮﻟا ىَﺮْﺧُْﻷا : ﱠ�َُﺪْﳊا  ِّﻢَﻀِﺑ 
ءَﺎْﳊا ﺢْﺘَـﻓَو لاﱠﺪﻟا ﺪﻳِﺪْﺸَﺗَو ءﺎَﻴْﻟا ،رﻮُﺼْﻘَﻣ  َلَﺎﻗ ﻲِﺿﺎَﻘْﻟا : َﻗ َلﺎ ﺖِﺑَﺛﺎ :ﻪْﺟَﻮْﻟا  ِﻪﻴِﻓ 
ﺰَْﻤْﳍا ﻰَﻠَﻋ  َﲎْﻌَﻣ ،ﲑِﻛْﺬﱠﺘﻟا  ﱠﻻِإَو ﻪﺘَﻘﻴِﻘَﺤَﻓ ،ﺔﱠﻳَﺪُﺣ  ََﻛواَﺬ  ُﻩَﺪﱠﻴَـﻗ  ّﻲِﻠﻴِﺻَْﻷا  ِﰲ ﻴِﺤَﺻﺢ 
 ِّيرﺎَﺨُﺒْﻟا  ِﰲ ،ﻊِﺿْﻮَﻣ  َْوأ ﺔﱠﻳَُﺪْﳊا ﻰَﻠَﻋ ﻞﻴِﻬْﺴﱠﺘﻟا ﺎَﻏْد ِْﻹاَو،م ﻪﻟْﻮَـﻗَو  ِﰲ ﺔﱠَﻴْﳊا ﻞَﺘْﻘُـﺗ 
ﺮْﻐُﺼِﺑ َﺎَﳍ  َﻮُﻫ  ِّﻢَﻀِﺑ دﺎﱠﺼﻟا  ْيَأ  ٍﺔﱠﻟََﺬِﲟ َﺔﻧﺎَﻫِإَو. ﻪﻟْﻮَـﻗ ﻰﱠﻠَﺻ  ﱠﻟﻠﻪا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﺳَو َﻢﱠﻠ :ﺲَْﲬ 
ﻖِﺳاَﻮَـﻓ  َﻮُﻫ  ِﻦﻳِﻮْﻨَـِﺘﺑ ﺲَْﲬ .ﻪﻟْﻮَـﻗَو : ِﻞْﺘَﻘِﺑ  َْﲬﺲ ﻖِﺳاَﻮَـﻓ  ِﺔَﻓﺎَﺿِِﺑﺈ ﺲَْﲬ  َﻻ  ِﻪِﻨﻳِﻮْﻨَـِﺘﺑ. 
 
Hasil Belajar 
1. Mampu memahami hadis musykil dan penyelesaiannya dengan 
langkah yang tepat 
 
Indikator Hasil Belajar 
1. Mampu menafsirkan teks hadis dan ayat 
2. Mampu mengidentifikasi hadis musykil seputar  ُﻖِﺳاََﻮﻓ ٌﺲْﻤَﺧ 




1. Mempertajam kemusykilan hadis  ُﻖِﺳاََﻮﻓ ٌﺲْﻤَﺧ 
2. Mengkritik kontradiksi hadis  ٌﺲْﻤَﺧ ُﻖِﺳاََﻮﻓ   





































1. Ta’wil Mukhtalif al-Hadith 
2. Iqtidab al-Ala-iq bidar-i musykil hadith 
3. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fuqaha’ wa al-Muhaddithin 
4. Musykil al-Athar 
5. Muwatta’ 
6. Sahih al-Bukhari 
7. Sahih Muslim 
8. Handout/Modul perkuliahan 
9. Whiteboard 
10. LCD  
11. Komputer  
 
Penilaian 
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 







MAKNA ALLAH TURUN KE LANGIT DUNIA 
Pendahuluan 
Pembelajaran pada paket 7 (t) akan mengkaji memahami 


































Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang Allah turun ke langit dunia. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 7 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu memahami hadits Allah turun ke langit 
dunia 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 
2. Mahasiswa mampu memahami hadits Allah turun ke langit dunia 
3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang pemaknaan 






































Materi pokok fenomena konflik meliputi: 
1. Definisi hadits Allah turun ke langit dunia 
2. Pemaknaan Hakiki dan Majazi 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 
tentang Definisi hadits Allah turun ke langit dunia. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 7 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Pengertian hadits Allah turun ke langit dunia. 
4. Kelompok Ambon: Pemaknaan hakiki dan majazi. 
5. Kelompok Poso: Sanad sanad hadits Allah turun ke langit dunia. 
6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 


































9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan pemaknaan hadits Allah turun ke langit dunia, serta 
mencatat poin-poin penting terkait dengan tema tersebut.  
 
Tujuan 
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan 
pemaknaan hadits Allah turun ke langit dunia. Pemahaman yang 
memadai terhadap konsep-konsep tersebut akan menghantarkan 
mahasiswa dalam memahami hakikat pemaknaan hadits Allah turun ke 
langit dunia. 
 


































Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 
dengan program power point. 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Uraian Materi 
Memahami Hadis musykil  ﺎﯿﻧﺪﻟا ءﺎﻤﺴﻟا ﻰﻟإ لﺰﻨﯾ ﻰﻟﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ ﷲ نأ 
Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia 
diriwayatkan Jabir, yang dikeluarkan dalam Syarah al-Sunnah lil 
Baghawi: 3/382, dengan redaksi sebagai berikut:  
 َ�ََﱪْﺧَأ ُﻮَﺑأ  ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ  ُﺪﱠﻤَُﳏ  ُﻦْﺑ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﻚِﻠَﻤْﻟا  ﱡِيﺮﱠﻔَﻈُﻤْﻟا ا ﱡﻲِﺴَﺧْﺮﱠﺴﻟ،  َ�َﺄَﺒْـَﻧأ ُﻮَﺑأ ﻴِﻌَﺳ ٍﺪ 
 ُﺪَْﲪَأ  ُﻦْﺑ  ِﺪﱠﻤَُﳏ  ِﻦْﺑ ،ِﻞْﻀَﻔْﻟا  َ�ََﱪْﺧَأ ُﻮَﺑأ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﱠﻟﻠﻪا ا ُْﲔَﺴ ُْﳊ  ُﻦْﺑ  ِﻦَﺴَْﳊا ،ﱡِيﺮْﻀﱠﻨﻟا 


































 ْﻴﻪ َِﻋﻠ َ اﻟﻠﻪﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﻪﱠ ِ َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ َﺟﺎِﺑٍﺮ، َﻋﻦ ْ اﻟﺰﱡَﺑْﲑٍ، أَﺑُﻮ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ  ﻃَْﻠَﺤَﺔ، َﻣْﻮَﱃ 
 ِﺑﻬِﻢ ُ ﻓَـﻴُـَﺒﺎِﻫﻲ ﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ،ا اﻟﺴﱠَﻤﺎء ِ ِإَﱃ  ﻳَـْﻨﺰِل ُ اﻟﻠﻪﱠ َ ِإنﱠ  َﻋَﺮَﻓَﺔ، ﻳَـْﻮم ُ َﻛﺎن َ  ِإَذا: َوَﺳﻠﱠﻢ َ
 َﻓﺞ ِّ ُﻛﻞ ِّ  ِﻣﻦ ْ َﺿﺎِﺣﲔ َ ْﱪًا،ﻏ ُ ُﺷْﻌﺜًﺎ أَﺗَـْﻮِﱐ  ِﻋَﺒﺎِدي ِإَﱃ  اْﻧﻈُُﺮوا: ﻮل ُﻓَـﻴَـﻘ ُ اْﻟَﻤﻼِﺋَﻜَﺔ،
 ﻳَـْﺮَﻫُﻖ، َﻛﺎن َ  ُﻓﻼن ٌ َرب ِّ � َ :اْﻟَﻤﻼِﺋَﻜﺔ ُ ﻓَـﺘَـُﻘﻮل ُ َﳍُﻢ ُ َﻏَﻔْﺮت ُ َﻗﺪ ْ َأّﱐِ  ُأْﺷِﻬﺪُُﻛﻢ ْ َﻋِﻤﻴٍﻖ،
 اﻟﻠﻪﱠ ِ َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ َﳍُْﻢ، َﻏَﻔْﺮت ُ َﻟَﻘﺪ ْ: َوَﺟﻞﱠ  َﻋﺰﱠ  اﻟﻠﻪﱠ ُ ﻳَـُﻘﻮل ُ: ﻗَﺎل َ َوُﻓﻼﻧٌَﺔ، َوُﻓﻼن ٌ
 َﻋَﺮَﻓﺔ َ ﻳَـْﻮم ِ ِﻣﻦ ْ اﻟﻨﱠﺎر ِ ﻦ َﻣ ِ َﻋِﺘﻴﻖ ٍ َأْﻛﺜَـﺮ َ ﻳَـْﻮم ٍ ِﻣﻦ ْ ﻓَﻤﺎ: َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﻪﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰ
 aguj ainud tignal ek hallA aynnurut nakrapamem gnay stidaH
 anamiagabes inarbahT malad nakraulekid gnay ,ramU nbI naktayawirid
 :rihgahS-la ’imaJ-la fiahD nad hihahS malad inablA-la nakrapapid gnay
  :tukireb iagabes iskader nagned ,781/6
 ﻣﻦ ﺧﺮوﺟﻚ أﻣﺎ :ﻢ ََوَﺳﻠﱠ  َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﻪﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﻪﱠ ِ َرُﺳﻮل ُ ﺎل َﻗ َ: ﻗَﺎل َ ﻋﻤﺮ، اﺑﻦ ﻋﻦ
 ﺑﻬﺎ ﻟﻚ ﷲ ﻳﻜﺘﺐ راﺣﻠﺘﻚ ﺗﻄﺆﻫﺎ وﻃﺄة ﺑﻜﻞ ﻟﻚ ﻓﺈن اﳊﺮام اﻟﺒﻴﺖ ﺗﺆم ﺑﻴﺘﻚ
 ﻳﻨﺰل ﻞﺟ و ﻋﺰ ﷲ ﻓﺈن ﺑﻌﺮﻓﺔ وﻗﻮﻓﻚ أﻣﺎ و; ﺳﻴﺌﺔ ﺑﻬﺎ ﻋﻨﻚ ﳝﺤﻮ و ﺣﺴﻨﺔ
 ﻏﱪا ﺷﻌﺜﺎ وﱐﺟﺎء ﻋﺒﺎدي ﻫﺆﻻء: ﻓﻴﻘﻮل اﳌﻼﺋﻜﺔ ﺑﻬﻢ ﻓﻴﺒﺎﻫﻲ اﻟﺪﻧﻴﺎ اﻟﺴﻤﺎء إﱃ
 رأوﱐ؟ ﻟﻮ ﻒﻓﻜﻴ ﻳﺮوﱐ ﱂ و ﻋﺬاﰊ ﳜﺎﻓﻮن و رﲪﱵ ﻳﺮﺟﻮن ﻋﻤﻴﻖ ﻓﺞ ﻛﻞ  ﻣﻦ
 ﻧﻮﺑﺎذ اﻟﺴﻤﺎء ﻗﻄﺮ ﻣﺜﻞ أو اﻟﺪﻧﻴﺎ أ�م ﻣﺜﻞ أو ﻋﺎﰿ رﻣﻞ ﻣﺜﻞ ﻋﻠﻴﻚ ﻛﺎن  ﻓﻠﻮ
 رأﺳﻚ ﺣﻠﻘﻚ أﻣﺎ و; ﻟﻚ ﻣﺪﺧﻮر ﻓﺈﻧﻪ اﳉﻤﺎر رﻣﻴﻚ أﻣﺎ و; ﻋﻨﻚ ﷲ ﻏﺴﻠﻬﺎ



































Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga 
diriwayatkan Utsman ibn Abu Asy, yang dikeluarkan dalam Thabrani 
sebagaimana yang dipaparkan al-Muttaqi al-Hindi dalam Kazu Ummal: 
2/113, dengan redaksi sebagai berikut:  
ﻦﻋ نﺎﻤﺜﻋ ﻦﺑ ﰉا ،صﺎﻌﻟا َﺎﻗ َل : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﱠﻟﻠﻪا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﱠﻟﻠﻪا  َﻋ ِﻪْﻴَﻠ  َﻢﱠﻠَﺳَو: نا ﷲ 
ﻞﺟوﺰﻋ لﺰﻨﻳ ﱃإ ءﺎﻤﺴﻟا ﺎﻴﻧﺪﻟا ﰲ  ﻞﻛ ،ﺔﻠﻴﻟ لﻮﻘﻴﻓ :ﻞﻫ ﻦﻣ عاد ﻓﺐﻴﺠﺘﺳﺎ 
؟ﻪﻟ ﻞﻫ ﻦﻣ ﺮﻔﻐﺘﺴﻣ ﺮﻔﻏﺄﻓ ؟ﻪﻟ 
Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga 
diriwayatkan Abu Khatthab, yang dikeluarkan dalam Thabrani 
sebagaimana yang dipaparkan al-Muttaqi al-Hindi dalam Kazu Ummal: 
2/113, dengan redaksi sebagai berikut:  
ﻦﻋ ﰉا ،بﺎﻄﳋا  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُﺳَر ُلﻮ  ِﱠﻟﻠﻪا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﱠﻟﻠﻪا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َو َﻢﱠﻠَﺳ:نا ﷲ ﻞﺟوﺰﻋ 
ﻂﺒﻬﻳ ﻦﻣ ءﺎﻤﺴﻟا ﺎﻴﻠﻌﻟا ﱃإ ءﺎﻤﺴﻟا ﺎﻴﻧﺪﻟا لﻮﻘﻴﻓ :ﻞﻫ ﻦﻣ ﻞﻫ؟ﻞﺋﺎﺳ ﻣﻦ 
؟ﺮﻔﻐﺘﺴﻣ ﻞﻫ ﻦﻣ ؟عاد ﱴﺣ اذإ ﻊﻠﻃ ﺮﺠﻔﻟا ﻊﻔﺗرا. 
Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga 
diriwayatkan Abu Hurairah, yang dikeluarkan dalam Ibn Najjar 
sebagaimana yang dipaparkan al-Muttaqi al-Hindi dalam Kazu Ummal: 
2/113, dengan redaksi sebagai berikut:  
ﻦﻋ ﰉا ،ةﺮﻳﺮﻫ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُﺳَر ُلﻮ  ِﱠﻟﻠﻪا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﱠﻟﻠﻪا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َو َﻢﱠﻠَﺳ: اذإ ﻰﻘﺑ ﺚﻠﺛ ،ﻞﻴﻠﻟا 


































ىﺬﻟا ﱐﺮﻔﻐﺘﺴﻳ ﺮﻔﻏأ ؟ﻪﻟ ﻦﻣ اذ ىﺬﻟا ﻒﺸﻜﺘﺴﻳ ؟ﺮﻀﻟا ﻒﺸﻛأ ﻨﻋ،ﻪ ﻦﻣ 
اذ ىﺬﻟا ﲎﻗزﱰﺴﻳ ؟ﻪﻗزرأ ﱴﺣ ﺮﺠﻔﻨﻳ ﺮﺠﻔﻟا. 
Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga 
diriwayatkan Utsman ibn Abu Asy, yang dikeluarkan dalam Thabrani 
sebagaimana yang dipaparkan al-Muttaqi al-Hindi dalam Kazu Ummal: 
2/113, dengan redaksi sebagai berikut:  
ﻦﻋ ﰉا ،ةﺮﻳﺮﻫ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﱠﻟﻠﻪا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﱠﻟﻠﻪا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َو َﻢﱠﻠَﺳ: اذإ ﻰﻘﺑ ﺚﻠﺛ ،ﻞﻴﻠﻟا 
لﺎﻗ ﷲ كرﺎﺒﺗ ﱃﺎﻌﺗو :ﻦﻣ اذ ىﺬﻟا ﻒﺸﻜﺘﺴﻳ ﺮﻀﻟا ﻪﻔﺸﻛأ ،ﻪﻨﻋ ﻦﻣ اذ ىﺬﻟا 
ﲎﻗزﱰﺴﻳ ،ﻪﻗزرأ ﻦﻣ اذ ىﺬﻟا ﲎﻟﺄﺴﻳ ﻪﻴﻄﻋأ. 
Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga 
diriwayatkan Abad ibn Humaid ibn Salamah dari bapaknya dari 
kakeknya, yang dikeluarkan dalam Baghawi sebagaimana yang 
dipaparkan al-Muttaqi al-Hindi dalam Kazu Ummal: 2/113, dengan 
redaksi sebagai berikut:  
ﻦﻋ ﺪﺒﻋ ﺪﻴﻤﳊا ﻦﺑ ﺔﻤﻠﺳ ﻦﻋ ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ،ﻩﺪﺟ  َلَﺎﻗ : َلﺎَﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﱠﻟﻠﻪا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﱠﻟﻠﻪا 
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو: اذإ ﻰﻘﺑ ﺚﻠﺛ ﻞﻴﻠﻟا ﻲﻗﺎﺒﻟا لﺰﻧ ﻦﲪﺮﻟا كرﺎﺒﺗ ﱃﺎﻌﺗو إﱃ ءﺎﲰ ،ﺎﻴﻧﺪﻟا 
ﻂﺴﺒﻓ ،ﻩﺪﻳ ﻻا عاد ﱐﻮﻋﺪﻳ ﺐﻴﺠﺘﺳﺎﻓ ،ﻪﻟ ﻻأ ﺐﺋﺗﺎ بﻮﺘﻳ ﺗﺄﻓبﻮ ،ﻪﻴﻠﻋ ﻻا 
ﺮﻔﻐﺘﺴﻣ ﱐﺮﻔﻐﺘﺴﻳ ﺮﻔﻏﺄﻓ ،ﻪﻟ ﱴﺣ اذإ ﻊﻠﻃ ﺮﺠﻔﻟا ﺪﻌﺻ ﻰﻠﻋ ﻪﺷﺮﻋ. 
Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga 
diriwayatkan Aisyah, yang dikeluarkan dalam Musnad Abbad ibn 


































�أ ﺪﻳﺰﻳ ﻦﺑ ،نورﺎﻫ �أ جﺎﺠﳊا ﻦﺑ ،ةﺎﻃرأ ﻦﻋ ﲕﳛ ﻦﺑ ﰊأ  ،ﲑﺜﻛ ﻋﻦ ،ةوﺮﻋ 
ﻦﻋ ،ﺔﺸﺋﺎﻋ ﺖﻟﺎﻗ :ﻘﻓتﺪ لﻮﺳر ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو تاذ ﻴﻟﺔﻠ ،ﺖﺟﺮﺨﻓ 
اذﺈﻓ ﻮﻫ ﻊﻴﻘﺒﻟﺑﺎ ﻊﻓار ﻪﺳأر ﱃإ ،ءﺎﻤﺴﻟا لﺎﻘﻓ :� ،ﺔﺸﺋﺎﻋ ﺖﻨﻛأ ﲣﲔﻓﺎ نأ 
ﻒﻴﳛ ﷲ ﻚﻴﻠﻋ ؟ﻪﻟﻮﺳرو ﺖﻠﻗ :ﺎﻣ ﰊ كاذ � لﻮﺳر ،ﷲ ﲏﻜﻟو ﻇﺖﻨﻨ ﻚﻧأ 
ﺖﻴﺗأ ﺾﻌﺑ ،ﻚﺋﺎﺴﻧ لﺎﻘﻓ :نإ ﷲ كرﺎﺒﺗ ﱃﺎﻌﺗو لﺰﻨﻳ ﱃإ ﻤﺴﻟاءﺎ ﺎﻴﻧﺪﻟا ﺔﻠﻴﻟ 
ﻒﺼﻨﻟا ﻦﻣ ،نﺎﺒﻌﺷ ﺮﻔﻐﻴﻓ ﺮﺜﻛﻷ ﻦﻣ دﺪﻋ ﺮﻌﺷ ﻢﻨﻏ  ﺐﻠﻛ 
Pemahaman terhadap turunnya Allah ke langit bumi, dapat 
dimaknai secara denotatif, namun juga dapat dimaknai secara konotatif. 
Pemaknaannya secara denotatif adanya keyakinan bahwa Allah benar-
benar turun ke langit bumi, makin mendekat kepada para hamba-Nya. 
Sedangkan pemaknaannya secara konotatatif, bukan Dzat Allah yang 
turun, melainkan rahmat-Nya yang turun. 
Indahnya dalam memahami teks hadits seperti ini dan hadits-
hadits yang masuk wilayah tauqifiyah apalagi yang berkenaan dengan 
keghaiban untuk difahami secara denotatif, bukan konotatatif, dengan 
pola fikir bahwa Allah telah menerangkan Dzatnya turun sesuai dengan 
bahasa yang difahami oleh para hambaNya, dan tidak 
mempermasalahkan bagaimana sifat turunnya, yang jelas tidak sesuai 
dengan turunnya makhluk. Sebab jika ditakwilkan yang turun adalah 
rahmat-Nya, apakah di selain waktu itu rahmat Allah tidak diturunkan? 
Kemudian dalam sebagian teks, setelah Allah mengabarkan Dzatnya 
turun, Dia kembali naik ke singgahsana-Nya. Jika dimaknai konotatatif, 
apakah rahmatnya dinaikkan? Dengan cara demikian, hilanglah 




































1. Mampu memahami hadis musykil dan penyelesaiannya dengan 
langkah yang tepat 
 
Indikator Hasil Belajar 
1. Mampu menafsirkan teks hadis dan ayat. 
2. Mampu mengidentifikasi hadis musykil ﺎﻴﻧﺪﻟا ءﺎﻤﺴﻟا ﱃإ لﺰﻨﻳ ﱃﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ ﷲ نأ 
3. Mampu mengambil langkah penyelesaian hadis musykil  ﱃﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ ﷲ نأ
ﺎﻴﻧﺪﻟا ءﺎﻤﺴﻟا ﱃإ لﺰﻨﻳ 
 
Pengalaman Belajar 
1. Mempertajam kemusykilan hadis ﺎﻴﻧﺪﻟا ءﺎﻤﺴﻟا ﱃإ لﺰﻨﻳ ﱃﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ ﷲ نأ 
2. Mengkritik kontradiksi hadis ﺎﻴﻧﺪﻟا ءﺎﻤﺴﻟا ﱃإ لﺰﻨﻳ ﱃﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ ﷲ نأ  
3. Menganalisis kontradiksi hadis  ُﺎﻴﻧﺪﻟا ءﺎﻤﺴﻟا ﱃإ لﺰﻨﻳ ﱃﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ ﷲ نأ dan 
menentukan metode penyelesaiannya 
 
Sumber/Bahan/Alat 
1. Ta’wil Mukhtalif al-Hadith 
2. Musykil al-hadith wa bayanuhu 
3. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fuqaha’ wa al-Muhaddithin 
4. Sunan Nasa’i Kubra 
5. Mu’jamTabarani al-kabir 


































7. Handout/modul perkuliahan 
8. Whiteboard 
9. LCD dan Komputer  
 
Penilaian 
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 







MANDI WALAUPUN TIDAK INZAL 
Pendahuluan 
Pembelajaran pada paket 8 (delapan) akan mengkaji 
memahami hadith hadith tentang mandi walaupun tidak inzal, dan 
skema sanad.  
Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang mandi walaupun tidak inzal. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 


































dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu memahami hadith tentang mandi 
walaupun tidak inzal 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 
2. Mahasiswa mampu memahami hadith hadith tentang mandi 
walaupun tidak inzal 






Materi pokok fenomena konflik meliputi: 


































2. Hadits kontra di atas 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 
tentang mandi walaupun tidak inzal. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 8 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Pengertian hadith tentang mandi walaupun tidak 
inzal. 
4. Kelompok Ambon: Hadits kontradiksi di atas. 
5. Kelompok Poso: Sanad hadits mandi walaupun tidak inzal. 
6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
8. Penguatan hasil diskusi dari dosen. 
9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 


































3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan mandi walaupun tidak inzal, serta mencatat poin-poin 
penting terkait dengan tema tersebut.  
 
Tujuan 
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan 
mandi walaupun tidak inzal. Pemahaman yang memadai terhadap 
konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam 
memahami hakikat hadith tentang mandi walaupun tidak inzal. 
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 


































4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Uraian Materi 
Memahami Hadis Mukhtalif Tentang mandi besar meski belum 
inzal 
Ditemukan hadits yang kontradiktif bagi suami yang 
menggauli istri namun belum sampai al-inzal (mengeluarkan sperma), 
apakah telah diwajibkan mandi atau tidak?  
Berikut ini hadits-hadits yang menyatakan bahwa jika 
pergaulan suami istri tidak al-inzal (mengeluarkan mani atau ovum), 
maka tidak ada kewajiban mandi jinabat bagi keduanya dikeluarkan (1) 
Abu Sa’id al-Khudri, (2) Abu Ayub al-Anshari, (3) Rafi’ ibn Khadij, 
dan (4) Itban ibn Malik.  
ﺚﻳﺪﺣ ﰉأ ﺪﻴﻌﺳ ىرﺪﳋا و ﰉأ بﻮﻳأ و ﻊﻓار ﻦﺑ ﺞﻳﺪﺧ و نﺎﺒﺘﻋ ﻦﺑ ﻚﻟﺎﻣ 
 َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﱠﻟﻠﻪا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﱠﻟﻠﻪا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو: ﺎﳕإ ءﺎﳌا ﻦﻣ ءﺎﳌا )ﻪﺟﺮﺧأ ،ﻢﻠﺴﻣ ﻮﺑأو 
دواد ﻦﻋ ﰉأ ﺪﻴﻌﺳ .ﻪﺟﺮﺧأ ،ﺪﲪأ ،ءﺎﻴﻀﻟاو ،ﻰﺋﺎﺴﻨﻟاو ﻦﺑاو ،ﻪﺟﺎﻣ ﻟاوﱏاﱪﻄ 
ﻦﻋ ﰉأ بﻮﻳأ. ﻪﺟﺮﺧأ ،ﺪﲪأ ﱏاﱪﻄﻟاو ﻦﻋ ﻊﻓار ﻦﺑ ﺞﻳﺪﺧ. ﻪﺟﺮﺧأ ﺪﲪأ ﻦﻋ 


































Dinarasikan Abu Sa’id al-Khudri, Abu Ayub, Rafi’ ibn 
Khadij, dan Itban ibn Malik, Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya 
air (kewajiban mandi jinabat itu) lantara keluarnya air (keluarnya 
sperma atau ovum ketika jimak). 
Periwayatan Abu Sa’id al-Khudri dikeluarkan Muslim: 1/269: 
343 dan Abu Daud: 1/56: 217. Periwayatan Abu Ayub al-Anshar 
dikeluarkan Ahmad: 5/416: 23578; Nasai: 1/115: 199; Ibn Majah: 
1/199: 607; Thabrani: 4/131: 3894. Periwayatan Rafi’ ibn Khadij 
dikeluarkan Ahmad: 4/143: 17327; Thabrani: 4/267: 4374. Dan 
periwayatan Itban ibn Malik dikeluarkan Ahmad: 4/342: 19035. 
Adapun hadits yang kontradiktif, yakni suami istri jika 
berjimak maka otomatis mandi junub, walaupun tidak sampai kepada 
fase al-inzal (mengeluarkan sperma atau ovum), dikeluarkan Muslim: 
2/476: 809, dengan redaksi sebagai berikut:  
 ِﲎَﺛ ﱠﺪَﺣَو  ُْﲑَُﻫز  ُﻦْﺑ  ٍبْﺮَﺣ ُﻮَﺑأَو  َنﺎﱠﺴَﻏ  ﱡﻰِﻌَﻤْﺴِﻤْﻟا ح  َﺣَو ُﻩﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪ  ُﺪﱠﻤَُﳏ  ُﻦْﺑ  ﱠﲎَﺜُﻤْﻟا 
 ُﻦْﺑاَو  ٍرﺎﱠﺸَﺑ اﻮُﻟَﺎﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُذﺎَﻌُﻣ  ُﻦْﺑ  ٍمﺎَﺸِﻫ  َلَﺎﻗ  ِﲎَﺛ ﱠﺪَﺣ  َأ ِﰉ  ْﻦَﻋ  َةَدﺎَﺘَـﻗ  ٍﺮَﻄَﻣَو  ِﻦَﻋ 
 ِﻦَﺴَْﳊا  ْﻦَﻋ  ِﰉَأ  ٍﻊِﻓَار  ْﻦَﻋ  ِﰉَأ  َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ  ﱠنَأ  ﱠِﱮَﻧ  ِﱠﻟﻠﻪا ﺻﻰﻠ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  َلَﺎﻗ اَذِإ 
 َﺲَﻠَﺟ  َْﲔَﺑ ﺎَﻬِﺒَﻌُﺷ  ِﻊَﺑْرَﻷا  ﱠُﰒ ﺎَﻫَﺪَﻬَﺟ  ْﺪَﻘَـﻓ  َﺐَﺟَو  َﻠَﻋ ِﻪْﻴ  ُﻞْﺴُﻐْﻟا . ِﰱَو  ِﺚﻳِﺪَﺣ  ٍﺮَﻄَﻣ 
 ْنِإَو  َْﱂ  ِْلﺰْﻨُـﻳ . َلَﺎﻗ  ٌْﲑَُﻫز  ْﻦِﻣ  ْﻢِﻬِﻨْﻴَـﺑ  َْﲔَﺑ ﺎَﻬِﺒُﻌْﺷَأ  َﻷا ِﻊَﺑْر. ﻪﺟﺮﺧأ ﻢﻠﺴﻣ 
Dan juga dikeluarkan Muslim: 2/477: 810, dengan redaksi 


































 ﺎَوَﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ ح َﻋِﺪى ٍّ َأِﰉ  ْﺑﻦ ُ ﻤﱠﺪ ُﳏ َُ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺟﺒَـَﻠﺔ َ ْﺑﻦ ِ َﻋﺒﱠﺎد ِ ْﺑﻦ ِ َﻋْﻤﺮِو ْﺑﻦ ُ ُﳏَﻤﱠﺪ ُ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
 ﺎد ِاِﻹْﺳﻨ َ ِﺑﻬََﺬا ﻗَـَﺘﺎَدة َ َﻋﻦ ْ ُﺷْﻌَﺒﺔ َ َﻋﻦ ْ ِﻛَﻼُﳘَﺎ َﺟﺮِﻳﺮ ٍ ْﺑﻦ ُ َوْﻫﺐ ُ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ  اْﻟُﻤَﺜﲎﱠ  ْﺑﻦ ُ ُﳏَﻤﱠﺪ ُ
  .ﻳُـْﻨﺰِل ْ ﱂ َْ َوِإن ْ ﻞ ْﻳَـﻘ ُ َوﱂ َْ اْﺟﺘَـَﻬﺪ َ ُﰒﱠ  ُﺷْﻌَﺒﺔ َ َﺣِﺪﻳﺚ ِ ِﰱ  َأنﱠ  َﻏْﲑ َ ِﻣﺜْـَﻠﻪ ُ
 iskader nagned ,343 :962/1 :milsuM nakraulekid aguj naD
  :tukireb iagabes
 ﳛﲕ ﺑﻦ ﳛﲕ ﺎلﻗ ﺣﺠﺮ واﺑﻦ وﻗﺘﻴﺒﺔ أﻳﻮب ﺑﻦ وﳛﲕ ﳛﲕ ﺑﻦ ﳛﲕ وﺣﺪﺛﻨﺎ
 أﰊ اﺑﻦ ﻳﻌﲏ ﺷﺮﻳﻚ ﻋﻦ ﺟﻌﻔﺮ اﺑﻦ وﻫﻮ إﲰﺎﻋﻴﻞ ﺣﺪﺛﻨﺎ اﻵﺧﺮون وﻗﺎل أﺧﱪ�
 ﷲ رﺳﻮل ﻣﻊ ﺧﺮﺟﺖ:  ﻗﺎل أﺑﻴﻪ ﻋﻦ اﳋﺪري ﺳﻌﻴﺪ أﰊ ﺑﻦ ﻋﺒﺪاﻟﺮﲪﻦ ﻋﻦ ﳕﺮ
 رﺳﻮل وﻗﻒ ﺳﺎﱂ ﲏﺑ ﰲ ﻛﻨﺎ  إذا ﺣﱴ ﻗﺒﺎء إﱃ اﻻﺛﻨﲔ ﻳﻮم ﺳﻠﻢ و ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ
 ﻓﻘﺎل إزارﻩ ﺮﳚ ﻓﺨﺮج ﺑﻪ ﻓﺼﺮخ ﻋﺘﺒﺎن ﺑﺎب ﻋﻠﻰ ﺳﻠﻢ و ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ
 أرأﻳﺖ ﷲ ﺳﻮلر  � ﻋﺘﺒﺎن ﻓﻘﺎل اﻟﺮﺟﻞ أﻋﺠﻠﻨﺎ ﺳﻠﻢ و ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ رﺳﻮل
 و ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ رﺳﻮل ﻗﺎل ؟ ﻋﻠﻴﻪ ﻣﺎذا ﳝﻦ وﱂ اﻣﺮأﺗﻪ ﻋﻦ ﻳﻌﺠﻞ اﻟﺮﺟﻞ
  اﳌﺎء ﻣﻦ اﳌﺎء إﳕﺎ ﺳﻠﻢ
 iagabes iskader nagned ,843 :172/1 :milsuM nakraulekid naD
  :tukireb
 واﺑﻦ ﺜﲎاﳌ ﺑﻦ ﳏﻤﺪ وﺣﺪﺛﻨﺎﻩ ح اﳌﺴﻤﻌﻲ ﻏﺴﺎن وأﺑﻮ ﺣﺮب ﺑﻦ زﻫﲑ وﺣﺪﺛﲏ
 اﳊﺴﻦ ﻋﻦ وﻣﻄﺮ ﻗﺘﺎدة ﻋﻦ أﰊ ﺣﺪﺛﲏ ﻗﺎل ﻫﺸﺎم ﺑﻦ ﻣﻌﺎذ ﺣﺪﺛﻨﺎ ﻗﺎﻟﻮا ﺑﺸﺎر
 ﺟﻠﺲ إذا:  ﺎلﻗ ﺳﻠﻢ و ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ ﻧﱯ أن ﻫﺮﻳﺮة أﰊ ﻋﻦ راﻓﻊ أﰊ ﻋﻦ
 ﱂ وإن ﻣﻄﺮ ﺣﺪﻳﺚ وﰲ اﻟﻐﺴﻞ ﻋﻠﻴﻪ وﺟﺐ ﻓﻘﺪ ﺟﻬﺪﻫﺎ ﰒ اﻷرﺑﻊ ﺷﻌﺒﻬﺎ ﺑﲔ


































 :483/1 :jarhkatsuM-la malad hanawA ubA nakraulekid naD
  :tukireb iagabes iskader nagned ,736
 َﺷﺮِﻳﻚ ِ َﻋﻦ ْ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ، ﺎَﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ: ﻗَﺎل َ ُﺣْﺠٍﺮ، ْﺑﻦ ُ َﻋِﻠﻲﱡ  َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ َأِﰊ، َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
 َﺧَﺮْﺟﺖ ُ: ﻗَﺎل َ أَﺑِﻴِﻪ، َﻋﻦ ْ ،اْﳋُْﺪرِي ِّ َﺳِﻌﻴﺪ ٍ َأِﰊ  ْﺑﻦ ِ اﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ َﻋﻦ ْ ﳕٍَِﺮ، َأِﰊ  ْﺑﻦ ِ
 َﺑِﲏ  ِﰲ  ُﻛﻨﱠﺎ  ِإَذا َﺣﱴﱠ  َﺒﺎء َﻗ ـُ ِإَﱃ  اﻻﺛْـَﻨْﲔ ِ ﻳَـْﻮم َ  وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ  اﻟﻠﻪﱠ ِ َرُﺳﻮل ِ َﻣﻊ َ
 َﻓَﺨﺮَج َ ِﺑﻪ ِ َﻓَﺼﺮَخ َ ﺘـْ َﺒﺎن َﻋ ِ َﺑﺎب ِ َﻋَﻠﻰ وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ اﻟﻠﻪﱠ ِ َرُﺳﻮل ُ َوَﻗﻒ َ َﺳﺎﱂ ٍِ
 :ِﻋﺘـْ َﺒﺎن ُ ﻓَـَﻘﺎل َ اﻟﺮﱠُﺟَﻞ، ْﻠَﻨﺎَأْﻋﺠ َ: وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ اﻟﻠﻪﱠ ِ َرُﺳﻮل ُ ﻓَـَﻘﺎل َ ِإزَارَُﻩ، َﳚُﺮﱡ 
 َرُﺳﻮل ُ ﻓَـَﻘﺎل َ َﻋَﻠْﻴِﻪ؟ َﻣﺎَذا ِﻦ،ﳝ ُْ َوﱂ َْ اْﻣَﺮأَﺗِﻪ ِ َﻋﻦ ِ ﻳُـَﻌﺠﱠﻞ َ اﻟﺮﱠُﺟﻞ ُ أَرَأَْﻳﺖ َ اﻟﻠﻪِﱠ ، َرُﺳﻮل َ � َ
: ﻗَﺎل َ َرَﺟﺎٍء، ْﺑﻦ ُ ﻤﱠﺎر ُﻋ َ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻤﺎِء، ِﻣﻦ َ اْﻟَﻤﺎء ُ ِإﳕﱠ َﺎ: وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ اﻟﻠﻪﱠ ِ
 ﳕٍَِﺮ، َأِﰊ  ْﺑﻦ ِ َﺷﺮِﻳﻚ ِ َﻋﻦ ْ ﻤﱠٍﺪ،ﳏ َُ ْﺑﻦ ُ زَُﻫْﲑ ُ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ اْﻟَﻌَﻘِﺪيﱡ، َﻋﺎِﻣﺮ ٍ أَﺑُﻮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
: ﻗَﺎل َ وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱠ  َأن ّ أَﺑِﻴِﻪ، َﻋﻦ ْ َﺳِﻌﻴٍﺪ، َأِﰊ  ْﺑﻦ ِ اﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ِ َﻋﻦ ْ
: ﻗَﺎل َ اﻟﺼﱠَﻐﺎِﱐﱡ، ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﺣ َ ِﻋﺘـْ َﺒﺎُن، أَْﻳﻦ َ: ﻗَﺎل َ أَﻧﱠﻪ ُ ِإﻻ َﳓَْﻮﻩ ُ َوذََﻛﺮ َ اْﻟَﻤﺎِء، ِﻣﻦ َ اْﻟَﻤﺎء ُ
 َأِﰊ  ْﺑﻦ ِ َﺷﺮِﻳﻚ ِ َﻋﻦ ْ ُﳏَﻤﱠٍﺪ، ْﺑﻦ ُ اْﻟَﻌﺰِﻳﺰ ِ َﻋْﺒﺪ ُ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ َﲪﱠﺎٍد، ْﺑﻦ ُ ﻧُـَﻌْﻴﻢ ُ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
  . اْﻟَﻤﺎء ِ ِﻣﻦ َ اْﻟَﻤﺎء ُ: ل ُﻳَـُﻘﻮ  وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱠ  ﲰَِْﻌﺖ ُ ْﺳَﻨﺎِدِﻩ،ﺑﺈ ِِ ﳕَِﺮ ٍ
 nagned ,146 :332/2 :hanawA ubA helo aguj nakraulekid naD
  :tukireb iagabes iskader
 ﺛﻨﺎ: ﺎلﻗ ﻫﺸﺎم ﺑﻦ ﻣﻌﺎذ ﺛﻨﺎ: ﻗﺎل ﺑﻜﺮ أﰊ ﺑﻦ ﳏﻤﺪ ﺛﻨﺎ: ﻗﺎل ﻳﻮﺳﻒ ﺣﺪﺛﻨﺎ
 اﻟﻨﱯ ﻦﻋ ﻫﺮﻳﺮة، أﰊ ﻋﻦ راﻓﻊ، أﰊ ﻋﻦ اﳊﺴﻦ، ﻋﻦ وﻣﻄﺮ، ﻗﺘﺎدة، ﻋﻦ أﰊ،
 وﺟﺐ ﻓﻘﺪ ﺎ،ﺟﻬﺪﻫ ﰒ اﻷرﺑﻊ، ﺷﻌﺒﻬﺎ ﺑﲔ ﺟﻠﺲ إذا: ﻗﺎل وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ


































 halet irtsi imaus alibapa halada sata id stidah-stidah ankaM
 nahutnesreb halet ikal-ikal ahap audek ,naamaggnesrep nakadagnem
 ,apur naikimedes naketid naidumek ,naupmerep ahap audek nagned
 kapmadreb halet hakapa ,tabanij idnam nakbijawem halet akam
 .aynaudek aynraulek muleb uata ,muvo nad amreps aynraulek
 stidah-stidah nagned fitkidartnok salej ini stidah-stidaH
 tabanij idnam nabijawek awhab nakataynem gnay inkay ,aynmulebes
 .muvo uata amreps nakraulegnem halet akij uti
 malad idabA laH lusmayS dammahuM narapap ini tukireB
  :542/1 :dub’aM lunuA aynukub
 َوَﺧَﱪﻩ َأنﱠ  ْﺳﻢا ِ اْﻟَﻤﺎء ِﻣﻦ ْ اْﻟَﻤﺎء َأنﱠ  ِإَﱃ  ﺎاْﻟُﻔﺘـْ ﻴ َ ﻓَـَﻘْﻮﻟﻪ :اْﻟَﻤْﻌُﺒﻮد ِ َﻋْﻮن ِ َﺻﺎِﺣﺐ ُ ﻗَﺎل َ
 َﻣﺎَﺟﻪ ْ َواْﺑﻦ ِﻣِﺬي ّاﻟﱰ ِّْ َوَأْﺧَﺮَﺟﻪ ُ: اْﻟُﻤْﻨِﺬرِيﱡ  ﻗَﺎل َ. آِﺧﺮﻩ ِإَﱃ  رُْﺧَﺼﺔ َﻛﺎَﻧﺖ ْ  ﻗَـْﻮﻟﻪ
 ْﻟَﻔﺎءا ِﺑَﻔْﺘﺢ ِ: اْﻟَﻔﺮَاِﻫﻴِﺬي ّ .َﺻِﺤﻴﺢ َﺣَﺴﻦ َﺣِﺪﻳﺚ َﻫَﺬا اﻟﱰِّ ِْﻣِﺬي ّ َوﻗَﺎل َ. ﺑَِﻨْﺤﻮِﻩ ِ
 ﻓَـﺮَاِﻫﻴﺬ ِإَﱃ  َﻣْﻨُﺴﻮب. َﻤﺔاْﻟُﻤْﻌﺠ َ َوِﺑﺎﻟﺬﱠ ال ِ اْﻟَﻴﺎء َوُﺳُﻜﻮن اْﳍَﺎء وََﻛْﺴﺮ اﻟﺮﱠاء َوَﲣِْﻔﻴﻒ
 ِﰲ  َوأَﻣﱠﺎ. ْﻷُُﺻﻮلا َﺟﺎِﻣﻊ ِﰲ  َﻛَﺬا.  اْﻷَْزد ِ ِﻣﻦ ْ َﺑْﻄﻦ َدْوس َﻏْﻨﻢ ْﺑﻦ ﻓَـْﻬﻢ أَْوَﻻد ِﻣﻦ ْ
 َأي ْ: ﻗَـَﻌﺪ َ ِإَذا َأْﻋَﻠﻢ َاﻟﻠﻪﱠ و َ اْﻟُﻤْﻬَﻤَﻠﺔ ال ِِﺑﺎﻟﺪﱠ  ﻓَﺎْﻟَﻔﺮَاِﻫﻴِﺪي ّ ِﻋْﻨِﺪي اْﳊَﺎِﺿَﺮة اﻟﻨﱡَﺴﺦ
 َﻋَﻠﻰ ﺎُﻫَﻨﺎﻫ َ اْﻷَْرَﺑﻊ اﻟﺸﱡَﻌﺐ ِﻣﻦ ْ اْﻟُﻤﺮَاد: اْﻷَْرَﺑﻊ اْﻟَﻤْﺮأَة: ُﺷَﻌﺒَﻬﺎ َﺑْﲔ  اﻟﺮﱠُﺟﻞ َﺟَﻠﺲ َ
 َواْﻟَﻔِﺨَﺬاِن، اﻟّﺮِْﺟَﻼن ِ و ْأ َ اْﳊَِﻘﻴَﻘﺔ، ِإَﱃ  اْﻷَﻗْـَﺮب َوُﻫﻮ َ َواﻟّﺮِْﺟَﻼِن، اْﻟَﻴَﺪان ِ: ِﻗﻴﻞ َ َﻣﺎ
 اْﻹْﺳَﻜَﺘﺎن ِ: ْزَﻫﺮِي ّاْﻷ َ ﻗَﺎل َ. َواِﻻْﺳَﻜَﺘﺎن ِ اْﻟَﻔِﺨَﺬان ِ َأو ْ َواﻟّﺮِْﺟَﻼِن، اﻟﺸﱠْﻔﺮَان ِ أَو ْ
 ﻟُُﺰوﻗًﺎ ِﺑﻪ ِ َﻟﺰِق َ: اْﳉَْﻮَﻫﺮِي ّ ﺎل َﻗ َ: َوأَْﻟَﺰق َ اﻟﻨﱠﺎِﺣﻴَـَﺘْﲔ ِ َﻃَﺮف َواﻟﺸﱡْﻔﺮَان ِ اْﻟَﻔﺮْج، �َِﺣﻴَـَﺘﺎ
 ِﲞَِﺘﺎن ِ اﻟﺮﱠُﺟﻞ ِﺧَﺘﺎن َأي ْ: ْﳋَِﺘﺎن ِﺑﺎ ِ اْﳋَِﺘﺎن َﻏْﲑﻩ ِﺑﻪ ِ َوأَْﻟَﺰَﻗﻪ ُ ِﺑﻪ ِ َﻟِﺼﻖ َ َأي ْ ِﺑِﻪ، َواْﻟﺘَـَﺰق َ


































 و َ اْﻟَﻤﺲ ّ َﺣِﻘﻴَﻘﺔ ُﻤَﺮاداﻟ ْ َوﻟَْﻴﺲ َ اْﻟَﻔﺮْج ِﰲ  اﻟﺬﱠَﻛﺮ َﻏﺎب َ ِإَذا َﻣْﻌَﻨﺎﻩ ُ: اْﻟُﻌَﻠَﻤﺎء ﻗَﺎل َ
 اﻟﺬﱠَﻛﺮ َﳝَّﺴﻪ ُ َوَﻻ  اْﻟَﻔﺮْج َﻠﻰَأﻋ ْ ِﰲ  اْﻟَﻤْﺮأَة ِﺧَﺘﺎن َأنﱠ  َوَذِﻟﻚ َ َﻏﻴـْ ُﺒﻮﺑَﺔ، ِﺑَﻐْﲑ ِ اْﻹِ ْﻟَﺼﺎق
 ﱂ َْ ﻳُﻮِﳉﻪ ُ َوﱂ َْ ِﺧَﺘﺎ�َﺎ َﻋَﻠﻰ ذََﻛَﺮﻩ ُ َوَﺿﻊ َ َﻟﻮ ْ أَﻧﱠﻪ ُ َﻋَﻠﻰ اْﻟُﻌَﻠَﻤﺎء َأْﲨَﻊ َ َوَﻗﺪ ْ. اﳉَِْﻤﺎع ِﰲ 
 َوِإن ْ َواْﻟَﻤْﻔُﻌﻮل اْﻟَﻔﺎِﻋﻞ َﻠﻰﻋ َ: اْﻟُﻐْﺴﻞ َوَﺟﺐ َ ﻓَـَﻘﺪ ْ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوَﻻ  َﻋَﻠْﻴﻪ ِ َﻻ  اْﻟُﻐْﺴﻞ ﳚَِﺐ
: اْﻟَﻤْﻌُﺒﻮد ِ َﻋْﻮن ِ َﺻﺎِﺣﺐ ُ ﻗَﺎل َ اﳊََْﺸَﻔﺔ َﻏﻴـْ ُﺒﻮﺑَﺔ ُﻫﻮ َ ﻟِْﻠُﻐْﺴﻞ ِ ﻓَﺎْﻟُﻤﻮِﺟﺐ ﻳُـْﻨﺰِل، ﱂ َْ
 ِﰲ  أَْدَﺧﻞ َ َﻣﻦ ْ َﻋَﻠﻰ ﺎَواِﺟﺒ ً اْﻟُﻐْﺴﻞ ﻳَـَﺮى َﻻ  ﻓَـُﻬﻮ َ: َذِﻟﻚ َ ﻳَـْﻔَﻌﻞ َﺳَﻠَﻤﺔ أَﺑُﻮ وََﻛﺎن َ
 ِﻣﻦ ْ ﻗَِﻠﻴًﻼ  َأنﱠ  َواْﻋَﻠﻢ ْ .اْﻟَﻤﺎء ِﻣﻦ ْ اْﻟَﻤﺎء َﺣِﺪﻳﺚ ِإَﱃ  َوَذَﻫﺐ َ ﻳُـْﻨﺰِل، َوﱂ َْ اْﻟَﻔﺮْج
 اُود َد َ َﻣْﺬَﻫﺐ َوُﻫﻮ َ ﻧْـﺰَالاْﻹ ِ ِﻣﻦ ْ ِإﻻﱠ  ُﻏْﺴﻞ َﻻ  َأن ْ ِإَﱃ  َذَﻫُﺒﻮا َواﻟﺘﱠﺎِﺑِﻌﲔ َ اﻟﺼﱠَﺤﺎﺑَﺔ
 ﻮﺑَﺔَﻏﻴـْ ﺒ ُ ﺑَـْﻌﺪ اْﳋَِﺘﺎَﻧْﲔ ِ ِﺘَﻘﺎءاِﻟ ْ ِﲟَُﺠﺮﱠد ِ اْﻟُﻐْﺴﻞ ِإَﳚﺎب ِإَﱃ  اْﳉُْﻤُﻬﻮر َوَذَﻫﺐ َ. اﻟﻈﱠﺎِﻫﺮِي ّ
 َأِﰊ  َﺣِﺪﻳﺚ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ: ﺑﺄََِﺣﺎِدﻳﺚ اْﻷَوﱠل اْﻟَﻔﺮِﻳﻖ َواْﺳَﺘَﺪلﱠ . اﻟﺼﱠَﻮاب َوُﻫﻮ َ اﳊََْﺸَﻔﺔ
 اِﻻﺛْـَﻨْﲔ ِ ﻳَـْﻮم َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻠْﻴﻪ ِﻋ َ اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﻪﱠ  َرُﺳﻮل َﻣﻊ َ َﺧَﺮْﺟﺖ: ﻗَﺎل َ اْﳋُْﺪرِي ِّ َﺳِﻌﻴﺪ
 َﻠﻰﻋ َ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﻪﱠ  َرُﺳﻮل َوَﻗﻒ َ َﺳﺎﱂ ِ َﺑِﲏ  ِﰲ  ُﻛﻨﱠﺎ  ِإَذا َﺣﱴﱠ  ﻗُـَﺒﺎء َ ِإَﱃ 
 ﻠﱠﻢ ََوﺳ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﻪﱠ  ﻮلَرﺳ ُ ﻓَـَﻘﺎل َ ، ِإزَارﻩ َﳚُﺮ ّ َﻓَﺨﺮَج َ ِﺑﻪ ِ َﻓَﺼﺮَخ َ ِﻋﺘـْ َﺒﺎن َﺑﺎب
 َﻣﺎَذا ُﳝْﻦ ِ َوﱂ َْ ِاْﻣَﺮأَﺗﻪ ﻦ ْﻋ َ ﻳُـْﻌَﺠﻞ اﻟﺮﱠُﺟﻞ أَرَأَْﻳﺖ: ِﻋﺘـْ َﺒﺎن ﻓَـَﻘﺎل َ اﻟﺮﱠُﺟﻞ، َأْﻋَﺠْﻠَﻨﺎ: 
. ُﻣْﺴِﻠﻢ َأْﺧَﺮَﺟﻪ ُ اْﻟَﻤﺎء ِﻣﻦ ْ اْﻟَﻤﺎء ﺎِإﳕﱠ َ: َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﻪﱠ  َرُﺳﻮل ﻓَـَﻘﺎل َ َﻋَﻠْﻴِﻪ؟
 أَرَأَْﻳﺖ: ﻓَـَﻘﺎل َ َﻋﻔﱠﺎن َ ﻦﺑ ْ ُﻋْﺜَﻤﺎن َﺳَﺄل َ أَﻧﱠﻪ ُ اْﳉَُﻬِﲏ ّ َﺧﺎِﻟﺪ ْﺑﻦ َزْﻳﺪ َﺣِﺪﻳﺚ ِﻣﻨـْ َﻬﺎو َ
 ﻟِﻠﺼﱠَﻼة ِ ﻳَـﺘَـَﻮﺿﱠﺄ َﻤﺎﻛ َ  ﻳَـﺘَـَﻮﺿﱠﺄ: ُﻋْﺜَﻤﺎن ﻗَﺎل َ ُﳝِْﻦ، ﻓَـَﻠﻢ ْ اْﻣَﺮأََﺗﻪ ُ اﻟﺮﱠُﺟﻞ َﺟﺎَﻣﻊ َ ِإَذا
 َﻓَﺴﺄَْﻟﺖ َوَﺳﻠﱠَﻢ، َﻋَﻠْﻴﻪ ِ ﻟﻠﻪﱠ ا َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﻪﱠ  َرُﺳﻮل ِﻣﻦ ْ ﲰَِ ْﻌﺘﻪ: ُﻋْﺜَﻤﺎن ﻗَﺎل َ ذََﻛَﺮﻩ ُ َوﻳَـْﻐِﺴﻞ
  ْﺑﻦ َوُأَﰊ ّ اﻟﻠﻪﱠ  ُﻋﺒَـْﻴﺪ ْﺑﻦ ﺔَوﻃَْﻠﺤ َ اْﻟَﻌﻮﱠام ْﺑﻦ َواﻟﺰﱡَﺑْﲑ  ﻃَﺎِﻟﺐ َأِﰊ  ْﺑﻦ َﻋِﻠﻲﱠ  َذِﻟﻚ َ َﻋﻦ ْ


































 :ﻗَﺎل َ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﻪﱠ  ﻰَﺻﻠﱠ  اﻟﻨﱠِﱯ ّ َﻋﻦ ْ ُﻫَﺮﻳْـَﺮة َأِﰊ  َﺣِﺪﻳﺚ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ ﺑﺄََِﺣﺎِدﻳﺚ أَْﻳًﻀﺎ
 اﻟﺸﱠْﻴَﺨﺎِن، َأْﺧَﺮَﺟﻪ ُ ْﻟُﻐْﺴﻞا َوَﺟﺐ َ ﻓَـَﻘﺪ ْ َﺟَﻬَﺪَﻫﺎ ُﰒﱠ  اْﻷَْرَﺑﻊ ُﺷَﻌِﺒَﻬﺎ َﺑْﲔ  َﺟَﻠﺲ َ ِإَذا
 ناْﳋَِﺘﺎ َوأَْﻟَﺰق َ ِﺑﺰ�ََِدة ِ ْﻳًﻀﺎأ َ اْﻟُﻤَﺆﻟِّﻒ َوَأْﺧَﺮَﺟﻪ ُ ﻳُـْﻨﺰِل ﱂ َْ َوِإن ْ َﻣَﻄﺮ رَِواﻳَﺔ ِﰲ  ُﻣْﺴِﻠﻢ زَاد َ
 اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻨﱠِﱯ ّ َﺄل َﺳ َ َرُﺟًﻼ  ِإنﱠ  ﻗَﺎَﻟﺖ ْ َﻋﺎِﺋَﺸﺔ َﺣِﺪﻳﺚ َوِﻣﻨـْ َﻬﺎ .َﻣﺮﱠ  َﻛَﻤﺎ  ِﺑﺎْﳋَِﺘﺎن ِ
 َوَﻋﺎِﺋَﺸﺔ اْﻟُﻐْﺴﻞ ْﻴِﻬَﻤﺎَﻋﻠ َ َﻫﻞ ْ ُﻳْﻜِﺴﻞ ُﰒﱠ  َأْﻫﻠﻪ ُﳚَﺎِﻣﻊ اﻟﺮﱠُﺟﻞ َﻋﻦ ْ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
 ُﰒﱠ  َوَﻫِﺬﻩ ِ َأ� َ َذِﻟﻚ َ َﻷَﻓْـَﻌﻞ ِإّﱐِ : َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﻪﱠ  َرُﺳﻮل ﻓَـَﻘﺎل َ َﺟﺎِﻟَﺴﺔ،
 اْﻷَوﱠل اْﻟَﻔﺮِﻳﻖ ِﺑﻬَﺎ َﺘَﺪلﱠ ِاﺳ ْ اﻟﱠِﱵ  اْﻷََﺣﺎِدﻳﺚ َﻋﻦ ْ َوَأَﺟﺎﺑُﻮا .ُﻣْﺴِﻠﻢ َأْﺧَﺮَﺟﻪ ُ ﻧَـْﻐَﺘِﺴﻞ
 ُﰒﱠ  اْﻹِ ْﺳَﻼم َﺑْﺪء ِﰲ  َﻛﺎن َ  لاْﻹِ ﻧْـﺰَا ِﺑَﻐْﲑ ِ اِﻻْﻏِﺘَﺴﺎل َﻋَﺪم ِإنﱠ : َوﻗَﺎُﻟﻮا َﻣْﻨُﺴﻮَﺧﺔ، ﺑﺄَِ�ﱠ َﺎ
 ﻪ َِﻋَﻠﻴ ْ اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﻪﱠ  َرُﺳﻮل َأنﱠ  َﻛْﻌﺐ  ْﺑﻦ ُأَﰊ ِّ ِﺑﺮَِواﻳَﺔ ِ اﻟﻨﱠْﺴﺦ َﻋَﻠﻰ َواْﺣَﺘﺠﱡﻮا. ُﻧِﺴﺦ َ
 أََﻣﺮ َ ُﰒﱠ  اﻟﺜَِّﻴﺎب، ِﻘﻠﱠﺔ ِﻟ ِ اْﻹِ ْﺳَﻼم أَوﱠل ِﰲ  ﻟِﻠﻨﱠﺎس ِ ُرْﺧَﺼﺔ َذِﻟﻚ َ ﻞ ََﺟﻌ َ ِإﳕﱠ َﺎ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
 ذََﻛَﺮَﻫﺎ ُأْﺧَﺮى ِﻋﻠﱠﺔ ْﻳًﻀﺎأ َ اْﻹِ ْﺳَﻨﺎد َوِﳍََﺬا: اْﳊَﺎِﻓﻆ َﻗﺎل َ. َذِﻟﻚ َ َﻋﻦ ْ َو�ََﻰ ِﺑﺎْﻟُﻐْﺴﻞ ِ
 اﻟﻨﱠْﺴﺦ، ِﰲ  َﺻﺮِﻳﺢ َوُﻫﻮ َ ِﺑﻪ ِ ُﳛَْﺘﺞ ّ ِﻷَن ْ َﺻﺎِﻟﺢ ِإْﺳَﻨﺎد ُﻫﻮ َ اْﳉُْﻤَﻠﺔ َوِﰲ . َﺣﺎﰎ ِ َأِﰊ  اِْﺑﻦ
 َواْﻷَْﻧَﺼﺎر اْﻟُﻤَﻬﺎِﺟﺮِﻳﻦ َ ِﻣﻦ ْ ﻂَرﻫ ْ َذِﻟﻚ َ ِﰲ  ِاْﺧﺘَـَﻠﻒ َ ﻗَﺎل َ ُﻣﻮَﺳﻰ َأِﰊ  َوِﺑﺮَِواﻳَﺔ ِ. اِﻧْـﺘَـَﻬﻰ
 َوﻗَﺎل َ اْﻟَﻤﺎء، ﻦ ْﻣ ِ أَو ْ اﻟﺪﱠْﻓﻖ ِﻣﻦ ْ ِإﻻﱠ  اْﻟُﻐْﺴﻞ ﳚَِﺐ َﻻ : اْﻷَْﻧَﺼﺎرِﻳﱡﻮن َ ﻓَـَﻘﺎل َ
 ِﻣﻦ ْ َأْﺷِﻔﻴُﻜﻢ ْ َﺄ� َﻓ َ: ُﻣﻮَﺳﻰ أَﺑُﻮ ﻗَﺎل َ اْﻟُﻐْﺴﻞ َوَﺟﺐ َ َﺧﺎَﻟﻂ َ ِإَذا َﺑﻞ ْ: اْﻟُﻤَﻬﺎِﺟُﺮون َ
 أُم ّ � َ أَو ْ أُﻣﱠﺎﻩ ْ � َ: َﳍَﺎ ﻓَـُﻘْﻠﺖ ِﱄ  َﻓﺄُِذن َ َﻋﺎِﺋَﺸﺔ، َﻋَﻠﻰ ﻓَﺎْﺳَﺘْﺄَذْﻧﺖ ﻓَـُﻘْﻤﺖ َذِﻟَﻚ،
 َﺗْﺴَﺘْﺤِﻴﻲ َﻻ : َﻘﺎَﻟﺖ ْﻓ ـَ َأْﺳَﺘْﺤِﻴﻴﻚ َوِإّﱐِ  َﺷْﻲء َﻋﻦ ْ َأْﺳﺄَﻟﻚ َأن ْ أُرِﻳﺪ ِإّﱐِ  اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨﲔ َ
 َﻓَﻤﺎ: ﻗُـْﻠﺖ أُّﻣﻚ، َأ� َ ِﺈﳕﱠ َﺎﻓ َ َوَﻟَﺪْﺗﻚ اﻟﱠِﱵ  أُّﻣﻚ َﻋْﻨﻪ ُ َﺳﺎِﺋًﻼ  ُﻛْﻨﺖ  َﻋﻤﱠﺎ َﺗْﺴﺄََﻟِﲏ  َأن ْ
 َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ ﻟﻠﻪﱠ ا َرُﺳﻮل ﻗَﺎل َ َﺳَﻘْﻄَﺖ، اْﳋَِﺒﲑ َﻋَﻠﻰ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ اْﻟُﻐْﺴﻞ؟ ﻳُﻮِﺟﺐ


































 اْﻟَﻤﺎء ِﻣﻦ ْ اْﻟَﻤﺎء َﺣِﺪﻳﺚ َﻧْﺴﺦ َﻋَﻠﻰ َﺗُﺪل ّ ُأَﺧﺮ رَِوا�َت َوَﻫﺎُﻫَﻨﺎ .ُﻣْﺴِﻠﻢ َأْﺧَﺮَﺟﻪ ُ
 اْﻟُﻐْﺴﻞ َﺣِﺪﻳﺚ: ﻟﺴﱠَﻼما ُﺳُﺒﻞ ِﰲ  ﻗَﺎل َ. اْﻟَﻤْﻘُﺼﻮد َﻏﺎﻳَﺔ ِﰲ  َﻣْﺬُﻛﻮرَة َﻣْﻌَﻨﺎﻩ ُ ِﰲ  َوَﻣﺎ
 َوَذِﻟﻚ َ اْﻟُﻐْﺴﻞ ِإَﳚﺎب ِﰲ  َﻣْﻨﻄُﻮق ِﻷَﻧﱠﻪ ُ اﻟﻨﱠْﺴﺦ ﻳَـﺜْـُﺒﺖ ﱂ َْ َﻟﻮ ْ َأْرَﺟﺢ ﻳُـْﻨﺰِل ﱂ َْ َوِإن ْ
 ﻟِْﻠَﱪَاَءة ِ ُﻣَﻮاِﻓًﻘﺎ اْﻟَﻤْﻔُﻬﻮم َﻛﺎن َ  َوِإن ْ ِﺑﺎْﻟَﻤْﻔُﻬﻮم ِ اْﻟَﻌَﻤﻞ َﻋَﻠﻰ ُﻣَﻘﺪﱠم َواْﻟَﻤْﻨﻄُﻮق َﻣْﻔُﻬﻮم،
 ُﻛﻨـْ ُﺘﻢ ْ  َوِإن ْ ﻗَﺎل َ ﺗَـَﻌﺎَﱃ  ِﺈﻧﱠﻪ ُﻓ َ اْﻟُﻐْﺴﻞ، ِإَﳚﺎب ِﰲ  اْﻟَﻤْﻨﻄُﻮق ﺗُـَﻌﻀِّ ﺪ َواْﻵﻳَﺔ اْﻷَْﺻِﻠﻴﱠﺔ،
 ﺔ ِِﺑﺎْﳊَِﻘﻴﻘ َ ُﺗْﻄَﻠﻖ اْﳉََﻨﺎﺑَﺔ َأنﱠ  ﻳَـْﻘَﺘِﻀﻲ اْﻟَﻌَﺮب َﻛَﻼم  ِإنﱠ : اﻟﺸﱠﺎِﻓِﻌﻲ ّ ﻗَﺎل َ ﻓَﺎﻃﱠﻬﱠُﺮوا ُﺟﻨُـًﺒﺎ
 َأْﺟَﻨﺐ َ ُﻓَﻼ� ً ﺑﺄَِنﱠ  ﻮِﻃﺐ َﺧ ُ َﻣﻦ ْ ُﻛﻞ ّ  ﻓَِﺈنﱠ  ﻗَﺎل َ. ِإﻧْـﺰَال ِﻓﻴﻪ ِ ﻦ َْﻳﻜ ُ ﱂ َْ َوِإن ْ اﳉَِْﻤﺎع َﻋَﻠﻰ
 اْﳉَْﻠﺪ ِﺑﻪ ِ ﳚَِﺐ اﻟﱠِﺬي اﻟّﺰ�ِ َ َأنﱠ  ُﳜْﺘَـَﻠﻒ َوﱂ َْ ﻳُـْﻨﺰِل ﱂ َْ َوِإن ْ َأَﺻﺎَﺑﻬَﺎ أَﻧﱠﻪ ُ ُﻋِﻘﻞ َ ُﻓَﻼﻧَﺔ َﻋﻦ ْ
 ِإَﳚﺎب َﻋَﻠﻰ َواﻟﺴﱡﻨﱠﺔ ِﻜَﺘﺎباﻟ ْ ﻓَـﺘَـَﻌﺎَﺿﺪ َ اِﻧْـﺘَـَﻬﻰ. ِإﻧْـﺰَال ِﻣْﻨﻪ ُ َﻳُﻜﻦ ْ ﱂ َْ َوِإن ْ اﳉَِْﻤﺎع ُﻫﻮ َ
 َأنﱠ  اﻟﻨﱠْﺴﺦ ﻳُـَﺆﻳِّﺪ ِﳑﱠﺎو َ: ﻗُـْﻠﺖ. اﻟﺴﱡُﺒﻞ َﺻﺎِﺣﺐ َﻛَﻼم  اِﻧْـﺘَـَﻬﻰ. اْﻹِ ﻳَﻼج ِﻣﻦ ْ اْﻟُﻐْﺴﻞ
 اْﻟُﻐْﺴﻞ ِﺑُﻮُﺟﻮب ِ أَْﻓَﱴ  ْﺧَﺼﺔاﻟﺮﱡ  َوَﺳﻠﱠَﻢ، َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻨﱠِﱯ ّ َﻋﻦ ْ َرَوى َﻣﻦ ْ ﺑَـْﻌﺾ
 ْﺑﻦ َﺳِﻌﻴﺪ ﻦ ْﻋ َ ِﺷَﻬﺎب اِْﺑﻦ َﻋﻦ ْ اْﻟُﻤَﻮﻃﱠﺈ ِ ِﰲ  َﻣﺎِﻟﻚ َأْﺧﺮَج َ. اْﻷَوﱠل َﻋﻦ ْ َوَرَﺟﻊ َ
 اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻨﱠِﱯ ّ َزْوج ﺔَوَﻋﺎِﺋﺸ َ َﻋﻔﱠﺎن َ ْﺑﻦ َوُﻋْﺜَﻤﺎن اﳋَْﻄﱠﺎب ْﺑﻦ ُﻋَﻤﺮ َأنﱠ  اْﻟُﻤَﺴﻴِّﺐ
: ﻗُـْﻠﺖ. اْﻟُﻐْﺴﻞ َوَﺟﺐ َ َﻘﺪ ْﻓ ـَ اْﳋَِﺘﺎن اْﳋَِﺘﺎن َﻣﺲﱠ  ِإَذا: ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮن َ َﻛﺎﻧُﻮا  َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
 أَْﻳًﻀﺎ، َوَﻏْﲑﻫﻢ ْ َﻛْﻌﺐ  ﻦﺑ ْ َوُأَﰊ ِّ َﻣْﺴُﻌﻮد ْﺑﻦ اﻟﻠﻪﱠ  َوَﻋْﺒﺪ َﻋِﻠﻲ ّ َﻋﻦ ْ اﻟﺮﱡُﺟﻮع َوﺛَـَﺒﺖ َ
  .اْﳉُْﻤُﻬﻮر ِإﻟَْﻴﻪ ِ َذَﻫﺐ َ َﻣﺎ ﻓَﺎﳊَْﻖ ّ
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Indikator Hasil Belajar 
1. Mampu menafsirkan teks–teks hadis yang tampak kontradiksi 
2. Mampu mengidentifikasi letak kontradiksi kedua hadis 
3. Mampu mengambil langkah penyelesaian hadis Mukhtalif tentang 
mandi besar meski belum inzal 
4. Mampu menggali hukum (istinbat) dari hadis yang ma’mul bih 
 
Pengalaman Belajar 
1. Mempertajam bentuk ikhtitaf yang ada pada kedua hadis 
2. Mengkritik kedua hadis yang tampak saling bertentangan  
3. Menganalisis kontradiksi hadis tentang mandi besar meski belum 
inzal dan menentukan metode penyelesaiannya 
 
Sumber/Bahan/Alat 
1. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fuqaha’ wa al-Muhaddithin 
2. Ikhtilaf al-Hadith 
3. Handout/modul perkuliahan 
4. Whiteboard 
5. LCD 
6. Komputer  
 
Penilaian 
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 









































BUANG HAJAT MENGHDAP ATAU MEMBELAKANGI 
KIBLAT 
Pendahuluan 
Pembelajaran pada paket 9 (sembilan) akan mengkaji 
memahami dan mengamalkan hadith hadith tentang buang hajat 
menghadap atau membelakangi kiblat, dan skema sanad.  
Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang ibadah. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 9 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 



































Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan hadith 
hadith tentang buang hajat menghadap atau membelakangi kiblat. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 
2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang buang hajat 
menghadap atau membelakangi kiblat 
3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang buang hajat 





Materi pokok fenomena konflik meliputi: 
1. Hadits-hadits buang hajat menghadap kiblat 
2. Hadits-hadits buang hajat membelakangi kiblat 
3. Hadits-hadits kontradiksi 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 


































2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 9 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Hadits tentang buang hajat menghadap kiblat. 
4. Kelompok Ambon: Hadits tentang buang hajat membelakangi kiblat. 
5. Kelompok Poso: Sanad hadits tentang buang hajat menghadap atau 
membelakangi kiblat. 
6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
8. Penguatan hasil diskusi dari dosen. 
9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 




































Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan buang hajat menghadap atau membelakangi kiblat, 
serta mencatat poin-poin penting terkait dengan tema tersebut.  
 
Tujuan 
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan 
buang hajat menghadap atau membelakangi kiblat. Pemahaman yang 
memadai terhadap konsep-konsep tersebut akan menghantarkan 
mahasiswa dalam memahami hakikat buang hajat menghadap atau 
membelakangi kiblat. 
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 
dengan program power point. 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 


































6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Uraian Materi 
Hadits Kontradiktif Dalam Buang Hajat. 
Ditemukan dua hadits yang tampaknya kontradiktif bagi orang 
yang buang hajiat. Pertama adanya larangan buang hajat menghadap 
kiblat atau membelakanginya. Dan kedua adanya atsar perilaku Nabi 
saw. bahwa beliau menghadap kiblat ketika buang hajat. 
1. Hadits larangan buang hajat dengan menghadap kiblat atau 
membelakanginya, diriwayatkan (1) Abu Ayub, (2)   Abu Hurairah, dan 
(3) Sahal ibn Sa’id. 
Hadits yang diriwayatkan Abu Ayub al-Anshari dikeluarkan 
oleh ibn Abi Syaibah: 1/139: 1601; Ahmad: 5/421: 23626; Bukhari: 
1/66: 144; Muslim: 1/224: 264; Abu Daud: 1/3: 9; Turmudzi: 1/13: 8; 
Nasai: 1/22: 21; dan ibn Majah: 1/115: 318.  
ﻦﻋ ﰉأ  بﻮﻳأﻦﻋ ﱯﻨﻟا ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو لﺎﻗ: اذإ ﻰﺗأ ﻢﻛﺪﺣأ ﻂﺋﺎﻐﻟا ﻼﻓ 
ﻞﺒﻘﺘﺴﻳ ﺔﻠﺒﻘﻟا ﻻو َﺎ ِّﳍَﻮُـﻳ ﻩﺮﻬﻇ اﻮُِﻗّﺮَﺷ  َْوأ اُﻮِّﺑﺮَﻏ  
Dinarasikan Abu Ayub ra., Rasulullah saw. bersabda: Jika 
salah seorang di antara kalian mendatangi tempat buang hajat (buang 
hajat), maka janganlah ia menghadap ke arah kiblat, dan jangan pula ia 



































Adapun hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah dikeluarkan 
oleh Muslim: 1/224: 265; Abu Awanah: 1/170: 510, dengan redaksi 
sebagai berikut:  
ﻦﻋ ﰉأ  ةﺮﻳﺮﻫﻦﻋ ﱯﻨﻟا ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو لﺎﻗ: اذإ ﺲﻠﺟ ﻢُﻛﺪﺣأ ﻰﻠﻋ 
 ِﻪِﺘﺟﺎﺣ ﻼﻓ ﻞﺒﻘﺘﺴﻳ  َﺔﻠﺒﻘﻟا ﻻو ﺎﻫْﺮِﺑﺪﺘﺴﻳ  
Dinarasikan Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda: Jika 
salah seorang di antara kalian duduk dalam buang hajatnya, hendaklah 
ia tidak menghadap ke arah kiblat dan juga tidak membelakanginya. 
Adapun hadits yang diriwayatkan Sahal ibn Sa’ad dikeluarkan 
oleh Thabrani: 6/128: 5735; Rayani: 2/227: 1092; Uqaili: 3/103 
biografo 1077, dengan redaksi sebagai berikut:  
ﻦﻋ ﻞﻬﺳ ﻦﺑ  ﺪﻌﺳﻦﻋ ﱯﻨﻟا ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو لﺎﻗ: اذإ ﺐﻫذ ﻢُﻛﺪﺣأ ﱃإ 
 ِءﻼﳋا ﻼﻓ ﻞﺒﻘﺘﺴﻳ  َﺔﻠﺒﻘﻟا ﻻو ﺎﻫْﺮﺑﺪﺘﺴﻳ  
Dinarasikan Sahal ibn Sa’ad ra., Rasulullah saw. bersabda: 
Apabila salah seorang di antara kalian pergi ke tempat buang hajat 
(buang hajat), maka janganlah ia menghadap ke arah kiblat, dan jangan 
pula ia membelakanginya. 
Dalam hal ini Badruddin al-Aini dalam Umdah al-Qari: 2/277 
memaparkan sebagai berikut:  
)نﺎﻴﺑ ﱐﺎﻌﳌا (ﻪﻴﻓ ﺪﻴﻴﻘﺗ ﻞﻌﻔﻟا طﺮﺸﻟﺑﺎ ﺪﻗو ﻢﻠﻋ قﺮﻔﻟا ﲔﺑ ﻩﺪﻴﻴﻘﺗ نﺑﺄ ﲔﺑو 
ﻩﺪﻴﻴﻘﺗ اذﺑﺈ نﺑﺄ ﻞﺻأ نأ مﺪﻋ مﺰﳉا عﻮﻗﻮﺑ طﺮﺸﻟا ﻞﺻأو اذإ مﺰﳉا ﺑﻪﻋﻮﻗﻮ 


































 ﻧﻈﺮا ﺴﺘﻘﺒﻞاﳌ ﻣﻦ ﺑﺎﻟﻮﻗﻮع اﻟﻘﻄﻊ إﱃ أﻗﺮب اﳌﺎﺿﻲ ﻟﻜﻮن اﳌﺴﺘﻘﺒﻞ ﻟﻔﻆ ﻣﻦ
 وﻓﻴﻪ اﻟﺸﺮط ﺳﻴﺎق ﰲ ﻟﻮﻗﻮﻋﻪ اﻻﺳﺘﻘﺒﺎل ﻋﻠﻰ ﻳﺪل ﻓﺈﻧﻪ اﳌﻌﲎ إﱃ ﻻ اﻟﻠﻔﻆ إﱃ
 ﳐﺘﻠﻔﺔ ﺐأﺳﺎﻟﻴ ﻋﻠﻰ اﻟﻜﻼم وﻗﻊ وإذا اﳋﻄﺎب إﱃ اﻟﻐﻴﺒﺔ ﻣﻦ اﻻﻟﺘﻔﺎت أﺳﻠﻮب
 ﻗﻮﻟﻪ اﳋﻄﺎﰊ وﻗﺎل اﻟﻨﺎس أﻓﺼﺢ ﻛﻼم  ﻣﻦ ﻫﻮ ﺳﻴﻤﺎ وﺣﺴﻨﺎ وﺑﻬﺠﺔ روﻧﻘﺎ ﻳﺰداد
 وأﻣﺎ ﺴﻤﺖاﻟ ذﻟﻚ ﻋﻠﻰ ﻗﺒﻠﺘﻪ ﻛﺎﻧﺖ  وﳌﻦ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻷﻫﻞ ﺧﻄﺎب ﻏﺮﺑﻮا أو ﺷﺮﻗﻮا
 اﻟﺪاودي ﺎلوﻗ ﻳﻐﺮب وﻻ ﻳﺸﺮق ﻻ ﻓﺈﻧﻪ اﳌﻐﺮب أو اﳌﺸﺮق ﺟﻬﺔ إﱃ ﻗﺒﻠﺘﻪ ﻣﻦ
 ﻛﺄﻫﻞ  ﺷﺒﻬﻬﺎأ وﻣﺎ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﰲ ذﻟﻚ إﳕﺎ ﻓﻘﻴﻞ ﻏﺮﺑﻮا أو ﺷﺮﻗﻮا ﻗﻮﻟﻪ ﰲ اﺧﺘﻠﻒ
 أو ﺘﻴﺎﻣﻦﻳ ﻓﺈﻧﻪ اﳌﻐﺮب أو اﳌﺸﺮق ﺟﻬﺔ ﻣﻦ ﻗﺒﻠﺘﻪ ﻛﺎﻧﺖ  ﻣﻦ وأﻣﺎ واﻟﻴﻤﻦ اﻟﺸﺎم
 ﻣﻜﺔ ﻷﻫﻞ ﺔﻗﺒﻠ واﳌﺴﺠﺪ اﳌﺴﺠﺪ ﰲ ﳌﻦ ﻗﺒﻠﺔ اﻟﺒﻴﺖ ﺑﻌﻀﻬﻢ وﻗﺎل ﻳﺘﺸﺎءم
 ﺑﲔ ﻣﺎ ﻟﻪﻗﻮ  ﰲ وﻗﺎﻟﻮا اﻷرض أﻫﻞ ﻟﺴﺎﺋﺮ ﻗﺒﻠﺔ واﳊﺮم اﳊﺮم ﻷﻫﻞ ﻗﺒﻠﺔ وﻣﻜﺔ
 ﻳﺸﺮق وﻻ ﻬﺘﲔاﳉ ﻣﻦ إﻟﻴﻪ ﻳﺼﻠﻲ أﻧﻪ اﻟﻜﻌﺒﺔ ﳛﺎذي ﻓﻴﻤﺎ ﻗﺒﻠﺔ واﳌﻐﺮب اﳌﺸﺮق
 اﻟﺒﻴﺖ ﻛﺮم  وﺗﻌﺎﱃ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ ﷲ ﻷن ﻫﺬا ﰲ اﻷﺧﺮى ﻃﺎﺋﻔﺔ ﻛﻞ  ﳛﺎذي ﻳﻐﺮب وﻻ
  ﺟﻬﺔ ﻛﻞ  ﻣﻦ إﻟﻴﻪ ﻳﺼﻠﻰ ﻣﺼﻠﻰ وﺟﻌﻠﻪ
 ﳊﺪﻳﺚﺑﺎ ﻋﻨﻪ ﷲ رﺿﻲ ﺣﻨﻴﻔﺔ أﺑﻮ اﺣﺘﺞ اﻷول( اﻷﺣﻜﺎم اﺳﺘﻨﺒﺎط ﺑﻴﺎن)
 ﻛﺎن  ﺳﻮاء ﻂواﻟﻐﺎﺋ ﺑﺎﻟﺒﻮل واﺳﺘﺪﺑﺎرﻫﺎ اﻟﻘﺒﻠﺔ اﺳﺘﻘﺒﺎل ﺟﻮاز ﻋﺪم ﻋﻠﻰ اﳌﺬﻛﻮر
 ﺎﻫﺪﳎ ﻣﺬﻫﺐ ﻫﻮ اﳊﺪﻳﺚ ﺑﻌﻤﻮم ذﻟﻚ ﰲ أﺧﺬا اﻟﺒﻨﻴﺎن ﰲ أو اﻟﺼﺤﺮاء ﰲ
 اﻟﺮاوي ﺬﻫﺐﻣ وﻫﻮ رواﻳﺔ ﰲ وأﲪﺪ ﺛﻮر وأﰊ اﻟﺜﻮري وﺳﻔﻴﺎن اﻟﻨﺨﻌﻲ وإﺑﺮاﻫﻴﻢ
 ﺗﻌﻈﻴﻢ ﻞﻷﺟ اﳌﻨﻊ وﻷن ﻋﻨﻪ ﺗﻌﺎﱃ ﷲ رﺿﻲ اﻷﻧﺼﺎري أﻳﻮب أﺑﻮ وﻫﻮ أﻳﻀﺎ


































 وأودﻳﺔ ﺟﺒﺎﻻ ﺒﺔاﻟﻜﻌ وﺑﲔ ﺑﻴﻨﻬﺎ ﻷن اﻟﻨﺎﺋﻴﺔ اﻟﺒﻼد ﰲ اﻟﺼﺤﺮاء ﰲ ﻣﻮﺟﻮد ﻓﻬﻮ
 ﻟﻜﻠﻴﺔﺑﺎ ذاك إذ ﻣﻮازاة ﻻ ﻓﺈﻧﻪ اﻷرض ﺑﻜﺮوﻳﺔ ﻳﻘﻮل ﻣﻦ ﻋﻨﺪ ﺳﻴﻤﺎ ﻻ ذﻟﻚ وﻏﲑ
 ﰲ نﻳﺼﻠﻮ  ﻋﺒﺎدﻩ ﻣﻦ ﺧﻠﻘﺎ ﻟﻠﻪ ﺑﺄن ذﻟﻚ ﻋﻠﻞ أﻧﻪ اﻟﺸﻌﱯ ﻗﻮل ﻣﻦ ورد وﻣﺎ
 ﰲ ﺗﻌﻠﻴﻞ ﻓﻬﻮ ﻨﻴﺔاﻷﺑ ﰲ ﻳﻮﺟﺪ ﻻ وأﻧﻪ ﺗﺴﺘﺪﺑﺮوﻫﻢ وﻻ ﺗﺴﺘﻘﺒﻠﻮﻫﻢ ﻓﻼ اﻟﺼﺤﺮاء
 ﺪﻳﺚﺣ ﻣﻨﻬﺎ اﻟﻨﻬﻲ ﰲ ﻋﺎﻣﺔ ﻛﻠﻬﺎ  أﺧﺮى أﺣﺎدﻳﺚ ذﻟﻚ ﰲ وﳍﻢ اﻟﻨﺺ ﻣﻘﺎﺑﻠﺔ
 أﺣﺪﻛﻢ ﻳﺒﻮﻟﻦ ﻻ ﻳﻘﻮل اﻟﻨﱯ ﲰﻊ ﻣﻦ أول أ� ﺟﺰء ﺑﻦ اﳊﺎرث ﺑﻦ ﷲ ﻋﺒﺪ
 ﰲ ﻮﻧﺲﻳ اﺑﻦ ﻗﺎل ﻗﻠﺖ ﻓﺈن ﺑﺬﻟﻚ اﻟﻨﺎس ﺣﺪث ﻣﻦ أول وأ� اﻟﻘﺒﻠﺔ ﻣﺴﺘﻘﺒﻞ
 ﻗﺪ ﺒﺎنﺣ اﺑﻦ ﻓﺈن ﻫﺬا ﻗﻮﻟﻪ إﱃ اﻟﺘﻔﺎت ﻻ ﻗﻠﺖ ﻣﻌﻠﻮل ﺣﺪﻳﺚ وﻫﻮ ﺗﺎرﳜﻪ
 و ةاﻟﺼﻼ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ رﺳﻮل �ﻰ ﻣﻌﻘﻞ أﰊ ﺑﻦ ﻣﻌﻘﻞ ﺣﺪﻳﺚ وﻣﻨﻬﺎ ﺻﺤﺤﻪ
 وأراد داود ﺑﻮوأ ﻣﺎﺟﻪ اﺑﻦ أﺧﺮﺟﻪ ﻏﺎﺋﻂ أو ﺑﺒﻮل اﻟﻘﺒﻠﺘﲔ ﺗﺴﺘﻘﺒﻞ أن اﻟﺴﻼم
 ﻟﺒﻴﺖ ﻻﺣﱰاما ﻣﻌﲎ ﻋﻠﻰ ﻳﻜﻮن أن وﳛﺘﻤﻞ اﳌﻘﺪس وﺑﻴﺖ اﻟﻜﻌﺒﺔ ﺑﺎﻟﻘﺒﻠﺘﲔ
 ﻟﻜﻌﺒﺔا اﺳﺘﺪﺑﺎر أﺟﻞ ﻣﻦ ذﻟﻚ ﻳﻜﻮن أن وﳛﺘﻤﻞ ﻟﻨﺎ ﻗﺒﻠﺔ ﻣﺮة ﻛﺎن  إذ اﳌﻘﺪس
 ﻋﻨﻪ ﺗﻌﺎﱃ ﷲ رﺿﻲ ﺳﻠﻤﺎن ﺣﺪﻳﺚ وﻣﻨﻬﺎ اﻟﻜﻌﺒﺔ اﺳﺘﺪﺑﺮ ﻓﻘﺪ اﺳﺘﻘﺒﻠﻪ ﻣﻦ ﻷن
 وﻣﻨﻬﺎ واﻷرﺑﻌﺔ ﻣﺴﻠﻢ أﺧﺮﺟﻪ اﳊﺪﻳﺚ ﺑﻮل أو ﺑﻐﺎﺋﻂ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﻧﺴﺘﻘﺒﻞ أن �ﺎ� ﻟﻘﺪ
 ﻓﻼ ﻟﻐﺎﺋﻂا أﺣﺪﻛﻢ أﺗﻰ ﻓﺈذا أﻋﻠﻤﻜﻢ اﻟﻮاﻟﺪ ﲟﻨﺰﻟﺔ ﻟﻜﻢ أ� إﳕﺎ ﻫﺮﻳﺮة أﰊ ﺣﺪﻳﺚ
 واﺑﻦ اﻟﻨﺴﺎﺋﻲو  داود وأﺑﻮ ﻣﺴﻠﻢ أﺧﺮﺟﻪ اﳊﺪﻳﺚ ﻳﺴﺘﺪﺑﺮﻫﺎ وﻻ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﻳﺴﺘﻘﺒﻞ
 ﺳﻌﺪ ﺑﻦ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﻓﺮواﻩ اﺧﺘﻼف إﺳﻨﺎدﻩ ﰲ أﻳﻮب أﰊ ﺣﺪﻳﺚ ﻗﻠﺖ ﻓﺈن ﻣﺎﺟﻪ
 إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﻋﻦ وﻗﻴﻞ أﻳﻮب أﰊ ﻋﻦ ﺣﺎرﺛﺔ ﺑﻦ ﻳﺰﻳﺪ ﺑﻦ اﻟﺮﲪﻦ ﻋﺒﺪ ﻋﻦ اﻟﺰﻫﺮي ﻋﻦ
 ﻋﻦ ﻫﺮياﻟﺰ  ﻋﻦ ﲤﻴﻤﺔ أﰊ ﺑﻦ أﻳﻮب ورواﻩ أﻳﻮب أﰊ ﻋﻦ رﺟﻞ ﻋﻦ اﻟﺰﻫﺮي ﻋﻦ


































 ﺛﺎﺑﺖ ﺑﻦ وﻋﻤﺮ إﺳﺤﻖ ﺑﻦ راﻓﻊ ﻣﻨﻬﻢ ﲨﺎﻋﺔ أﻳﻮب أﰊ ﻋﻦ رواﻩ ﻗﻠﺖ اﻟﻨﱯ ﻋﻦ
 ذﺋﺐ أﰊ اﺑﻦ اﻟﺰﻫﺮي وﻋﻦ ﺣﺎرﺛﺔ ﺑﻦ ﻳﺰﻳﺪ ﺑﻦ اﻟﺮﲪﻦ وﻋﺒﺪ اﻷﺣﻮص وأﺑﻮ
 وﻋﺒﺪ ﻛﺜﲑ  ﺑﻦ وﺳﻠﻴﻤﺎن راﺷﺪ ﺑﻦ واﻟﻨﻌﻤﺎن اﻟﺰﻫﺮي أﺧﻲ واﺑﻦ وﻳﻮﻧﺲ وﻣﻌﻤﺮ
 أﰊ ﻦﺑ وﻳﺰﻳﺪ ﺣﻔﺼﺔ أﰊ ﺑﻦ وﳏﻤﺪ اﳋﺪري ﺳﻌﻴﺪ وأﺑﻮ إﺳﺤﻖ ﺑﻦ اﻟﺮﲪﻦ
 ﻣﺴﻨﺪ وﰲ ﻪﺗﺎﺑﻌ وﻣﻦ ذﺋﺐ أﰊ اﺑﻦ ﻗﻮل واﻟﻘﻮل اﻟﺪارﻗﻄﲏ وﻗﺎل وﻋﻘﻴﻞ ﺣﺒﻴﺐ
 ﺿﻲر  أﻳﻮب أﰊ ﻣﻦ وﻋﻄﺎء ﻋﻄﺎء ﻣﻦ إ�ﻩ ﺑﺴﻤﺎﻋﻪ اﻟﺰﻫﺮي ﺗﺼﺮﻳﺢ اﳊﻤﻴﺪي
 ﺣﺪﻫﺎأ ﻣﺬاﻫﺐ أرﺑﻌﺔ ذﻟﻚ ﰲ ﻟﻠﻌﻠﻤﺎء ﻣﺎ ﺣﺎﺻﻞ أن اﻋﻠﻢ ﰒ ﻋﻨﻪ ﺗﻌﺎﱃ ﷲ
 ورﺑﻴﻌﺔ ﺑﲑاﻟﺰ  ﺑﻦ ﻋﺮوة ﻗﻮل وﻫﻮ ﻣﻄﻠﻘﺎ اﳉﻮاز اﻟﺜﺎﱐ ذﻛﺮ�ﻩ وﻗﺪ اﳌﻄﻠﻖ اﳌﻨﻊ
 �ﺳﺨﻪ أن وزﻋﻤﻮا ﻣﻨﺴﻮخ أﻳﻮب أﰊ ﺣﺪﻳﺚ أن ﻫﺆﻻء أي ورأى وداود اﻟﺮأي
 و اﻟﺼﻼة ﻋﻠﻴﻪ ﷲ رﺳﻮل �ﺎ� ﻋﻨﻪ ﺗﻌﺎﱃ ﷲ رﺿﻲ ﺟﺎﺑﺮ ﻋﻦ ﳎﺎﻫﺪ ﺣﺪﻳﺚ
 ﺑﻌﺎم ﻳﻘﺒﺾ نأ ﻗﺒﻞ رأﻳﺘﻪ ﰒ ﺑﺒﻮل ﻧﺴﺘﺪﺑﺮﻫﺎ أو اﻟﻘﺒﻠﺔ ﻧﺴﺘﻘﺒﻞ أن اﻟﺴﻼم
 واﳊﺎﻛﻢ ﺒﺎنﺣ واﺑﻦ ﺧﺰﳝﺔ واﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ واﺑﻦ واﻟﱰﻣﺬي داود أﺑﻮ أﺧﺮﺟﻪ ﻳﺴﺘﻘﺒﻠﻬﺎ
 ﻠﺖﻗ ﻏﺮﻳﺐ ﺣﺴﻦ ﺣﺪﻳﺚ اﻟﱰﻣﺬي وﻗﺎل ﻣﺴﻠﻢ ﺷﺮط ﻋﻠﻰ ﺻﺤﻴﺢ أﻧﻪ وزﻋﻢ
 ﺎﻫﺪﳎ ﻋﻦ راوﻳﻪ أﺑﺎن ﻷن ﺻﺤﻴﺢ ﻏﲑ ﻣﺴﻠﻢ ﺷﺮط ﻋﻠﻰ ﺻﺤﻴﺢ اﳊﺎﻛﻢ ﻗﻮل
 ﺻﺤﺤﻪ ﻌﻢﻧ ﻳﺪور وﻋﻠﻴﻪ ﺣﺪﻳﺜﻪ واﳊﺪﻳﺚ ﺷﻴﺌﺎ ﻣﺴﻠﻢ ﻟﻪ ﳜﺮج ﱂ ﺟﺎﺑﺮ ﻋﻦ
 ﳋﻼﻓﻴﺎتا ﰲ ذﻛﺮﻩ ﺻﺤﻴﺢ ﺣﺪﻳﺚ ﻓﻘﺎل ﻋﻨﻪ اﻟﱰﻣﺬي ﺳﺄﻟﻪ ﻓﻴﻤﺎ اﻟﺒﺨﺎري
 ﺣﺰم اﺑﻦ ﺎلﻗ ﻗﻠﺖ ﻓﺈن ﻣﺎﻟﻚ ﻣﻮﻃﺄ ﻋﻠﻰ اﻟﻜﻼم ﰲ اﳌﺪارك وﺗﻘﺮﻳﺐ ﻟﻠﺒﻴﻬﻘﻲ
 ﻫﺬا ﻗﻠﺖ اﳌﺸﻬﻮر ﻫﻮ وﻟﻴﺲ ﺻﺎﱀ ﺑﻦ أﺑﺎن رواﻩ ﻷﻧﻪ ﺿﻌﻴﻒ ﺣﺪﻳﺚ ﻫﺬا
 ﺣﺎﰎ أﺑﻮو  زرﻋﺔ وأﺑﻮ ﻣﻌﲔ ﺑﻦ ﳛﲕ وﻗﺎل وﻏﲑﻩ اﻟﺒﺨﺎري ﺑﺘﺼﺤﻴﺢ ﻣﺮدود


































 ﻻ ﺪﻳﺚﺣ ﻫﺬا اﻟﺒﺰار وﻗﺎل ﻫﺬﻩ ﻣﻦ أرﻓﻊ ﺷﻬﺮة ﻓﺄي ﺑﺄس ﺑﻪ وﻟﻴﺲ ﺑﺎﳌﺪﻳﻨﺔ
 ﻗﻠﺖ ﺈنﻓ اﻹﺳﻨﺎد ﻫﺬا ﻣﻦ أﺣﺴﻦ ﺑﺈﺳﻨﺎد اﻟﻠﻔﻆ ﺑﻬﺬا ﺟﺎﺑﺮ ﻋﻦ وﻳﺮوى ﻧﻌﺮﻓﻪ
 ﻫﺬا ﻋﻨﻪ ﷲ رﺿﻲ ﺟﺎﺑﺮ ﺣﺪﻳﺚ ﺣﻨﺒﻞ ﺑﻦ أﲪﺪ رد اﻟﺘﻤﻬﻴﺪ ﰲ ﻋﻤﺮ أﺑﻮ ﻗﺎل
 ﺑﻘﻮﻟﻪ أراد إن ﻗﻠﺖ ﺿﻌﻴﻒ أﺑﺎن ﻷن ﻋﻠﻴﻪ ﻓﻴﻌﺮج ﺑﺼﺤﻴﺢ ﻟﻴﺲ ﺣﺪﻳﺚ وﻫﻮ
 ﰲ ﺜﺒﻮﺗﻪﻟ ﻣﺴﻠﻢ ﻓﻐﲑ اﻟﺼﻨﺎﻋﻲ اﻟﺮد ﺑﻪ أراد وإن ﻓﻤﺤﺘﻤﻞ ﺑﻪ اﻟﻌﻤﻞ أﲪﺪ ردﻩ
 ﺑﻴﻨﻪ ﻣﺎ ﻋﻠﻰ ﻣﺮدود أو ﻋﻨﺪﻩ ﺑﺼﺤﻴﺢ ﻟﻴﺲ ﻓﻴﻤﺎ ﻛﻌﺎدﺗﻪ  ﻋﻠﻴﻪ ﻳﻀﺮب ﱂ ﻣﺴﻨﺪﻩ
 ﺑﺄﺑﺎن ﺪﻳﺚاﳊ ﺗﻀﻌﻴﻔﻪ وأﻣﺎ ﻣﺴﻨﺪﻩ ﺧﺼﺎﺋﺺ ﰲ اﳌﺪﻳﲏ ﻣﻮﺳﻰ أﺑﻮ اﳊﺎﻓﻆ
 ﺣﺴﻦ ﱰﻣﺬياﻟ ﻗﻮل وأﻣﺎ ذﻛﺮ�ﻫﻢ اﻟﺬﻳﻦ اﳉﻤﺎﻋﺔ ﻣﻦ ﺗﻮﺛﻴﻘﻪ ﻟﺜﺒﻮت ﻣﻮﺟﻪ ﻓﻐﲑ
 ﺗﻔﺮد رادأ ﻟﻌﻠﻪ وﻟﻜﻨﻪ اﻟﻈﺎﻫﺮ ﲝﺴﺐ اﻟﻀﺪﻳﻦ ﺑﲔ ﲨﻌﺎ ﻛﺎن  وإن ﻓﻬﻮ ﻏﺮﻳﺐ
 وأﻣﺎ أﻋﻠﻢ وﷲ أرى ﻓﻴﻤﺎ ﺑﻪ اﳌﻨﻔﺮد ﻫﻮ أﺑﺎن أن إﱃ ﻳﺸﲑ وﻛﺄﻧﻪ رواﺗﻪ ﺑﻌﺾ
 ﻳﺼﺎر ﻻ ﻷﻧﻪ ﺿﻌﻴﻒ اﺳﺘﺪﻻل ﻫﻮ ﺑﻞ ﺑﻈﺎﻫﺮة ﻓﻠﻴﺴﺖ اﳌﺬﻛﻮر اﻟﻨﺴﺦ دﻋﻮى
 ﻋﻠﻰ ﻌﺎﱃﺗ ﷲ ﺷﺎء إن ﺑﻴﺎﻧﻪ ﺳﻴﺠﻲء ﻛﻤﺎ  ﳑﻜﻦ وﻫﻮ اﳉﻤﻊ ﺗﻌﺬر ﻋﻨﺪ إﻻ إﻟﻴﻪ
 ﻣﻦ ﻌﻬﻮداﳌ ﻫﻮ ذﻟﻚ ﻷن ﳓﻮﻩ أو ﺑﻨﺎء ﰲ رآﻩ أﻧﻪ ﻋﻠﻰ ﳏﻤﻮل ﺟﺎﺑﺮ ﺣﺪﻳﺚ أن
 ﳚﻮز ﻻ أﻧﻪ ﻟﺜﺎﻟﺚا اﳌﺬﻫﺐ اﻟﺘﺴﱰ ﰲ ﳌﺒﺎﻟﻐﺘﻪ اﻟﺴﻼم و اﻟﺼﻼة ﻋﻠﻴﻪ اﻟﻨﱯ ﺣﺎل
 اﻟﺮواﻳﺘﲔ ﺪىإﺣ وﻫﻮ ﻓﻴﻬﻤﺎ اﻻﺳﺘﺪﺑﺎر وﳚﻮز واﻟﺼﺤﺮاء اﻷﺑﻨﻴﺔ ﰲ اﻻﺳﺘﻘﺒﺎل
 ﰲ واﻻﺳﺘﺪﺑﺎر اﻻﺳﺘﻘﺒﺎل ﳛﺮم أﻧﻪ اﻟﺮاﺑﻊ ﻋﻨﻪ ﺗﻌﺎﱃ ﷲ رﺿﻲ ﺣﻨﻴﻔﺔ أﰊ ﻋﻦ
 وﻫﻮ اﻳﺔرو  ﰲ وأﲪﺪ وإﺳﺤﺎق واﻟﺸﺎﻓﻌﻲ ﻣﺎﻟﻚ ﻗﺎل وﺑﻪ اﻟﺒﻨﻴﺎن دون اﻟﺼﺤﺮاء
 ﻋﻤﺮ ﻦاﺑ ﲝﺪﻳﺚ واﺳﺘﺪﻟﻮا ﻋﻨﻬﻢ ﷲ رﺿﻲ ﻋﻤﺮ واﺑﻦ ﻋﺒﺎس اﺑﻦ ﻋﻦ ﻣﺮوي


































ةرﻮﻬﺸﻣ ﻦﻋ ءﺎﻤﻠﻌﻟا ﱂو ﺮﻛﺬﻳ يوﻮﻨﻟا ﰲ حﺮﺷ ﺐﻫﺬﳌا ﺎﻫﲑﻏ ﻚﻟﺬﻛو ﻋﺔﻣﺎ 
حاﺮﺷ يرﺎﺨﺒﻟا  
2. Hadits yang memboleh buang hajat dengan menghadap kiblat atau 
membelakanginya, diriwayatkan Abdullah ibn Umar yang dikeluarkan 
Bukhari: 145, dan Muslim: 634, dengan redaksi sebagai berikut:  
ﺚﻳﺪﺣ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﷲ  ِﻦْﺑ ،َﺮَﻤُﻋ  ُﻪﱠَﻧأ   َنﺎَﻛ  ُلﻮَﻘﻳ : ﱠنِإ ﺎًﺳ�َ  ُﻟﻮُﻘَـﻳ َنﻮ اَذِإ  َتْﺪَﻌَـﻗ ﻰَﻠَﻋ 
 َﻚِﺘَﺟﺎَﺣ  َﻼَﻓ  ِﻞِﺒْﻘَـﺘْﺴَﺗ  َﺔَﻠ ْـﺒِﻘْﻟا  َﻻَو  َﺖْﻴَـﺑ ،ِسِﺪْﻘَﻤْﻟا  ـَﻓ َلﺎَﻘ  ُﺪْﺒَﻋ  ِﷲ  ُﻦْﺑ  َﺮَﻤُﻋ  ِﺪَﻘَﻟ 
 ُﺖْﻴَﻘَـﺗْرا ﺎًﻣْﻮَـﻳ ﻰَﻠَﻋ  ِﺮْﻬَﻇ  ٍﺖْﻴَـﺑ ،ﺎََﻨﻟ  ُﺖَْﻳأَﺮَـﻓ  َلﻮُﺳر  ِﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو ﻰَﻠَﻋ 
 ِْﲔَﺘَـﻨَِﺒﻟ  ًﻼِﺒْﻘَـﺘْﺴُﻣ  ْﻴَـﺑ َﺖ  ِسِﺪْﻘَﻤْﻟا  ِﻪِﺘَﺟَﺎِﳊ  
Dinarasikan Abdullah ibn Umar: Sesungguhnya umat berkata 
jika anda duduk dalam buang hajat maka janganlah anda menghadap ke 
arah kiblat dan arah Baitul Maqdis. Lalu Abdullah ibn Umar verkata: 
Waktu itu saya berada di atas rumah, kemudian saya melihat Nabi saw. 
jongkok di atas dua batu (sewaktu buang hajat) sambil menghadap ke 
Baitul Maqdis. 
Dalam hal ini Badruddin al-Aini dalam Umdah al-Qari: 2/281 
memaparkan sebagai berikut:  
 )نﺎﻴﺑ طﺎﺒﻨﺘﺳا مﺎﻜﺣﻷا (لوﻷا ﺞﺘﺣا ﻪﺑ ﻚﻟﺎﻣ ﻲﻌﻓﺎﺸﻟاو ﻖﺤﺳإو  ونوﺮﺧآ 
ﺎﻤﻴﻓ اﻮﺒﻫذ ﻪﻴﻟإ ﻦﻣ زاﻮﺟ لﺎﺒﻘﺘﺳا ﺔﻠﺒﻘﻟا ﺎﻫرﺑﺎﺪﺘﺳاو ﺪﻨﻋ ءﺎﻀﻗ اﺔﺟﺎﳊ ﰲ 
نﺎﻴﻨﺒﻟا ﻪﻧأو ﺺﺼﳐ مﻮﻤﻌﻟ ﻲﻬﻨﻟا  ﺎﻤﻛ ﻩ�ﺮﻛذ ﰲ بﺎﺒﻟا ﻖﺑﺎﺴﻟا  وﻢﻬﻨﻣ ﻦﻣ ىأر 


































 ﻣﻠﻐﻰ وﺻﻒ ﻧﻪأ ورأى ﺑﺎﻟﺒﻨﻴﺎن ﲣﺼﻴﺼﻪ ﺣﻜﻢ وﺗﺮك اﻻﺳﺘﺪﺑﺎر ﻋﻠﻰ اﻻﺳﺘﻘﺒﺎل
 ﻫﺬا ﻘﺪواﻋﺘ ﻣﻌﻨﺎﻩ ﰲ وﻣﺎ أﻳﻮب أﰊ ﲝﺪﻳﺚ اﻟﻌﻤﻞ رأى ﻣﻦ وﻣﻨﻬﻢ اﻻﻋﺘﺒﺎر
 ﳌﺴﺄﻟﺔا ﰲ ﺗﻮﻗﻒ ﻣﻦ وﻣﻨﻬﻢ وأﻋﻤﻠﻬﻤﺎ ﺑﻴﻨﻬﻤﺎ ﲨﻊ ﻣﻦ وﻣﻨﻬﻢ ﺑﺎﻟﻨﱯ ﺧﺎﺻﺎ
 وﻫﻮ اﳉﻤﻊ ﺗﻌﺬر ﻋﻨﺪ إﻻ إﻟﻴﻪ ﻳﺼﺎر ﻻ ﻷﻧﻪ ﻇﺎﻫﺮة ﻏﲑ اﻟﻨﺴﺦ دﻋﻮى ﻗﻠﺖ
 ﺑﲔ ﺚﺣﺪﻳ ﻋﻨﻬﺎ ﷲ رﺿﻲ ﻋﺎﺋﺸﺔ ﻋﻦ ورد ﻗﺪ ﻗﻠﺖ ﻓﺈن ذﻛﺮ�ﻩ ﻗﺪ ﻛﻤﺎ  ﳑﻜﻦ
 ﺷﻴﺒﺔ أﰊ ﻦﺑ ﺑﻜﺮ أﰊ ﻋﻦ ﺻﺤﻴﺢ ﺑﺴﻨﺪ ﻣﺎﺟﻪ اﺑﻦ رواﻩ ﻣﻄﻠﻘﺎ اﻟﻨﺴﺦ وﺟﻪ ﻓﻴﻪ
 ﻦﺑ ﺧﺎﻟﺪ ﻋﻦ اﳊﺬاء ﺧﺎﻟﺪ ﻋﻦ ﺳﻠﻤﺔ ﺑﻦ ﲪﺎد ﻋﻦ وﻛﻴﻊ ﺛﻨﺎ ﳏﻤﺪ ﺑﻦ وﻋﻠﻲ
 أن ﻮنﻳﻜﺮﻫ ﻗﻮم اﻟﻨﱯ ﻋﻨﺪ ذﻛﺮ ﻗﺎﻟﺖ ﻋﻨﻬﺎ ﻣﺎﻟﻚ ﺑﻦ ﻋﺮاك ﻋﻦ اﻟﺼﻠﺖ أﰊ
 ﰲ ﻗﻠﺖ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﻘﻌﺪﰐﲟ اﺳﺘﻘﺒﻠﻮا ﻓﻌﻠﻮا ﻗﺪ أراﻫﻢ ﻓﻘﺎل ﺑﻔﺮوﺟﻬﻢ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﻳﺴﺘﻘﺒﻠﻮا
 ﻗﻮﳍﺎ ﺔﻋﺎﺋﺸ ﻋﻦ واﻟﺼﺤﻴﺢ اﺿﻄﺮاب ﻓﻴﻪ ﺣﺪﻳﺚ ﻫﺬا ﳏﻤﺪ ﻗﺎل اﻟﱰﻣﺬي ﻋﻠﻞ
 ﺪريﻳ ﻻ ﳎﻬﻮل اﻟﺼﻠﺖ أﰊ ﺑﻦ ﺧﺎﻟﺪ ﻷن ﺳﺎﻗﻂ ﺣﺪﻳﺚ ﻫﺬا ﺣﺰم اﺑﻦ وﻗﺎل
 اﻟﺼﻠﺖ ﰊأ ﺑﻦ ﻛﺜﲑ  ﻋﻦ اﳊﺬاء ﺧﺎﻟﺪ ﻋﻦ ﻓﺮواﻩ اﻟﺮزاق ﻋﺒﺪ ﻓﻴﻪ وأﺧﻄﺄ ﻫﻮ ﻣﻦ
 اﻟﺼﻠﺖ أﰊ اﺑﻦ ﻗﻮﻟﻪ ﻛﻼﻣﻪ  اﻧﺘﻬﻰ ﻛﺜﲑا  ﻳﺪرك ﱂ اﳊﺬاء ﻷن وأﺑﻄﻞ أﺑﻄﻞ وﻫﺬا
 ذﻛﺮ ﻼﲞﺸ وﻷن اﻟﺜﻘﺎت ﰲ ذﻛﺮﻩ ﺣﺒﺎن اﺑﻦ ﻷن ﻣﺴﻠﻢ ﻏﲑ ﻫﻮ ﻣﻦ ﻳﺪري ﻻ
 ﺻﻼﺣﻪ ﻣﻦ وذﻛﺮ ﺑﻮاﺳﻂ ﻋﻨﻪ ﷲ رﺿﻲ اﻟﻌﺰﻳﺰ ﻋﺒﺪ ﺑﻦ ﻟﻌﻤﺮ ﻋﻴﻨﺎ ﻛﺎن  أﻧﻪ
 ﰲ ﻟﺒﺨﺎريا ﻋﻨﺪ اﳌﺬﻛﻮر وإﳕﺎ ﻛﺬﻟﻚ  ﻟﻴﺲ اﻟﺼﻠﺖ أﰊ ﺑﻦ ﻛﺜﲑ  وﻗﻮﻟﻪ ودﻳﻨﻪ
 ذﻛﺮﻩ وﻛﺬا اﻟﺼﻠﺖ ﻦﺑ ﻛﺜﲑ  واﻟﺘﻌﺪﻳﻞ اﳉﺮح ﻛﺘﺎﺑﻪ  ﰲ ﺣﺎﰎ أﰊ اﺑﻦ وﻋﻨﺪ ﺗﺎرﳜﻪ
 ﻳﻜﻮن ﻚذﻟ وﻟﻌﻞ وآﺧﺮون واﻟﺒﺎرودي ﻣﻨﺪﻩ واﺑﻦ ﺣﺒﺎن واﺑﻦ اﻟﻌﺴﻜﺮي ﻋﻤﺮ أﺑﻮ
 ﻟﺮﺧﺼﺔا ﰲ روى ﻣﺎ أﺣﺴﻦ ﷲ رﲪﻪ أﲪﺪ اﻹﻣﺎم وﻗﺎل ﻓﻴﻪ اﻟﺮزاق ﻋﺒﺪ ﺧﻄﺄ ﻣﻦ


































 ﻟﻌﺎﺋﺸﺔو  ﻣﺎﻟﻪ ﻋﺎﺋﺸﺔ ﲰﻊ أﻳﻦ ﻣﻦ وﻗﺎل ﻋﺎﺋﺸﺔ ﲰﻊ ﻋﺮاك ﻳﻜﻮن أن وأﻧﻜﺮ ﻣﺮﺳﻞ
 ﺧﺎﻟﺪ ﻋﻦ ﺳﻠﻤﺔ ﺑﻦ ﲪﺎد ﻗﺒﻞ ﻫﺬا روى ﻓﻤﻦ ﺧﻄﺄ ﻫﺬا ﻋﺮوة ﻋﻦ ﻳﺮوي إﳕﺎ
 ﻟﻴﺲو  ﲪﺎد ﻋﻦ أﻳﻀﺎ واﺣﺪ وﻏﲑ ﲰﻌﺖ ﻓﻴﻪ ﻟﻴﺲ ﺧﺎﻟﺪ ﻋﻦ واﺣﺪ ﻏﲑ ﻓﻘﺎل
 وأﻣﺎ اﺳﺘﺒﻌﺎدا ﻩذﻛﺮ  إﳕﺎ ﻣﻨﻬﺎ ﲰﺎﻋﻪ ﺑﻌﺪم ﳚﺰم ﱂ ﷲ ﻋﺒﺪ أﺑﻮ ﻗﻠﺖ ﲰﻌﺖ ﻓﻴﻪ
 ﺑﻠﺪ ﻌﻬﻤﺎﲨ وﻗﺪ ﺳﻴﻤﺎ ﻻ ﻣﻨﻬﺎ ﲰﺎﻋﻪ ﻋﺪم ﻋﻠﻰ ﻳﺪل ﻓﻼ ﻋﻨﻬﺎ ﻋﺮوة ﻋﻦ رواﻳﺘﻪ
 واﻟﺘﻬﺬﻳﺐ اﻟﻜﻤﺎل ﰲ ﺻﺮح وﻗﺪ ﺟﺎﺋﺰ ﳑﻜﻦ ﻣﻨﻬﺎ ﻓﺴﻤﺎﻋﻪ واﺣﺪ وﻋﺼﺮ
 رﺿﻲ ﺋﺸﺔﻋﺎ ﲰﻌﺖ ﻋﺮاك ﻋﻦ ﻗﻮﻟﻪ ﻋﻠﻰ ﳊﻤﺎد ﻣﺘﺎﺑﻌﺎ وﺟﺪ� وﻗﺪ ﻣﻨﻬﺎ ﺑﺴﻤﺎﻋﻪ
 ﻣﻨﻬﻤﺎ ﻮوﻫ ﺣﺒﺎن اﺑﻦ وﺻﺤﻴﺢ اﻟﺪارﻗﻄﲏ ﻋﻨﺪ ﻋﺎﺻﻢ ﺑﻦ ﻋﻠﻲ وﻫﻮ ﻋﻨﻬﺎ ﷲ
 اﻟﺜﺎﱐ أﻋﻠﻢ وﷲ ﻋﻨﻬﺎ ﲰﺎﻋﻪ ﺑﻌﺪم واﺿﺢ دﻟﻴﻞ ﻳﻘﻮم ﺣﱴ اﻻﺗﺼﺎل ﻋﻠﻰ ﳏﻤﻮل
 ﻋﻦ راﻹﺧﺒﺎ وﺟﻮاز واﻟﻐﺎﺋﻂ اﻟﺒﻮل ﻋﻦ ﺑﺎﳊﺎﺟﺔ اﻟﻜﻨﺎﻳﺔ اﺳﺘﻌﻤﺎل اﻷﺣﻜﺎم ﻣﻦ
 أن ﻠﻰﻋ دﻟﻴﻞ ﻳﻘﻮﻟﻮن �ﺳﺎ أن ﻗﻮﻟﻪ ﰲ اﻟﺜﺎﻟﺚ واﻟﻌﻤﻞ ﻟﻼﻗﺘﺪاء ذﻟﻚ ﻣﺜﻞ
 ﻣﻨﻬﻢ ﺪواﺣ ﻛﻞ  وﻛﺎن اﻟﺴﻨﻦ ﻣﻌﺎﱐ ﰲ ﳜﺘﻠﻔﻮن ﻋﻨﻬﻢ ﷲ رﺿﻲ اﻟﺼﺤﺎﺑﺔ
 ﳋﻄﺎﰊا وﻗﺎل اﻻﺧﺘﻼف ﺑﻴﻨﻬﻢ وﻗﻊ ﻫﻬﻨﺎ ﻓﻤﻦ ﻋﻤﻮﻣﻪ ﻋﻠﻰ ﲰﻊ ﻣﺎ ﻳﺴﺘﻌﻤﻞ
 اﱁ ﻘﻮﻟﻮنﻳ �ﺳﺎ أن ﻋﻨﻬﻤﺎ ﺗﻌﺎﱃ ﷲ رﺿﻲ ﻋﻤﺮ اﺑﻦ ﻗﻮل ﻣﻦ اﻟﺴﺎﻣﻊ ﻳﺘﻮﻫﻢ ﻗﺪ
 ﳌﺎ ﺴﺨﺎﻧ اﳊﺎﺟﺔ ﻋﻨﺪ اﻟﻘﺒﻠﺔ اﺳﺘﻘﺒﺎل ﻣﻦ اﻟﻨﻬﻲ ﰲ روى ﻣﺎ إﻧﻜﺎر ﻳﺮﻳﺪ أﻧﻪ
 وﻟﻴﺲ ﺒﻠﺔاﻟﻘ ﻣﺴﺘﺪﺑﺮ ﺣﺎﺟﺘﻪ ﻳﻘﻀﻲ اﻟﺴﻼم و اﻟﺼﻼة ﻋﻠﻴﻪ رؤﻳﺘﻪ ﻣﻦ ﺣﻜﺎﻩ
 ﺘﻘﺒﺎلاﻻﺳ ﳚﻮز ﻻ أﻧﻪ ﻣﺬﻫﺒﻪ ﻣﻦ اﳌﺸﻬﻮر ﻷن ﻳﺘﻮﻫﻢ ﻣﺎ ﻋﻠﻰ ذﻟﻚ ﰲ اﻷﻣﺮ
 أن ﺰﻋﻢﻳ ﻣﻦ ﻗﻮل أﻧﻜﺮ وإﳕﺎ اﻟﺒﻨﻴﺎن ﰲ وﳚﻴﺰﳘﺎ اﻟﺼﺤﺮاء ﰲ واﻻﺳﺘﺪﺑﺎر
 ﻗﻠﺖ اﻷﺑﻨﻴﺔ ﰲ ﻗﻌﻮدﻩ ﻣﻦ ﺷﺎﻫﺪ ﳌﺎ ﻣﺜﻞ وﻟﺬﻟﻚ ﺟﺎﺋﺰ ﻏﲑ اﻟﺒﻨﻴﺎن ﰲ اﻻﺳﺘﻘﺒﺎل


































ﻢﻋﺰﻳ نأ لﺎﺒﻘﺘﺳا ﺖﻴﺑ سﺪﻘﳌا ﺪﻨﻋ ﺔﺟﺎﳊا ﲑﻏ ﺰﺋﺎﺟ ﻦﻤﻓ ﻚﻟذ لﺎﻗ ﺪﲪأ ﻦﺑ 
ﻞﺒﻨﺣ ﻲﺿر ﷲ ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻨﻋ ﺚﻳﺪﺣ ﻦﺑا ﺮﻤﻋ ﻲﺿر ﷲ ﱃﺎﻌﺗ ﻨﻋﺎﻤﻬ ﺦﺳ� ﻲﻬﻨﻠﻟ 
ﻦﻋ لﺎﺒﻘﺘﺳا ﺖﻴﺑ سﺪﻘﳌا ﻩرﺑﺎﺪﺘﺳاو ﻞﻴﻟﺪﻟاو ﻰﻠﻋ اﺬﻫ ﺎﻣ ىور  وﺮﻣنا ﺮﻐﺻﻷا 
ﻦﻋ ﻦﺑا ﺮﻤﻋ ﻪﻧأ خ�أ ﻪﺘﻠﺣار ﻞﺒﻘﺘﺴﻣ ﺖﻴﺑ سﺪﻘﳌا ﰒ ﺲﻠﺟ  ﻮﺒﻳل ﺎﻬﻴﻟإ ﺖﻠﻘﻓ 
� ﺑﺎأ ﺪﺒﻋ ﻦﲪﺮﻟا ﺲﻴﻟأ ﺪﻗ ﻰ� ﻦﻋ اﺬﻫ لﺎﻗ ﺎﳕإ ﻰ� ﻦﻋ اﺬﻫ ﰲ ﻟاءﺎﻀﻔ ﺎﻣأو 
اذإ  نﺎﻛ ﻚﻨﻴﺑ ﲔﺑو ﺔﻠﺒﻘﻟا ءﻲﺷ كﱰﺴﻳ ﻼﻓ سﺑﺄ ﻊﺑاﺮﻟا ﻪﻴﻓ ﺗﻊﺒﺘ لاﻮﺣأ ﱯﻨﻟا 
ﻪﻴﻠﻋ ةﻼﺼﻟا و مﻼﺴﻟا  ﺎﻬﻠﻛ ﺎﻬﻠﻘﻧو ﺎ�أو  ﺎﻬﻠﻛ مﺎﻜﺣأ ﺔﻴﻋﺮﺷ  
 
Hasil Belajar 
1. Mampu memahami hadis mukhtalif dan penyelesaiannya dengan 
langkah yang tepat 
 
Indikator Hasil Belajar 
1. Mampu menafsirkan teks–teks hadis yang tampak kontradiksi 
2. Mampu mengidentifikasi letak kontradiksi kedua hadis 
3. Mampu mengambil langkah penyelesaian hadis mukhtalif Larangan 
BAB dan BAK menghadap/membelakangi kiblat 
4. Mampu menggali hukum (istinbat) dari hadis yang ma’mul bih 
 
Pengalaman Belajar 
1. Mempertajam bentuk ikhtitaf yang ada pada kedua hadis 


































3. Menganalisis kontradiksi hadis tentang mandi besar meski belum 
inzal dan menentukan metode penyelesaiannya 
 
Sumber/Bahan/Alat 
1. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fuqaha’ wa al-Muhaddithin 
2. Ikhtilaf al-Hadith 
3. Handout/modul perkuliahan 
4. Whiteboard 
5. LCD 
6. Komputer  
 
Penilaian 
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 







KADAR POTONG TANGAN PENCURI 
Pendahuluan 
Pembelajaran pada paket 10 (sepuluh) akan mengkaji 
memahami dan mengamalkan hadith hadith tentang kadar potong 


































Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang kadar potong tangan pencuri. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 10 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan hadith 
hadith tentang kadar potong tangan pencuri. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 









































Materi pokok fenomena konflik meliputi: 
1. Hadits tentang kadar potong tangan pencuri 
2. Skema sanad kadar potong tangan pencuri 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 
tentang kadar potong tangan pencuri. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 10 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Hadits kadar potong tangan pencuri. 
4. Kelompok Ambon: Hadits kontradiksi di atas. 
5. Kelompok Poso: Sanad hadits tentang kadar potong tangan pencuri. 
6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 


































9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan kadar potong tangan pencuri, serta mencatat poin-
poin penting terkait dengan tema tersebut.  
 
Tujuan 
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan kadar 
potong tangan pencuri. Pemahaman yang memadai terhadap konsep-
konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam memahami 
hakikat kadar potong tangan pencuri. 
 
Bahan dan Alat 




































1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 
dengan program power point. 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Uraian Materi 
Hadits yang menerangkan batas tangan pencuri dihukum potong 
Berikut ini hadits-hadits yang menjelaskan batasan hukum 
tangan pencuri dipotong diriwayatkan oleh (1) Sa’ad ibn Abu Waqas, 
(2) Aisyah, (3) Amr ibn Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya 
Adapun periwayatan Sa’ad ibn Abu Waqas, dikeluarkan 
Ahmad: 1/169: 1455; Abu Ya’la: 2/126: 799; Abu Nu’aim: 9/57; 
Dhiya’: 3/190: 983; Ibn Majah: 2/862: 2586; Ibn Adi: 4/59 biografi: 


































ﻦﻋ ﺪﻌﺳ ﻦﺑ ﰉأ  صﺎﻗوﻦﻋ ﱯﻨﻟا ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو لﺎﻗ:  ﻊﻄﻘﺗ ﺪﻴﻟا ﰱ 
ﻦﲦ ﻦﻟﻤﺠا  
Dinarasikan Sa’ad ibn Abu Waqas ra., Rasulullah saw. 
bersabda: Tangan pencuri dipotong jika sampa kadar seperdelapan 
mihjan. 
Adapun periwayatan Aisyah, dikeluarkan Muslim: 3/1312: 
1684; Nasai: 8/81: 4936; Ibn Majah: 2/862: 2585; Ibn Hibban: 10/315: 
4464; Ahmad: 6/104: 24769; Abu Awanah: 4/112: 6209; Daraqutni: 
3/189: 315; Baihaqi: 8/254: 16938, dengan redaksi sebagai berikut:  
ﻦﻋ  ﺔﺸﺋﺎﻋﻦﻋ ﱯﻨﻟا ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو لﺎﻗ: ﻻ ﻊﻄﻘﺗ ﺪﻳ قرﺎﺴﻟا ﻻإ ﰱ 
ﻊﺑر رﺎﻨﻳد اﺪﻋﺎﺼﻓ  
Dinarasikan Aisyah ra., Rasulullah saw. bersabda: Tangan 
pencuri tidak dipotong kecuali pada kadar seperempat dinar atau lebih. 
Adapun periwayatan Amr ibn Syu’aib dari bapaknya dari 
kakeknya, dikeluarkan Nasai: 8/84: 4957; Baihaqi: 8/263: 16982, 
dengan redaksi sebagai berikut:  
ﻦﻋ وﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﺐﻴﻌﺷ ﻦﻋ ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ  ﻩﺪﺟﻦﻋ ﱯﻨﻟا ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ  وﻢﻠﺳ لﺎﻗ:  
ﻻ ﻊﻄﻘﺗ ﺪﻴﻟا ﰱ ﺮﲦ ﻖﻠﻌﻣ اذﺈﻓ ﻪﻤﺿ ﻦﻳﺮﳉا ﺖﻌﻄﻗ ﰱ ﻦﲦ ﻟﻤﺠاﻦ  
Dinarasikan Amr ibn Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya, 
Rasulullah saw. bersabda: Tangan pencuri tidak dipotong pada kadar 
buah yang tersangkut, namun jika mencuri pada tempat pengeringan 



































 ;943 :002/3 :intuqaraD nakraulekid ,ilA natayawirep nupadA
  :tukireb iagabes iskader nagned ,1796 :162/8 :iqahiaB
 ﻋﺸﺮة ﻦﻣ أﻗﻞ اﳌﻬﺮ ﻳﻜﻮن وﻻ دراﻫﻢ ﻋﺸﺮة ﰱ إﻻ اﻟﻴﺪ ﺗﻘﻄﻊ ﻻ: ﻗﺎل ﻋﻠﻰ ﻋﻦ
  دراﻫﻢ
 aynnagnat gnotopid kadit irucnep nagnaT :.ar ilA nakisaraniD
 hulupes irad gnaruk kadit raham aratnemes ,mahrid hulupes radak adap
 .mahrid
 inakuayS-la dammahuM nbi ilA nbi dammahuM ini lah malaD
 :tukireb iagabes nakrapamem ,471/7 :rahtuA luluaN aynukub malad
 اﻟﺮواﻳﺔ ﻫﺬﻩ ﻳﻨﺎرد رﺑﻊ ﰲ ﻗﻮﻟﻪ ﻓﻮﻗﻪ ﻓﻤﺎ دﻳﻨﺎر رﺑﻊ ﰲ إﻻ اﻟﺴﺎرق ﻳﺪ ﺗﻘﻄﻊ ﻟﻦ
 اﳌﺬﻛﻮرة ﻨﺴﺎﺋﻲاﻟ رواﻳﺔ ﰲ ﻛﻤﺎ  اﻟﻤﺠﻦ ﲦﻦ ﻫﻲ اﻟﱵ اﻟﺪراﻫﻢ اﻟﺜﻼﺛﺔ ﻟﺮواﻳﺔ ﻣﻮاﻓﻘﺔ
 اﻟﺪﻳﻨﺎر ﺑﻊر  ﻛﺎن  أﻧﻪ أﲪﺪ رواﻳﺔ ﰲ وﻛﻤﺎ دﻳﻨﺎر رﺑﻊ ﻛﺎن  اﻟﻤﺠﻦ ﲦﻦ أن اﻟﺒﺎب ﰲ
 إن وذك دراﻫﻢ ﺔﺛﻼﺛ ﻟﺮواﻳﺔ ﻣﻮاﻓﻖ اﻟﺪﻳﻨﺎر ورﺑﻊ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ ﻗﺎل دراﻫﻢ ﺛﻼﺛﺔ ﻳﻮﻣﺌﺬ
 ﺑﺪﻳﻨﺎر درﳘﺎ ﻋﺸﺮ إﺛﻨﺎ وﺳﻠﻢ وآﻟﻪ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ رﺳﻮل ﻋﻬﺪ ﻋﻠﻰ اﻟﺼﺮف
 ﺸﺮﻋ إﺛﲏ اﻟﻮرق أﻫﻞ ﻋﻠﻰ اﻟﺪﻳﺔ ﻓﺮض ﻋﻤﺮ أن ﺗﻘﺪم وﻗﺪ ﺑﻌﺪﻩ ﻛﺬﻟﻚ  وﻛﺎن
 ﻤﺎنﻋﺜ أﺗﻰ أﻧﻪ اﳌﻨﺬر اﺑﻦ وأﺧﺮج دﻳﻨﺎر أﻟﻒ اﻟﺬﻫﺐ أﻫﻞ وﻋﻠﻰ درﻫﻢ أﻟﻒ
 ﻓﻘﻄﻊ ﺸﺮﻋ ﺑﺈﺛﲏ اﻟﺪﻳﻨﺎر ﺣﺴﺎب ﻣﻦ دراﻫﻢ ﺑﺜﻼﺛﺔ ﻓﻘﻮﻣﺖ أﺗﺮﺟﺔ ﺳﺮق ﺑﺴﺎرق
 ﻋﻠﻴﺎ ﳌﺆﻣﻨﲔا أﻣﲑ أن أﺑﻴﻪ ﻋﻦ ﳏﻤﺪ ﺑﻦ ﺟﻌﻔﺮ ﻃﺮﻳﻖ ﻣﻦ واﻟﺒﻴﻬﻘﻲ أﻳﻀﺎ وأﺧﺮج
 اﻟﺒﻴﻬﻘﻲ أﺧﺮجو  وﻧﺼﻔﺎ درﳘﲔ ﻗﻴﻤﺘﻪ وﻛﺎﻧﺖ دﻳﻨﺎر رﺑﻊ ﰲ ﻗﻄﻊ ﻋﻨﻪ ﷲ رﺿﻲ


































 ﻋﻠﻲ ﳌﺆﻣﻨﲔا أﻣﲑ أن ﻃﺮﻳﻘﻪ ﻣﻦ أﻳﻀﺎ وأﺧﺮج ﻓﺼﺎﻋﺪا دﻳﻨﺎر رﺑﻊ ﰲ اﻟﻘﻄﻊ ﻋﻨﻪ
 ورﺟﺎﻟﻪ ﻳﻨﺎرد رﺑﻊ ﲦﻨﻬﺎ ﺣﺪﻳﺪ ﻣﻦ ﺑﻴﻀﺔ ﰲ ﺳﺎرق ﻳﺪ ﻗﻄﻊ أﻧﻪ ﻋﻨﻪ ﷲ رﺿﻲ
 اﻟﻘﻄﻊ ﺒﻮتﺛ ﻣﻦ اﻟﺒﺎب أﺣﺎدﻳﺚ ﺗﻘﺘﻀﻴﻪ ﻣﺎ إﱃ ذﻫﺐ وﻗﺪ ﻣﻨﻘﻄﻊ وﻟﻜﻨﻪ ﺛﻘﺎت
 اﻷرﺑﻌﺔ ﻠﻔﺎءاﳋ وﻣﻨﻬﻢ وﳋﻠﻒ اﻟﺴﻠﻒ ﻣﻦ اﳉﻤﻬﻮر دﻳﻨﺎر رﺑﻊ أو دراﻫﻢ ﺛﻼﺛﺔ ﰲ
 اﳌﺸﻬﻮر ﰲ ﻣﺎﻟﻚ ﻓﺬﻫﺐ واﻟﻔﻀﺔ اﻟﺬﻫﺐ ﻏﲑ ﻣﻦ ﻛﺎن  ﻣﺎ ﺑﻪ ﻳﻘﻮم ﻓﻴﻤﺎ واﺧﺘﻠﻔﻮا
 وﻗﺎل ﳐﺘﻠﻔﺎ اﻟﺼﺮف ﻛﺎن  إذا اﻟﺪﻳﻨﺎر ﺑﺮﺑﻊ ﻻ ﺑﺎﻟﺪراﻫﻢ اﻟﺘﻘﻮﱘ ﻳﻜﻮن أﻧﻪ إﱃ ﻋﻨﻪ
  اﻷرض ﻫﺮﺟﻮا ﰲ اﻷﺻﻞ ﻷﻧﻪ اﻟﺬﻫﺐ ﻫﻮ اﻷﺷﻴﺎء ﺗﻘﻮﱘ ﰲ اﻷﺻﻞ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ
 اﻟﻘﻄﻊ ﺗﻮﺟﺐ ﱂ دﻳﻨﺎر رﺑﻊ ﻗﻴﻤﺘﻬﺎ ﺗﻜﻦ ﱂ إذا اﻟﺪراﻫﻢ اﻟﺜﻼﺛﺔ أن ﻗﺎل ﺣﱴ ﻛﻠﻬﺎ
 ﺑﺎﻵﺧﺮ ﻘﻮمﻳ ﻻ ﻧﻔﺴﻪ ﰲ ﻣﻌﺘﱪ واﻟﻔﻀﺔ اﻟﺬﻫﺐ ﻣﻦ واﺣﺪ وﻛﻞ ﻣﺎﻟﻚ ﻗﺎل اﻧﺘﻬﻰ
 أﻫﻞ ﻧﻘﻮد ﰲ ﺒﺎﻏﺎﻟ ﻛﺎن  ﲟﺎ اﻟﻌﺮوض ﺗﻘﻮﱘ ﰲ ﻳﻨﻈﺮ أﻧﻪ اﻟﺒﻐﺪادﻳﲔ ﺑﻌﺾ وذﻛﺮ
 اﻟﻨﺼﺎب أن إﱃ اﻟﻌﺮاق ﻓﻘﻬﺎء وﺳﺎﺋﺮ وأﺻﺤﺎﺑﻪ ﺣﻨﻴﻔﺔ وأﺑﻮ اﻟﻌﱰة وذﻫﺒﺖ.  اﻟﺒﻠﺪ
 ﲟﺎ ﺎﲟ واﺣﺘﺠﻮا ذﻟﻚ ﻣﻦ أﻗﻞ ﰲ ﻗﻄﻊ وﻻ دراﻫﻢ ﻋﺸﺮة ﻫﻮ ﻟﻠﻘﻄﻊ اﳌﻮﺟﺐ
 ﻮﺳﻰﻣ ﺑﻦ أﻳﻮب ﻋﻦ إﺳﺤﺎق ﺑﻦ ﳏﻤﺪ ﺣﺪﻳﺚ ﻣﻦ واﻟﻄﺤﺎوي اﻟﺒﻴﻬﻘﻲ أﺧﺮﺟﻪ
 ﷲ ﻰﺻﻠ ﷲ رﺳﻮل ﻋﻬﺪ ﻋﻠﻰ اﻟﻤﺠﻦ ﲦﻦ ﻛﺎن  ﻗﺎل ﻋﺒﺎس اﺑﻦ ﻋﻦ ﻋﻄﺎء ﻋﻦ
 ﻋﻨﻪ ﺮجوأﺧ ﻋﻨﻪ اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ ذﻟﻚ ﳓﻮ وأﺧﺮج دراﻫﻢ ﻋﺸﺮة ﻳﻘﻮم وﺳﻠﻢ وآﻟﻪ ﻋﻠﻴﻪ
 ﻦﺑ ﳏﻤﺪ ﻋﻦ اﻟﺒﻴﻬﻘﻲ وأﺧﺮج دراﻫﻢ ﻋﺸﺮة أو دﻳﻨﺎرا ﻛﺎن  ﲦﻨﻪ أن داود أﺑﻮ
 ﻋﻬﺪ ﻋﻠﻰ اﻟﻤﺠﻦ ﲦﻦ ﻛﺎن  ﻗﺎل ﺟﺪﻩ ﻋﻦ أﺑﻴﻪ ﻋﻦ ﺷﻌﻴﺐ ﺑﻦ ﻋﻤﺮ ﻋﻦ إﺳﺤﺎق
 ﻋﻄﺎء ﻦﻋ اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ وأﺧﺮج دراﻫﻢ ﻋﺸﺮة وﺳﻠﻢ وآﻟﻪ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ رﺳﻮل
 اﻟﺮوا�ت ﻫﺬﻩو  ﻗﺎﻟﻮا دراﻫﻢ ﻋﺸﺮة وﲦﻨﻪ ﻗﺎل اﻟﻤﺠﻦ ﲦﻦ ﻓﻴﻪ ﻳﻘﻄﻊ ﻣﺎ أدﱏ ﻣﺮﺳﻼ


































ﻩﺬﻫ طﻮﺣأ دوﺪﳊاو ﻊﻓﺪﺗ تﺎﻬﺒﺸﻟﺑﺎ ﻩﺬﻬﻓ ت�اوﺮﻟا  ﺎ�ﺄﻛ ﺔﻬﺒﺷ ﰲ ﻞﻤﻌﻟا ﺎﲟ 
ﺎ�ود يورو ﻮﳓ اﺬﻫ ﻦﻋ ﻦﺑا ﰊﺮﻌﻟا لﺎﻗ ﻪﻴﻟإو ﺐﻫذ نﺎﻴﻔﺳ ﻊﻣ ﻟﻼﺟﻪﺘ بﺎﳚو 
نﺑﺄ ت�اوﺮﻟا ﺔﻳوﺮﳌا ﻦﻋ ﻦﺑا سﺎﺒﻋ ﻦﺑاو وﺮﻤﻋ ﻦﺑ صﺎﻌﻟا ﰲ ﻫدﺎﻨﺳإﺎ ﺎﻌﻴﲨ 
ﺪﻤﳏ ﻦﺑ قﺎﺤﺳإ ﺪﻗو ﻦﻌﻨﻋ ﻻو ﺞﺘﳛ ﻪﻠﺜﲟ اذإ ءﺎﺟ ﺚﻳﺪﳊﺑﺎ ﻌﻨﻌﻣﺎﻨ ﻼﻓ ﺢﻠﺼﻳ 
ﺔﺿرﺎﻌﳌ ﺎﻣ ﰲ ﲔﺤﻴﺤﺼﻟا ﻦﻋ ﻦﺑا ﺮﻤﻋ ﺔﺸﺋﺎﻋو ﺪﻗو ﻒﺴﻌﺗ  وﺎﺤﻄﻟاي ﻢﻋﺰﻓ 
نأ ﺚﻳﺪﺣ ﺔﺸﺋﺎﻋ بﺮﻄﻀﻣ ﰒ ﲔﺑ باﺮﻄﺿﻻا ﺎﲟ ﺪﻴﻔﻳ نﻼﻄﺑ ﻟﻮﻗﻪ ﺪﻗو ﰱﻮﺘﺳا 
ﺐﺣﺎﺻ ﺢﺘﻔﻟا دﺮﻟا ﻪﻴﻠﻋ  
 
Hasil Belajar 
1. Mampu memahami hadis mukhtalif dan penyelesaiannya dengan 
langkah yang tepat 
 
Indikator Hasil Belajar 
1. Mampu menafsirkan teks–teks hadis yang tampak kontradiksi 
2. Mampu mengidentifikasi letak kontradiksi kedua hadis 
3. Mampu mengambil langkah penyelesaian hadis mukhtalif batas 
minimal penerapan hukum potong tangan 
4. Mampu menggali hukum (istinbat) dari hadis yang ma’mul bih 
 
Pengalaman Belajar 
1. Mempertajam bentuk ikhtitaf yang ada pada kedua hadis 


































3. Menganalisis kontradiksi hadis tentang batas minimal penerapan 
hukum potong tangan 
 
Sumber/Bahan/Alat 
1. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fuqaha’ wa al-Muhaddithin 






1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 








BEKAM TIDAK MEMBATALKAN PUASA 
Pendahuluan 
Pembelajaran pada paket 11 (sebelas) akan mengkaji 
memahami dan mengamalkan hadith hadith tentang bekam tidak 


































Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang bekam tidak membatalkan puasa. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 11 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan hadith 
hadith tentang bekam tidak membatalkan puasa. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 









































Materi pokok fenomena konflik meliputi: 
1. Hadits bekam tidak membatalkan puasa 
2. Hadits bekam membatalkan puasa 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 
tentang bekam tidak membatalkan puasa. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 11 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Hadits bekam tidak membatalkan puasa. 
4. Kelompok Ambon: Hadits bekam membatalkan puasa. 
5. Kelompok Poso: Sanad hadits bekam tidak membatalkan puasa. 
6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 


































9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan bekam tidak membatalkan puasa, serta mencatat 
poin-poin penting terkait dengan tema tersebut.  
 
Tujuan 
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan 
bekam tidak membatalkan puasa. Pemahaman yang memadai terhadap 
konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam 
memahami hakikat bekam tidak membatalkan puasa. 
 
Bahan dan Alat 




































1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 
dengan program power point. 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Uraian Materi 
Apakah Bekam Tidak Membatalkan Puasa?  
Ditemukan dua versi hadits yang terkait dengan bekam, satu 
sisi dikhabarkan bahwa bekam itu dapat membatalkan puasa, namun 
pada sisi lain bakam itu tidak membatalkan puasa. 
Adapun hadits-hadits yang menunjukkan bahwa bekam dapat 
membatalkan puasa adalah:  
ﺮﻄﻓأ ﻢﺟﺎﳊا مﻮﺠﶈاو  


































Hadits di atas diriwayatkan oleh (1) Anas, (2) Usamah ibn 
Zaid, (3) Bilal, (4) Tsauban, (5) Rafi’ ibn Khadij, (6) Abu Musa, (7) 
Ma’qil ibn Sinan, (8) Aisyah, (9) Ibn Umar, (10) Abu Hurairah, (11) 
Ali ibn Abu Thalib, (12) Jabir ibn Abdullah, (13) Sa’ad ibn Abu Waqas, 
(14) Abdullah ibn Abbas, (15) Ma’qil ibn Yasar, (16) Samurah ibn 
Jundub, dan (17) Syidad ibn Aus.  
Hadits yang diriwayatkan Anas ibn Malik dikeluarkan oleh: 
Bazzar: 1/476: 1007; Baihaqi: 3/169; Daraqutni: 2/182; Thabrani dalam 
al-Ausath: 8/38: 7890; Ibn Hibban dalam al-Dhu’afa: 1/147: biografi: 
78. 
Hadits yang diriwayatkan Usamah ibn Zaid dikeluarkan oleh: 
Ahmad: 5/210: 21875; Baihaqi: 4/265: 8066; Nasai dalam al-Kubra: 
2/223: 3165; Bazzar: 1/472: 997; Khatib: 9/378; Dhiya’: 4/95: 1308. 
Hadits yang diriwayatkan Bilal dikeluarkan oleh Ahmad: 6/12: 
23934; Nasai dalam al-Kubra: 2/221: 3156; Thabrani: 1/365: 1122; Ibn 
Abi Syaibah: 2/307: 9302; Bazzar: 1/476: 1008; Rauyani: 2/21: 761; al-
Syasyi: 2/374: 980; Ibn Adi: 1/354, bografi: 183. 
Hadits yang diriwayatkan Tsauban dikeluarkan oleh Thayalisi: 
133/989; Ahmad: 5/276: 22425; Abu Daud: 2/308: 2367; Nasai dalam 
al-Kubra: 2/216: 3134; Ibn Majah: 1/537: 1680; Darimi: 2/25: 1731; 
Ibn Khuzaimah: 3/36: 2489; Ibn Jarud: 105/386; Ibn Hibban: 8/301: 
3532; Thabrani: 2/91: 1406; Ibn Qani’: 1/119; Hakim: 1/590; Thabrani 
dalam al-Ausath: 5/77: 4720; Musnad al-Syamiyin: 1/131: 208; Ibn 
Asakir: 33/274. 
Hadits yang diriwayatkan Rafi’ ibn Khadij dikeluarkan oleh 


































Ibn Hibban: 8/306: 3535; Hakim: 1/591: 1561; Thabrani: 4/242: 4257; 
Baihaqi: 4/265: 8068; Abdurrazaq: 4/210: 7523. 
Hadits yang diriwayatkan Abu Musa al-Asy’ari dikeluarkan 
oleh: Thabrani: 3/169; Bazzar: 8/82: 3081; Hakim: 1/594: 1567; 
Baihaqi: 4/266: 8075; Ibn Jarud: 105/387; Nasai dalam al-Kubra: 
2/231: 3208; Rauyani: 1/376: 575; Thahawi: 2/98. 
Hadits yang diriwayatkan Ma’qil ibn Sinan dikeluarkan oleh 
Ahmad: 3/474: 15942; Nasai dalam al-Kubra: 2/224: 3167; Thabrani: 
20/233: 547; Ibn Qani’: 3/79. 
Hadits yang diriwayatkan Aisyah dikeluarkan oleh Ahmad: 
6/157: 25281; Nasai dalam al-Kubra: 2/228: 3190; Bazzar: 1/471: 999; 
Ibn Abi Syaibah: 2/307: 9310; Thahawi: 2/98; Abu Ya’la: 10/228: 
5849; Thabrani dalam al-Ausath: 5/184: 5020; Ibn Adi: 1/229, biografi: 
62; Khatib: 12/85; al-Rafii: 3/408. 
Hadits yang diriwayatkan ibn Umar dikeluarkan oleh: 
Thabrani dalam al-Ausath: 6/185: 6139; Ibn Adi: 2/306, biografi: 447). 
Hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah dikeluarkan oleh: 
Ahmad: 2/364: 8753; Nasai dalam al-Kubra: 2/225: 3172; Ibn Majah: 
1/537: 1679; al-Bushiri: 2/67; Baihaqi: 4/266: 8076; Ibn Adi: 3/171, 
biografi: 680; Syafii dalam al-Sunan al-Ma’tsurah: 1/322: 351; Ibn Abi 
Syaibah: 2/307: 9303; Ibn Asakir: 22/365. 
Hadits yang diriwayatkan Ali ibn Abi Thalib dikeluarkan oleh: 
Bazzar: 1/472: 996; Nasai dalam al-Kubra: 2/222: 3161; Thabrani 


































Hadits yang diriwayatkan Jabir ibn Abdullah, dikeluarkan 
oleh: Bazzar: 1/471: 995; Thabrani dalam al-Ausath: 9/152: 9394; 
Uqaili: 4/356, bigrafi: 1965. 
Hadits yang diriwayatkan Sa’ad ibn Abu Waqas dikeluarkan 
oleh: Al-Syasyi: 1/188: 136; Ibn Adi: 3/97, bigrafi: 634. 
Hadits yang diriwayatkan Abdullah ibn Abbas dikeluarkan 
oleh: Bazzar: 1/472/998; Thabrani: 11/138: 11286; Nasai dalam al-
Kubra: 2/229: 3194; Ibn Hibban dalam al-Dhu’afa: 2/17, biografi: 543; 
Baihaqi: 4/266: 8078. 
Hadits yang diriwayatkan Ma’qil ibn Yasar dikeluarkan oleh 
Thabrani: 20/210: 482; Ibn Abi Syaibah: 2/306: 9297; Nasai dalam al-
Kubra: 2/223: 3166; ibn Ashim dalam al-Ahad wa al-Mutsanna: 3/8: 
1294; Rauyani: 2/223: 3166; ibn Ashim dalam al-Ahad wa al-Matsani: 
3/8: 1294; Rauyani: 2/324: 1285; Ibn Adi: 5/364, biografi: 1522. 
Hadits yang diriwayatkan Samurah ibn Jundub dikeluarkan 
oleh: Bazzar: 1/472: 997; Thabrani: 7/218: 6909; Baihaqi dalam 
Syuabil Iman: 5/307: 6743. 
Hadits yang diriwayatkan Syidad ibn Aus dikeluarkan oleh: 
Thayalisi: 152/118; Ahmad: 4/122: 17153; Darimi: 2/25: 1730; Abu 
Daud: 2/308: 2363; Ibn Majah: 1/537: 1681; Syafii: 1/179; Abdurrazaq: 
4/209: 7519; Ibn Abi Syaibah: 2/306: 9298; Nasai dalam al-Kubra: 
2/217; Thahawi: 2/99; Bazzar: 8/399: 3474; Thabrani: 7/276: 7124; 
Thabrani dalam al-Ausath: 2/187: 1670; Ibn Adi: 5/109, biografi: 1278. 
Adapun hadits-hadits yang menunjukkan bahwa bekam tidak 
dapat membatalkan puasa diriwayatkan oleh (1) Anas ibn Malik, (2) Ibn 


































Periwayatan Anas ibn Malik dikeluarkan Ibn Jarir, dan 
Thahawi: 2/101 dengan redaksi sebagai berikut:  
ﻦﻋ ﺲﻧأ لﺎﻗ :ﻢﺠﺘﺣا لﻮﺳر ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  ﻮﻫو ﻢﺋﺎﺻ ﺣﻪﻤﺠ ﻮﺑأ 
ﺔﺒﻴﻃ  
Dinarasikan Anas ibn Malik ra.: Rasulullah saw. berbekam, 
padahal beliau sedang berpuasa, pembekamnya adalah Abu Thayibah. 
Periwayatan ibn Abbas dikeluarkan oleh ibn Jarir sebagaimana 
dalam Kanzul Ummal: 23437, dengan redaksi sebagai berikut:  
ﻦﻋ ﻦﺑا سﺎﺒﻋ لﺎﻗ :ﻢﺠﺘﺣا لﻮﺳر ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو  ﻘﻟﺑﺎﺔﺣﺎ ﲔﺑ ﺔﻜﻣ 
ﺔﻨﻳﺪﳌاو ﻮﻫو ﻢﺋﺎﺻ مﺮﳏ )ﻦﺑا ﺮﻳﺮﺟ( 
Dinarasikan ibn Abbas ra.: Rasulullah saw. berbekam di 
wilayah Qahah, yakni antara Makkah dan Madinah, padahal beliau 
dalam kondisi berpuasa dan sedang berihram. 
Periwayatan Abdullah ibn Malik ibn Bukhainah dikeluarkan 
Bukhari, Muslim dan Nasai, dengan redaksi:  
ﺪﺒﻋ ﷲ ﻦﺑ ﻚﻟﺎﻣ ﻦﺑ ﺔﻨﻴﲝ ﻲﺿر ﷲ ﻪﻨﻋ لﺎﻗ:  َﻢَﺠَﺘﺣا  ُلﻮﺳر  ﱠﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ 
ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو ﻮﻫو  ٌِمﺮﳏ ﻲﺤَِﻠﺑ  ٍﻞََﲨ ﻦﻣ ﻖﻳﺮﻃ ،َﺔﱠﻜَﻣ ﰲ ﻂﺳو ﺳأرﻪ  
Dinarasikan Abdullah ibn Malik ibn Bukhainah ra.: Rasulullah 
saw. berbekam padahal beliau dalam kondisi berihram di wilayah 



































 ,sata id iskidartnok aynkapmat gnay stidah aud halasam malaD
 052/5 :dub’aM lunuA aynukub malad idabA kaH lusmayS dammahuM
  :tukireb iagabes nakrapamem
 اﳊَِْﺠﺎَﻣﺔ ِﰲ  َرﺧﱠﺺ َ ﻦ ْﻣ َ ﻗَـْﻮل ﻳُـﺆَﻛِّﺪ َوَﻫَﺬا: اﳋَْﻄﱠﺎِﰊﱡ  ﻗَﺎل َ( َﺻﺎﺋِﻢ َوُﻫﻮ َ ِاْﺣَﺘَﺠﻢ َ)
 َﻻ  اﳊَِْﺠﺎَﻣﺔ َأنﱠ  َﻋَﻠﻰ ﻞَدﻟِﻴ َوِﻓﻴﻪ ِ اﻟﺼﱠْﻮم، ﺗُـْﻔِﺴﺪ َﻻ  اﳊَِْﺠﺎَﻣﺔ َأنﱠ  َورََأى ﻟِﻠﺼﱠﺎﺋِﻢ ِ
 َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ اﻟﻠﻪﱠ  َرِﺿﻲ َ َﻋﺒﱠﺎس اِْﺑﻦ َﺣِﺪﻳﺚ َﺗﺄَوﱠل َ َوَﻗﺪ ْ. َﺷْﻌﺮًا ﺗَـْﻘَﻄﻊ ﱂ َْ َﻣﺎ اْﻟُﻤْﺤﺮِم َﺗُﻀﺮ ّ
 َﻠْﻴﻪ ِﻋ َ اﻟﻠﻪﱠ  َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻨﱠِﱯ ّ َﺠﻢ َِاْﺣﺘ َ ِإﳕﱠ َﺎ ﻓَـَﻘﺎل َ اﻟﺼﱠﺎﺋِﻢ ﺗُـْﻔِﻄﺮ اﳊَِْﺠﺎَﻣﺔ َأنﱠ  ِإَﱃ  َذَﻫﺐ َ َﻣﻦ ْ
 ُﻣِﻘﻴﻢ، َوُﻫﻮ َ ُﳏْﺮًِﻣﺎ ﺎن َﻛ َ  ﻧَـْﻌَﻠﻤﻪ ُ َﻻ  ِﻷَ�ﱠ  ُﻣَﺴﺎِﻓﺮ َوُﻫﻮ َ ُﳏْﺮًِﻣﺎ َﺻﺎِﺋًﻤﺎ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َوآﻟﻪ
 َوَﻫَﺬا: ﻗُـْﻠﺖ. َﻫﺎَوَﻏﲑ ْ َوِﺣَﺠﺎَﻣﺔ َوِﲨَﺎع َﻃَﻌﺎم ِﻣﻦ ْ َﺷﺎء َ َﻣﺎ ﻳُـْﻔِﻄﺮ َأن ْ َوﻟِْﻠُﻤَﺴﺎِﻓﺮ ِ
 َﺻْﻮﻣﻪ ﻳُـْﻔِﺴﺪ َﻛﺎن َ  َوَﻟﻮ ْ ﺎِﺋًﻤﺎ،ﺻ َ ِاْﺣَﺘَﺠﻢ َ ِﺣﲔ أَﺛْـﺒَـَﺘﻪ ُ َﻗﺪ ْ ِﻷَﻧﱠﻪ ُ َﺻِﺤﻴﺢ َﻏْﲑ  اﻟﺘﱠْﺄِوﻳﻞ
 اْﻟَﻤﺎء ِﺑُﺸْﺮب ِ اﻟﺼﱠﺎﺋِﻢ ْﻓَﻄﺮ َأ َ ﻳُـَﻘﺎل َﻛَﻤﺎ  ِﺑﺎﳊَِْﺠﺎَﻣِﺔ، أَْﻓَﻄﺮ َ ِإﻧﱠﻪ ُ ﻳُـَﻘﺎل َﻟَﻜﺎن َ ِﺑﺎﳊَِْﺠﺎَﻣﺔ ِ
 َوَأْﺧَﺮَﺟﻪ ُ: اْﻟُﻤْﻨِﺬرِيﱡ  ﻗَﺎل َ. َﺻﺎﺋِﻢ َوُﻫﻮ َ َﲤْﺮًا َأَﻛﻞ َ ﻳُـَﻘﺎل َوَﻻ  َأْﺷَﺒﻬُﻬَﻤﺎ َوَﻣﺎ اﻟﺘﱠْﻤﺮ َوَأْﻛﻞ
 اﻟﻠﻪﱠ  ﻰَﺻﻠﱠ  اﻟﻠﻪﱠ  َرُﺳﻮل َﺠﻢ َِاْﺣﺘ َ: اﻟﱰِّ ِْﻣِﺬي ّ َوَﻟْﻔﻆ َواﻟﻨﱠَﺴﺎِﺋﻲﱡ، َواﻟﱰِّ ِْﻣِﺬي ّ اْﻟُﺒَﺨﺎرِي ّ
  .َﺻﺎﺋِﻢ ُﳏْﺮِم َوُﻫﻮ َ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
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3. Mampu mengambil langkah penyelesaian Hadis Mukhtalif bekam 
tidak membatalkan puasa 
4. Mampu menggali hukum (istinbat) dari hadis yang ma’mul bih 
 
Pengalaman Belajar 
1. Mempertajam bentuk ikhtilaf yang ada pada kedua hadis 
2. Mengkritik kedua hadis yang tampak saling bertentangan  




1. Mukhtalif al-Hadith baina al-fuqaha’ wa al-Muhaddithin 
2. Ikhtilaf al-Hadith 






1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 











































Pembelajaran pada paket 12 (duabelas) akan mengkaji 
memahami dan mengamalkan hadith hadith tentang doa kefakiran,  dan 
skema sanad.  
Pada Paket  ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang doa kefakiran. 
Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide 
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam 
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan.  
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD 
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard, 
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan 
dengan membuat peta sanad hadits.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan hadith 




































Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan 
2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang doa kefakiran 





Materi pokok fenomena konflik meliputi: 
1. Hadits doa kefakiran 
2. Hadits kontradiksi 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits 
tentang doa kefakiran dan hadits kontradiksi. 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 12 ini 
 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
3. Kelompok Aceh: Hadits doa kefakiran. 
4. Kelompok Ambon: Hadits kontradiksi di atas. 


































6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
8. Penguatan hasil diskusi dari dosen. 
9.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat 
kaitannya dengan doa kefakiran, serta mencatat poin-poin penting 
terkait dengan tema tersebut.  
 
Tujuan 
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan doa 


































akan menghantarkan mahasiswa dalam memahami hakikat doa 
kefakiran. 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop 
dengan program power point. 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau 
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang 
telah disiapkan.! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +5 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
 
Uraian Materi 
Doa Nabi saw. yang Kontradiktif 
Ditemukan kadang Nabi saw. berdoa agar dijauhkan diri dari 



































 irad nakhuajid raga nohomem gnay .was ibaN aod nupadA
 ,034/3 :hahihahS-la halisliS malad inablA-la nakrapapid narikafek
  :tukireb iagabes
 ﺗﻈﻠﻢ أو ﺗﻈﻠﻢ أن و اﻟﺬﻟﺔ و اﻟﻘﻠﺔ و اﻟﻔﻘﺮ ﻣﻦ ﻟﻠﻪﺑﺎ ﺗﻌﻮذوا
 و 2442 ﺣﺒﺎن اﺑﻦ و 334/2 ﻣﺎﺟﺔ اﺑﻦ و 513/2 اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ أﺧﺮﺟﻪ
 ﺑﻦ إﺳﺤﺎق ﻋﻦ اﻷوزاﻋﻲ ﻋﻦ ﻃﺮق ﻣﻦ 045/2 أﲪﺪ و 135/1 اﳊﺎﻛﻢ
 رﺳﻮل ﺎلﻗ: ﻗﺎل ﻫﺮﻳﺮة أﰊ ﻋﻦ ﻋﻴﺎض ﺑﻦ ﺟﻌﻔﺮ ﻋﻦ ﻃﻠﺤﺔ أﰊ ﺑﻦ ﷲ ﻋﺒﺪ
 اﻓﻘﻪو  و. اﻹﺳﻨﺎد ﺻﺤﻴﺢ: اﳊﺎﻛﻢ ﻗﺎل و. ﻓﺬﻛﺮﻩ: وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ
 ﺗﻔﺮد: ﺰاناﳌﻴ ﻣﻦ ﻋﻴﺎض ﺑﻦ ﺟﻌﻔﺮ ﺗﺮﲨﺔ ﰲ ﻗﺎل ﻓﻘﺪ ﻏﺮﻳﺐ ﻣﻨﻪ ﻫﻮ و اﻟﺬﻫﱯ
: اﻟﺘﻘﺮﻳﺐ ﰲ اﳊﺎﻓﻆ ﻗﺎل و. ﻳﻌﺮف ﻻ ﻃﻠﺤﺔ، أﰊ ﺑﻦ ﷲ ﻋﺒﺪ ﺑﻦ إﺳﺤﺎق ﻋﻨﻪ
 ﺑﻦ ﻋﺒﺎدة ﺣﺪﻳﺚ ﻣﻦ ﺷﺎﻫﺪا ﻟﻪ وﺟﺪت ﻗﺪ و اﳌﺘﺎﺑﻌﺔ، ﻋﻨﺪ ﻳﻌﲏ:  ﻣﻘﺒﻮل
 اﻟﻔﻘﺮ ﻣﻦ ﺑﺎﻟﻠﻪ اﺳﺘﻌﻴﺬوا: وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ رﺳﻮل ﻗﺎل: ﻗﺎل اﻟﺼﺎﻣﺖ
 اﻟﻄﱪاﱐ، رواﻩ: 341/01 اﳍﻴﺜﻤﻲ ﻗﺎل. ﺗﻈﻠﻤﻮا أو ﺗﻈﻠﻤﻮا أن ﻣﻦ و اﻟﻌﻴﻠﺔ و
 رﺟﺎل رﺟﺎﻟﻪ ﺔﺑﻘﻴ و ﻋﺒﺎدة ﻣﻦ ﻳﺴﻤﻊ ﱂ ﻋﺒﺎدة ﺑﻦ ﳛﲕ ﺑﻦ إﺳﺤﺎق ﺑﻦ ﳛﲕ و
 ﺑﻦ ﷲ ﻋﺒﺪ ﺑﻦ إﺳﺤﺎق أﻧﺒﺄ�: ﻗﺎل ﺳﻠﻤﺔ ﺑﻦ ﲪﺎد رواﻩ اﳊﺪﻳﺚ و. اﻟﺼﺤﻴﺢ
  وﺳﻠﻢ ﻴﻪﻋﻠ ﷲ ﺻﻠﻰ اﻟﻨﱯ أن ﻫﺮﻳﺮة أﰊ ﻋﻦ ﻳﺴﺎر ﺑﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻋﻦ ﻃﻠﺤﺔ أﰊ
 أن ﺑﻚ أﻋﻮذ و اﻟﺬﻟﺔ، و اﻟﻔﻘﺮ و اﻟﻘﻠﺔ ﻣﻦ ﺑﻚ أﻋﻮذ إﱐ اﻟﻠﻬﻢ: ﻳﻘﻮل ﻛﺎن



































Adapun doa Nabi saw. yang memohon kefakiran diriwayatkan 
(1) Abu Sa’id, dan (2) Ubadah ibn Shamit, dengan redaksi sebagai 
berikut: 
ﻢﻬﻠﻟا ﲎﻴﺣأ ﺎًﻨﻴﻜﺴﻣ ﲎﺘﻣأو ﺎًﻨﻴﻜﺴﻣ ﱏﺮﺸﺣاو ﰱ ةﺮﻣز ﲔﻛﺎﺴﳌا  
Ya Allah hidupilah saya dalam kondisi miskin, dan wafatkan 
saya juga dalam kondisi miskin serta masukkanlah saya ke dalam 
golongan orang-orang miskin. 
Periwayatan Abu Sa’id dikeluarkan oleh Abad ibn Humaid: 
308/1002; Ibn Majah: 2/1381: 4126 dan Bushiri: 4/218. 
Periwayatan Ubadah ibn Shamit dikeluarkan Baihaqi: 7/12: 
12930; Dhiya’: 8/270: 332; Ibn Asakir: 38/194; Thabrani dalam al-Dua: 
1/422: 1427. 
Terkait dengan kedua hadits yang tampaknya kontradiksi di 
atas Bakar ibn Abdullah Abu Zaid Muhammad ibn Abdullah ibn Bakar 
ibn Utsman dalam kitabnya Mu’jam al-Manahi al-Lafdziyah: 416, 
memaparkan sebagai berikut:  
ﺮﻛذو ﺦﻴﺸﻟا رﺪﺑ ﻦﻳﺪﻟا ﻲﺸﻛرﺰﻟا ﻦﻋ ﺦﻴﺸﻟا ﻲﻘﺗ ﻦﻳﺪﻟا ﻲﻜﺒﺴﻟا  وﻩﺎﻜﺣ ﻪﻨﻋ 
 ًﺎﻀﻳأ ﻩﺪﻟو ﰲ ﺢﻴﺷﻮﺘﻟا ﻪﻧأ  نﺎﻛ لﻮﻘﻳ :ﱂ ﻦﻜﻳ - ﻰﻠﺻ ﷲ ﻴﻠﻋﻪ ﻢﻠﺳو -  ًاﲑﻘﻓ 
ﻦﻣ لﺎﳌا ،ﻂﻗ ﻻو ﻪﻟﺎﺣ لﺎﺣ ،ﲑﻘﻓ ﻞﺑ  نﺎﻛ ﲎﻏأ ،سﺎﻨﻟا ﺪﻘﻓ  ﻲﻔﻛ ﻣأﺮ ﻩﺎﻴﻧد 
ﰲ ﻪﺴﻔﻧ ،ﻪﻟﺎﻴﻋو نﺎﻛو لﻮﻘﻳ ﰲ ﻪﻟﻮﻗ ﻪﻴﻠﻋ مﻼﺴﻟا) :ﻢﻬﻠﻟا ﻴﺣأﲏ  ًﺎﻨﻴﻜﺴﻣ (نأ 
داﺮﳌا ﻪﺑ :ﺔﻧﺎﻜﺘﺳا ﺐﻠﻘﻟا ﻻ ﺔﻨﻜﺴﳌا ﱵﻟا ﻲﻫ نأ ﺪﳚﻻ ﺎﻣ ﻊﻘﻳ  ﻮﻣ ًﺎﻌﻗ ﻦﻣ  


































Dengan demikian tidaklah bertentangan dengan adanya 
permohonan kemiskinan, sebab kefakira memang dapat dikonotasikan 
negative, namun tidaklah kemiskinan selalu berkonotasi negative, 
bahkan dalam seuah riwayat bahwa orang yang paling banyak 
menghuni surga adalah kelompok orang-orang miskin, wallahu a’lam. 
 
Hasil Belajar 
1. Mampu memahami hadis mukhtalif dan penyelesaiannya dengan 
langkah yang tepat 
 
Indikator Hasil Belajar 
1. Mampu menafsirkan teks–teks hadis yang tampak kontradiksi 
2. Mampu mengidentifikasi letak kontradiksi kedua hadis 
3. Mampu mengambil langkah penyelesaian Hadis mukhtalif doa Nabi 
dijauhkan dari kefaqiran 
4. Mampu menggali hukum (istinbat) dari hadis yang ma’mul bih 
 
Pengalaman Belajar 
1. Mempertajam bentuk ikhtilaf yang ada pada kedua hadis 
2. Mengkritik kedua hadis yang tampak saling bertentangan  




1. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fuqaha’ wa al-Muhaddithin 


































3. Syarah Ibn Battal 
4. Tuhfat al-ahwazi 
5. Syarah Nawawi 






1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan 
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas 








SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
Kode Mata Kuliah : BE412014 
Mata Kuliah : TADRIB KUTUB HADITH 
SKS :  2 SKS   
Semester : - 



































Mampu membuktikan keindahan dan kesausastraan Hadis-
Hadis Nabi SAW, menganalisa dan menafsirkan kata-kata yang 
gharib serta latihan merangkai kata gharib tersebut ke dalam 
susunan bahasa Arab keseharian, serta mampu menyelesaikan 
hadis musykil dan mukhtalif 
MATERI 
No. Materi Pokok Sub Materi Pokok 
1 Dasar-dasar kajian tadrib 
kutub hadis 
1. Obyek kajian mata kuliah tadrib kutub 
hadis 
2. Kepentingan mata kuliah tadrib kutub 
hadis 
3. Hadis gharib alfaz, musykil dan mukhtalif 
4. Metode penelitian hadis gharib alfaz, 
musykil dan mukhtalif 
2 Hadis gharib alfaz: makna 
kata ﺔَﻌﱠﻣِإ,   ىْﱰَﺗ ,  ُءْﺐﳋا, 
dan بﺬﻛ 
1. Definisi hadis gharib alfaz 
2. Makna kata ﺔَﻌﱠﻣِإ,   ىْﱰَﺗ ,  ُءْﺐﳋا, dan 
بﺬﻛ 
3. Pemaknaan umum dan khusus kata 
ﺔَﻌﱠﻣِإ,   ىْﱰَﺗ ,  ُءْﺐﳋا, dan بﺬﻛ 
3 Hadis gharib alfaz : makna 
kata رﺎﻌﺸﻟا dan رﺎﺛﺪﻟا 
1. Makna kata رﺎﻌﺸﻟا dan رﺎﺛﺪﻟا 
2. Pemaknaan umum dan khusus makna 
kata رﺎﻌﺸﻟا dan رﺎﺛﺪﻟا 
4 Hadis  ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟاا ﺮﺠﳊا ﺮﻫﺎﻌﻠﻟو ش  1. Mksud kalimat  ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟااﺮﺠﳊا ﺮﻫﺎﻌﻠﻟو ش  
2. Pemaknaan umum dan khusus kalimat 
 ﺮﻔﻠﻟ ﺪﻟﻮﻟااﺮﺠﳊا ﺮﻫﺎﻌﻠﻟو ش  
5 Hadis 
  َُﱪْﻨَﻌْﻟا َﺎَﳍ ُلﺎَﻘُـﻳ ًﺔﱠﺑاَد ُﺮْﺤَﺒْﻟا ﺎََﻨﻟ ﻰَﻘَْﻟﺄَﻓ 
1. Makna kata  َﱪْﻨَﻌْﻟا  
2. Pemaknaan umum dan khusus kata  َﱪْﻨَﻌْﻟا  
6 Hadis musykil seputar  ٌﺲَْﲬ
 ُﻖِﺳاَﻮَـﻓ 
1. Makna kalimat   ُﻖِﺳاَﻮَـﻓ ٌﺲَْﲬ 



































No. Materi Pokok Sub Materi Pokok 
7 Hadis musykil  كرﺎﺒﺗ ﷲ نأ
ﺎﻴﻧﺪﻟا ءﺎﻤﺴﻟا ﱃإ لﺰﻨﻳ ﱃﺎﻌﺗو 
 
1. Devinisi hadis musykil 
2. Metode penyelesaian hadis musykil 
8 Hadis Mukhtalif; Tentang 
mandi besar meski belum 
inzal 
 
1. Devinisi hadis mukhtalif 
2. Perbedaannya dengan hadis musykil 
3. Metode penyelesaian hadis mukhtalif 
 
9 Hadis Mukhtalif; Larangan 
BAB dan BAK menghadap / 
membelakangi kiblat 
1. Devinisi hadis mukhtalif 
2. Metode penyelesaian hadis mukhtalif 
10 Hadis Mukhtalif; Batas 
minimal penerapan hukum 
potong tangan 
1. Devinisi hadis mukhtalif 
2. Metode penyelesaian hadis mukhtalif 
11 Hadis Mukhtalif; Bekam 
tidak membatalkan puasa 
1. Devinisi hadis mukhtalif 
2. Metode penyelesaian hadis mukhtalif 
12 Hadis Mukhtalif; Doa nabi 
dijauhkan dari kefaqiran 
1. Devinisi hadis mukhtalif 
2. Metode penyelesaian hadis mukhtalif 
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A. Proses Penilaian Perkuliahan 
Pengambilan nilai dalam mata kuliah Manajemen Konflik keagamaan 
ini menggunakan Sistem Evaluasi Penilaian sebagaimana dalam Buku 
Panduan Penyelenggaraan Pendidikan IAIN Sunan Ampel Tahun 2012 yang 
terdiri atas 4 macam penilaian: 
1. Ujian Tengah Semester (UTS)  
UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6 
paket I bahan perkuliahan (paket 1–6) . Materi UTS diambil dari 
pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa 
pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 
jam perkuliahan (100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan 
kepada Dosen pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100. 
2. Tugas 
Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari keunggulan 
potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil kreatifitas dapat disusun 
secara individual atau kelompok yang bersifat futuristik dan memberi 
manfaat bagi orang lain (bangsa dan negara). Petunjuk cara 
mengerjakan tugas secara lebih rinci diserahkan kepada Dosen 
pengampu. Skor tugas mahasiswa maksimal 100. 
3. Ujian Akhir Semester (UAS) 
UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6 
paket II bahan perkuliahan (paket 7–12). Materi UAS diambil dari 
pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa 
pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 
jam perkuliahan (100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan 
kepada Dosen pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100. 
4. Performance 
Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga pertemuan 
terakhir antara 14–16 pertemuan. Dosen dapat memberi catatan pada 





































mengamati: (1) ketepatan waktu kehadiran dalam perkuliahan, (2) 
penguasaan materi (3) kualitas ide/respon terhadap materi yang dikaji, 
dan lain-lain (Dosen dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati). 
Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan memberi 
penilaian performance pada masing-masing mahasiswa dengan skor 
maksimal 100. 
Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk memberi catatan-
catatan penilaian performance atau membuat format sendiri. Catatan 
penilaian performance tidak diperkenankan langsung di dalam absen 
perkuliahan mahasiswa. 
 
B. Nilai Matakuliah Akhir Semester  
Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara Ujian Tengah 
Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir Semester (UAS) 40 %, dan 
Performance 10 %.  
Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang 
mempunyai status tertentu, sebagaimana dalam tabel berikut. 
 
Angka Interval 
Skor (skala 100) 
Skor (skala 4) Huruf Keterangan 
91 – 100 4,00 A+ Lulus 
86 – 90 3,75 A Lulus 
81 – 85 3,50 A- Lulus 
76 – 80 3,25 B+ Lulus 
71 – 75 3,00 B Lulus 
66 – 70 2,75 B- Lulus 
61 – 65 2,50 C+ Lulus 
56 – 60 2,25 C Lulus 
51 – 55 2,00 C- Tidak Lulus 
40 – 50 1,75 D Tidak Lulus 










































a. Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus diulang 
dengan memprogram kembali pada semester berikutnya 
b. Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan harus 
memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan hangus/gugur 
c. Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester: 
NMK  =     (NUTSx20)+(NTx30)+(NUASx40)+(NPx10) 
    100 
 
NMK = Nilai Matakuliah 
NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester 
NT = Nilai Tugas 
NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester 
NP = Nilai Performance 
 
d. NMK bisa dihitung apabila terdiri dari empat komponen SKS, 
yaitu: UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu 
kosong (tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak bisa 
diperoleh, kecuali salah satunya mendapat nol (mahasiswa 
mengikuti proses penilaian akan tetapi nilainya nol), maka nilai 
akhir bisa diperoleh. 
e. Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka di 
belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dst. 
 
 
